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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 
Esa karena berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga 
buku kolaborasi dalam bentuk buku dapat 
dipublikasikan dan dapat sampai di hadapan pembaca. 
Buku ini disusun oleh sejumlah dosen dan praktisi 
sesuai dengan kepakarannya masing-masing. Buku ini 
diharapkan dapat hadir dan memberi kontribusi positif 
dalam ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan 

“Ekowisata”, buku ini memberikan nuansa berbeda yang 
saling menyempurnakan dari setiap pembahasannya, 
bukan hanya dari segi konsep yang tertuang dengan 
detail, melainkan contoh yang sesuai dan mudah 
dipahami terkait Ekowisata. 

Sistematika buku ini dengan judul “Ekowisata”, mengacu 
pada konsep dan pembahasan hal yang terkait. Buku ini 
terdiri atas 12 bab yang dijelaskan secara rinci dalam 
pembahasan antara lain mengenai Konsep Dasar 
Ekowisata; Pendekatan Pengelolaan Ekowisata; 
Ekowisata Sebagai Aspek Lingkungan; Ekowisata 
Sebagai Aspek Sosial; Ekowisata Sebagai Aspek 
Ekonomi; Jenis-Jenis Produk dan Pengembangan Produk 
Ekowisata; Pembangunan Ekowisata Berbasis 
Masyarakat; Ekowisata untuk Kawasan Konservasi dan 
Sekitarnya; Kendala Pengembangan Pariwisata; Daya 
Dukung Lingkungan pada Kegiatan Ekowisata; 
Pembangunan Destinasi Ekopariwisata di Indonesia; 
serta Isu Terkini Terkait Ekowisata. 

Buku ini memberikan nuansa yang berbeda dengan 
buku lainnya, karena membahas berbagai Ekowisata 

sesuai dengan update keilmuan. Akhirnya kami 
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada 
semua pihak yang telah mendukung dalam proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, secara khusus 
kepada Penerbit Media Sains Indonesia sebagai inisiator 
buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi 
pembaca sekalian. 

Bandung, 2024 

Penulis  
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1 
KONSEP DASAR EKOWISATA 

Anastasia Diana Megawati Tumimomor, SE., M.Si 

Universitas Kristen Wira Wacana Sumba 

Pariwisata menduduki posisi yang sangat penting 

sebagai salah satu sektor utama dalam pembangunan 

nasional Indonesia. Saat ini dan di masa mendatang, 

diharapkan pariwisata akan memberikan kontribusi 

terbesar dalam peningkatan devisa negara, sejalan 

dengan upaya pemerintah untuk mewujudkan 

kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. Salah satu 

upaya yang dilakukan oleh sektor pariwisata adalah 

terus meningkatkan kinerjanya dengan memperkuat 

jaringan yang ada dan meningkatkan daya saing bisnis 

pariwisata Indonesia. Berkat keanekaragaman hayatinya 

yang spektakuler, potensi untuk memberikan 

pengalaman alam berkualitas tinggi di Indonesia sangat 

tinggi, dan perkembangan pariwisata berlangsung 

dengan cepat (Ross & Wall, 1999). Seiring berjalannya 

waktu, pengakuan luas terhadap perlunya meningkatkan 

keberlanjutan dalam industri pariwisata semakin 

berkembang (Graci, 2013). Keterlibatan masyarakat tuan 

rumah, terutama di negara-negara berkembang, sangat 

diperlukan karena keberhasilan pengembangan 

pariwisata juga bergantung pada partisipasi komunitas 

lokal (Saufi et al., 2014). Salah satu bentuk produk 

pariwisata yang merupakan turunan dari konsep 

pengembangan pariwisata berkelanjutan adalah konsep 

pengembangan ekowisata (Ni’am et al., 2021). 
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Dalam bab ini, akan dibahas tentang konsep dasar 

ekowisata, termasuk pengertian, prinsip, jenis dan 

manfaatnya. 

Pengertian Ekowisata 

Definisi mengenai ekowisata telah mengalami evolusi 

seiring berjalannya waktu. Pada awalnya, ekowisata 

diadopsi oleh para wisatawan pecinta alam yang 

berkeinginan agar destinasi wisata tetap alami dan 

berkelanjutan, sambil tetap memperhatikan pelestarian 

budaya dan kesejahteraan masyarakat setempat. Definisi 

awal mengenai ekowisata, yang diperkenalkan oleh 

organisasi The Ecotourism Society menyatakan bahwa 

ekowisata merupakan suatu bentuk perjalanan wisata ke 

kawasan alam dengan tujuan utama untuk melestarikan 

lingkungan dan menjaga kehidupan serta kesejahteraan 

penduduk setempat (The International Ecotourism 

Society, 2015).  

Namun, seiring berjalannya waktu, bentuk ekowisata ini 

ternyata mengalami perkembangan yang signifikan 

karena mendapat minat besar dari kalangan wisatawan. 

Wisatawan kini memiliki keinginan kuat untuk 

mengunjungi kawasan alami, melibatkan diri dalam 

kegiatan yang berkelanjutan, dan secara bersamaan 

menciptakan peluang bisnis. Ekowisata tidak hanya 

dianggap sebagai upaya pelestarian lingkungan, tetapi 

juga sebagai model bisnis yang menjanjikan. Wisatawan 

yang mendukung ekowisata melihatnya sebagai peluang 

untuk terlibat dalam pengalaman wisata yang 

mendalam, sambil memberikan kontribusi positif 

terhadap pelestarian alam dan kesejahteraan masyarakat 

setempat. Dengan demikian, ekowisata telah menjadi 

magnet bagi para wisatawan yang mencari pengalaman 

berwisata yang sejalan dengan prinsip-prinsip 

keberlanjutan. 
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Ekowisata kemudian didefinisikan sebagai suatu bentuk 

perjalanan bertanggung jawab ke kawasan alami dan 

petualangan yang mampu menghasilkan industri 

pariwisata, seperti yang diungkapkan oleh Eplerwood 

pada tahun 1999. Definisi ini menyoroti transformasi 

ekowisata menjadi lebih dari sekadar upaya pelestarian, 

melainkan sebagai inisiatif yang juga memiliki potensi 

untuk mengembangkan sektor pariwisata secara 

ekonomis. Dengan fokus pada tanggung jawab sosial dan 

keberlanjutan, ekowisata diartikan sebagai model 

perjalanan yang tidak hanya memprioritaskan 

pelestarian lingkungan dan kehidupan lokal, tetapi juga 

menciptakan peluang bisnis dan pertumbuhan ekonomi 

di sektor pariwisata. 

Lebih lanjut lagi, (UNESCO, 2009) menyatakan bahwa 

dalam memahami ekowisata, kita harus melihat dari 2 

sisi yaitu ekowisata dari segi konsep dan ekowisata dari 

segi  pasar. 

1. Ekowisata dari Segi Konsep 

Ekowisata adalah bentuk pariwisata yang 

bertanggung jawab, dilakukan di lingkungan alami, 

dan berperan dalam mendukung kelestarian alam 

serta meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal. 

Menurut Departemen Kebudayaan dan Pariwisata 

Republik Indonesia, Ekowisata merupakan konsep 

pengembangan pariwisata berkelanjutan yang 

bertujuan untuk mendukung upaya-upaya 

pelestarian lingkungan (alam dan budaya) dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan, sehingga memberikan kontribusi 

ekonomi kepada penduduk setempat dan pemerintah 

lokal. 
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Ekowisata memiliki berbagai definisi yang umumnya 

mengikuti prinsip-prinsip pariwisata yang 

kegiatannya merujuk pada lima elemen penting, 

yaitu: 

a. Memberikan pengalaman berwisata yang tidak 

hanya memuaskan, tetapi juga mendidik 

wisatawan. Pendidikan ini difokuskan pada 

pemahaman akan pentingnya pelestarian 

lingkungan, disampaikan melalui kegiatan kreatif 

dan pelayanan yang unggul. 

b. Berupaya meminimalkan dampak negatif yang 

dapat merusak karakteristik lingkungan dan 

kebudayaan di destinasi wisata. Hal ini 

menunjukkan komitmen untuk melindungi dan 

memelihara keunikan daerah yang dikunjungi. 

c. Melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan 

dan pelaksanaan kegiatan ekowisata. Ini 

menekankan pentingnya partisipasi aktif 

masyarakat setempat dalam pengambilan 

keputusan terkait pariwisata. 

d. Menekankan pentingnya memberikan 

keuntungan ekonomi kepada masyarakat lokal, 

sehingga kegiatan ekowisata harus bersifat 

profitabel dan memberikan dampak positif pada 

ekonomi lokal. 

e. Mengejar tujuan agar kegiatan ekowisata dapat 

terus bertahan dan berkelanjutan dalam jangka 

panjang. Hal ini mencerminkan kesadaran 

terhadap pentingnya menciptakan model 

pariwisata yang tidak hanya menguntungkan 

secara ekonomis, tetapi juga berkelanjutan dari 

segi lingkungan dan sosial. 
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Dalam konteks ekowisata, prinsip tanggung jawab 

dan penghormatan terhadap alam dan budaya 

setempat menjadi aspek yang sangat krusial. 

Wisatawan diharapkan untuk menyesuaikan diri 

dengan budaya dan situasi lokal, menjadikan 

pengalaman wisata sebagai kesempatan untuk 

meresapi dan menghargai keunikannya. Lebih lanjut, 

kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan 

dan penghormatan terhadap warisan budaya dari 

destinasi wisata menjadi hal yang esensial. Dengan 

demikian, wisatawan diharapkan untuk memainkan 

peran aktif dalam menjaga keberlanjutan ekologi dan 

melindungi kekayaan budaya dari daerah yang 

mereka kunjungi, sehingga setiap kunjungan dapat 

memberikan dampak positif dan melestarikan nilai-

nilai lokal yang berharga. 

2. Ekowisata dari segi Pasar 

Kata "ekowisata" selalu terkait dengan bentuk 

kegiatan pariwisata yang mendukung pelestarian 

lingkungan. Selama beberapa waktu terakhir, 

ekowisata tidak hanya menjadi konsep, tetapi juga 

telah berkembang menjadi produk wisata yang nyata, 

seperti paket wisata dengan konsep "eco" atau 

"hijau". Terkini, tren paket wisata yang mengusung 

konsep "kembali ke alam" atau back to nature 

semakin populer di pasar pariwisata. Konsumen, 

yang semakin peduli terhadap pelestarian 

lingkungan, cenderung memilih konsep ini dan ingin 

berpartisipasi dalam usaha pelestarian saat 

mengunjungi destinasi wisata. Akomodasi, atraksi 

wisata, dan produk wisata lainnya yang menawarkan 

konsep back to nature semakin diminati oleh pasar, 

mencerminkan dorongan kuat untuk pengalaman 

wisata yang sejalan dengan prinsip keberlanjutan 

dan penghormatan terhadap alam.  
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Meskipun tren ekowisata semakin berkembang, 

penting bagi penyedia jasa pariwisata, daerah tujuan 

wisata, dan pemerintah setempat yang ingin 

mengadopsi orientasi ekowisata untuk memiliki 

kebijakan dan program khusus terkait pelestarian 

lingkungan, budaya setempat, dan memberikan 

manfaat kepada masyarakat lokal. Hal ini karena 

seringkali, di berbagai tempat, produk wisata yang 

mengusung label "eco" atau back to nature mungkin 

hanya digunakan sebagai daya tarik untuk menarik 

konsumen tanpa diimbangi semangat nyata untuk 

pelestarian atau keterlibatan masyarakat setempat 

dalam produk wisata tersebut. Dengan adanya 

kebijakan dan program yang jelas, dapat memastikan 

bahwa upaya ekowisata tidak hanya sebatas pada 

penamaan tetapi juga memberikan dampak positif 

yang nyata terhadap pelestarian lingkungan, budaya 

lokal, dan kesejahteraan masyarakat setempat. Ini 

akan memastikan bahwa konsep ekowisata tidak 

hanya menjadi tren belaka tetapi juga dijalankan 

dengan komitmen yang nyata terhadap 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. 

Produk Ekowisata dalam pasar wisata secara umum 

dapat dilihat pada bagan berikut ini: 

Gambar 1.1 Ekowisata dalam Pasar Wisata 

(Sumber: UNESCO, 2009) 
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Dari diagram tersebut, terlihat bahwa aktivitas ekowisata 

merupakan bagian integral dari wisata alam dan 

memiliki keterkaitan dengan wisata budaya dan wisata 

rural (pedesaan). Ekowisata bahkan tidak secara 

langsung terkait dengan pariwisata yang bersifat 

tantangan atau petualangan. Perbedaannya terletak pada 

fokus aktivitas wisatawan dalam ekowisata yang lebih 

menitikberatkan pada pengamatan dan pemahaman 

terhadap alam dan budaya di destinasi yang dikunjungi. 

Lebih dari itu, ekowisata mendorong kegiatan pelestarian 

dan memberikan prioritas kepada fasilitas serta jasa 

yang disediakan oleh masyarakat setempat. Dengan 

demikian, ekowisata menonjolkan aspek-edukatif dan 

pelestarian, menciptakan pengalaman wisata yang 

berkelanjutan dan bermanfaat bagi lingkungan serta 

masyarakat lokal, berbeda dengan pariwisata tantangan 

atau petualangan yang mungkin lebih menekankan pada 

aspek keberanian atau tantangan fisik. 

Dalam konteks pariwisata alam, wisatawan seringkali 

hanya menikmati aktivitas di alam yang mereka 

kunjungi tanpa memperhatikan kontribusi terhadap 

pelestarian alam dan budaya, serta seringkali kurang 

memperhatikan penggunaan fasilitas dan jasa dari 

masyarakat setempat. Sebaliknya, pada pariwisata yang 

lebih bersifat tantangan atau petualangan, aktivitas yang 

dilakukan lebih menonjolkan aspek fisik yang 

menantang, di mana wisatawan mungkin menunjukkan 

keberanian dan kemampuan mereka untuk 

menaklukkan kondisi tertentu di alam yang mereka 

kunjungi. Fokus pada tantangan dan petualangan dapat 

menyebabkan kurangnya perhatian terhadap dampak 

lingkungan dan kesejahteraan masyarakat setempat, 

sehingga perlu diakui bahwa kedua bentuk pariwisata ini 

memiliki perbedaan dalam pendekatan terhadap 

pelestarian alam, budaya, dan keterlibatan komunitas 

lokal. 
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Prinsip-Prinsip Ekowisata 

Ekowisata berkaitan dengan menggabungkan 

pelestarian, masyarakat, dan perjalanan berkelanjutan. 

Ini berarti bahwa mereka yang mengimplementasikan, 

berpartisipasi, dan memasarkan kegiatan ekowisata 

seharusnya mengadopsi prinsip-prinsip ekowisata. 

Menurut Page dan Ross (2000) dalam (Rofiq & Prananta, 

2021), ekowisata memiliki tiga prinsip utama, yaitu: 

prinsip konservasi, prinsip partisipasi masyarakat, dan 

prinsip ekonomi. Penjelasan mengenai prinsip-prinsip 

ekowisata adalah sebagai berikut:  

1. Prinsip konservasi, yang berarti memiliki kesadaran, 

tanggung jawab, dan komitmen terhadap pelestarian 

lingkungan alam dan budaya, melaksanakan 

praktik-praktik usaha yang bertanggung jawab dan 

berkelanjutan secara ekonomi. Prinsip konservasi 

alam mencakup kepedulian, tanggung jawab, dan 

komitmen terhadap pelestarian alam dengan 

mengikuti prinsip-prinsip ekologi, sedangkan prinsip 

konservasi budaya melibatkan kepekaan dan 

penghormatan terhadap nilai-nilai sosial budaya 

serta tradisi keagamaan masyarakat setempat.  

2. Prinsip partisipasi masyarakat, yang menyatakan 

bahwa perencanaan dan pengembangan ekowisata 

harus secara optimal melibatkan partisipasi 

masyarakat setempat.  

3. Prinsip ekonomi, yang menekankan bahwa 

pengembangan ekowisata harus dilakukan secara 

efisien dengan pengaturan sumber daya alam 

sehingga pemanfaatannya yang berkelanjutan dapat 

mendukung generasi masa depan. 
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Jenis-Jenis Ekowisata 

Kegiatan ekowisata di Indonesia diatur dalam regulasi 

yaitu Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 

2009 tentang Pedoman Pengembangan Ekowisata di 

Daerah. Pemerintah mengelompokkan jenis-jenis 

ekowisata di daerah antara lain: ekowisata bahari; 

ekowisata hutan; ekowisata pegunungan; dan ekowisata 

karst. (Kemendagri, 2009) 

1. Ekowisata Bahari : merupakan wisata lingkungan 

(ecotourism) yang berlandaskan daya tarik bahari di 

lokasi atau kawasan yang didominasi perairan atau 

kelautan. Ekowisata Bahari, menyajikan ekosistem 

alam khas laut berupa hutan mangrove, taman laut, 

serta berbagai fauna, baik fauna di laut maupun 

sekitar pantai (Indriana et al., 2023). Ekowisata 

bahari dapat mencakup kegiatan seperti snorkeling, 

diving, surfing, dan lain-lain. 

2. Ekowisata Hutan : merujuk pada bentuk ekowisata 

yang mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

yang terdapat di dalam kawasan hutan, terutama 

hutan tropika. Ekowisata hutan dapat mencakup 

kegiatan seperti hiking, birdwatching, dan lain-lain. 

Ekowisata hutan juga dapat membantu dalam 

pelestarian hutan dan spesies hewan dan tumbuhan 

yang hidup di dalamnya. Kawasan hutan yang dapat 

dijadikan sebagai tempat wisata berbasis lingkungan 

meliputi Pelestarian Alam seperti Taman Nasional, 

Taman Hutan Raya, dan Taman Wisata Alam, serta 

kawasan Suaka Alam dan Hutan Lindung. 

3. Ekowisata Pegunungan: merupakan suatu kegiatan 

perjalanan wisata yang dilakukan secara sukarela 

dan bersifat sementara, dengan tujuan menikmati 

obyek dan daya tarik wisata. Pengertian ekowisata 

pegunungan merujuk pada objek wisata yang daya 
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tarik utamanya berasal dari keindahan alam, 

pemanfaatan sumber daya alam, dan tata 

lingkungan yang terletak di daerah dataran tinggi, 

menjadikannya sebagai destinasi utama untuk 

tujuan pariwisata. Ekowisata pegunungan dapat 

mencakup kegiatan seperti hiking, camping, dan 

lain-lain. Ekowisata pegunungan juga dapat 

membantu dalam pelestarian pegunungan dan 

spesies hewan dan tumbuhan yang hidup di 

dalamnya. 

4. Ekowisata Karst: bentuk ekowisata yang 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di suatu 

kawasan yang memiliki ciri-ciri relief dan drainase 

yang khas, yang diakibatkan oleh tingginya 

kelarutan batuan dalam air. Ekowisata karst dapat 

mencakup kegiatan seperti speleologi, hiking, dan 

lain-lain. 

Penelitian tentang tipologi ekowisata yang dilakukan oleh 

Lindberg (1991) menghasilkan pengelompokan berbagai 

tipe wisatawan  ekowisata (ecotourist) berdasarkan 

motivasi dan tujuan perjalanan mereka sebagai berikut: 

1. Hard-core Tourist: Termasuk peneliti atau anggota 

lainnya yang mengikuti perjalanan yang 

direncanakan ke suatu daerah dengan tujuan 

khusus, seperti mempelajari sesuatu, melestarikan 

lingkungan, atau tujuan-tujuan khusus lainnya. 

2. Dedicated Tourist: Melibatkan orang-orang yang 

melakukan perjalanan khusus untuk melihat area-

area yang dilindungi dan ingin memahami alam 

setempat serta sejarah budaya. 

3. Mainstream Tourist: Melibatkan orang-orang yang 

mengunjungi destinasi-destinasi yang bersifat 

khusus dengan mengambil paket perjalanan yang 

tidak umum. 
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4. Casual Tourist: Melibatkan orang-orang yang ikut 

serta dalam suatu perjalanan ke alam bebas, tidak 

lebih dari sehari, dan merupakan bagian dari liburan 

yang lebih panjang. 

Pengelompokan ini memberikan gambaran tentang 

berbagai tipe wisatawan ekowisata berdasarkan motivasi 

dan tujuan perjalanan mereka. 

Jenis ekowisata lain juga muncul dalam penelitian 

(Arida, 2014) dengan konteks ekowisata di Bali yang 

menemukan 3 tipologi ekowisata dilihat dari sisi aktor 

utama yang menggerakkan (agent of change) dan 

manajemen pengelolaan yang diterapkan, yaitu:  

1. Ekowisata yang Digerakkan oleh Investor (Tipe 

Investor): 

Ekowisata ini mungkin memiliki investasi dari pihak 

swasta atau investor yang bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan finansial sambil tetap 

memperhatikan aspek lingkungan dan 

keberlanjutan. Pengelolaan dan pengembangan 

ekowisata lebih didorong oleh inisiatif dan keputusan 

dari pihak investor atau perusahaan swasta. Contoh 

: Elephant Safari Park, Bali Zoo Park, Bali Bird Park, 

Bakas Safari, Bali Safari and Marine Park. 

2. Ekowisata yang Digerakkan oleh Masyarakat (Tipe 

Partisipatif): 

Ekowisata ini melibatkan partisipasi aktif dari 

masyarakat setempat atau kelompok masyarakat 

dalam pengelolaan dan pengembangan ekowisata. 

Pihak masyarakat memiliki peran yang signifikan 

dalam mengambil keputusan, menjalankan kegiatan, 

dan memastikan bahwa ekowisata memperhatikan 

kebutuhan dan aspirasi mereka. Contoh : Monkey 

Forest, Burung Kokokan. 
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3. Ekowisata yang Digerakkan oleh Pemerintah (Tipe 

Pemerintah): 

Ekowisata ini mungkin didorong atau dikelola secara 

aktif oleh pemerintah, baik itu pemerintah daerah 

atau pemerintah pusat, sebagai bagian dari 

kebijakan pembangunan berkelanjutan. Pemerintah 

memainkan peran kunci dalam merancang 

kebijakan, mengatur pengembangan ekowisata, dan 

memastikan keberlanjutan serta keadilan sosial. 

Contoh : Taman Nasional Bali Barat, Kebun Raya 

Bedugul. 

Setiap tipe ekowisata memiliki karakteristik dan 

manajemen pengelolaan yang berbeda, mencerminkan 

peran utama dari aktor yang menggerakkannya. 

Penekanan pada investor, partisipasi masyarakat, atau 

peran pemerintah dapat membentuk dinamika dan 

dampak ekowisata di daerah. 

Tabel 1.1 Jenis-Jenis Ekowisata 

 Kriteria Jenis-jenis Ekowisata 

(Lindberg, 

1991) 

"siapa" yang 

melakukan 

perjalanan dan 
"apa" jenis 

perjalanannya. 

Hard-core 

Dedicated 

Mainstream 

Casual 

(Kemendagri, 

2009) 
Destinasi 

Ekowisata Bahari;  

Ekowisata Hutan;  

Ekowisata Pegunungan; 

Ekowisata Karst 
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(Arida, 2014) 

aktor utama 
yang 

menggerakkan 

(agent of 

change) dan 

pengelolaan 

Ekowisata Tipe Investor 

Ekowisata Tipe Partisipatif 

Masyarakat 

Ekowisata Tipe 

Pemerintah 

Ekowisata di Indonesia 

Ekowisata, sebagai sebuah bentuk pariwisata yang mulai 

mendapatkan popularitas sekitar tahun 1990-an, 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Sebagai 

negara yang kaya akan keunikan alam, Indonesia 

memiliki potensi yang sangat baik dalam 

mengembangkan ekowisata. Mayoritas wisatawan asing 

tertarik untuk berkunjung ke Indonesia karena 

keindahan alamnya. Sumber daya alam yang melimpah 

memberikan kontribusi positif terhadap daya saing 

pariwisata Indonesia. Pada tahun 2017, dalam indeks 

Potensi Sumber Daya Alam versi World Economic Forum, 

Indonesia berhasil menempati peringkat ke-14, 

menegaskan peran pentingnya dalam kancah pariwisata 

global. 

Pada tahun 2002, Tahun Ekowisata dan Pegunungan 

dicanangkan di Indonesia. Melalui berbagai workshop 

dan diskusi yang diselenggarakan pada tahun tersebut, 

baik oleh pemerintah pusat maupun daerah di berbagai 

wilayah Indonesia, dirumuskan 5 (lima) Prinsip Dasar 

Pengembangan Ekowisata di Indonesia, yaitu: 

1. Pelestarian 

Prinsip kelestarian pada ekowisata mengacu pada 

kegiatan yang tidak menyebabkan kerusakan atau 

pencemaran terhadap lingkungan dan budaya 

setempat. Implementasi prinsip ini melibatkan 
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penggunaan sumber daya lokal yang hemat energi 

dan dikelola oleh masyarakat setempat. Penting bagi 

wisatawan dan masyarakat untuk menghormati dan 

berpartisipasi dalam pelestarian alam dan budaya di 

daerah yang mereka kunjungi, dengan sebagian 

keuntungan ekowisata dapat dialokasikan untuk 

kegiatan pelestarian lokal, seperti pembelian tempat 

sampah dan pembayaran pengelolaan sampah. 

Gambar 1.2 Prinsip-Prinsip Dasar Pengembangan  

Ekowisata di Indonesia  

(Sumber: UNESCO, 2009) 

2. Pendidikan 

Ekowisata seharusnya menyertakan unsur 

pendidikan, memberikan informasi menarik tentang 

nama dan manfaat tumbuhan serta hewan di sekitar 

daerah wisata. Pendidikan ini dapat mencakup 

pemanfaatan dedaunan untuk obat atau dalam 

kehidupan sehari-hari, serta kepercayaan dan adat 
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istiadat masyarakat lokal. Kegiatan pendidikan bagi 

wisatawan dapat didukung oleh berbagai media, 

seperti brosur, leaflet, buklet, atau papan informasi. 

3. Pariwisata 

Aktivitas pariwisata harus memberikan kesenangan, 

dengan motivasi wisatawan yang beragam untuk 

mengunjungi suatu lokasi. Ekowisata juga harus 

menyediakan produk dan jasa pariwisata yang 

menarik agar dapat diterima oleh pasar. 

4. Ekonomi 

Ekowisata membuka peluang ekonomi bagi 

masyarakat, terutama jika sumber daya lokal 

digunakan, seperti transportasi, akomodasi, dan jasa 

pemandu. Penting untuk menjaga keberlanjutan 

ekowisata dengan memberikan pelayanan dan 

produk wisata yang berkualitas. Pendapatan dari 

pariwisata sebaiknya tidak hanya digunakan untuk 

pelestarian di tingkat lokal, tetapi juga untuk 

membantu pengembangan pengetahuan masyarakat 

setempat melalui pelatihan dan peningkatan jenis 

usaha/atraksi di tingkat desa. 

5. Partisipasi Masyarakat Setempat 

Partisipasi masyarakat setempat sangat penting 

untuk kesuksesan ekowisata di suatu daerah tujuan 

wisata. Masyarakat harus terlibat dalam pengelolaan 

dan pelestarian alam/budaya yang menjadi daya 

tarik ekowisata. Partisipasi ini tidak hanya 

memberikan manfaat bagi pelestarian alam, tetapi 

juga ekonomi masyarakat setempat. Partisipasi 

dimulai dari individu, dan kolaborasi aktif 

masyarakat dapat menjadi kunci dalam 

pembangunan dan keberlanjutan ekowisata. 
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Pada penelitiannya, (Kia, 2021) mengidentifikasi 

sebanyak 38 destinasi ekowisata yang tersebar di 

beberapa provinsi di Indonesia. Berikut adalah beberapa 

contoh ekowisata di Indonesia. 

1. Taman Nasional Komodo, Nusa Tenggara Timur. 

Taman nasional ini menjadi habitat bagi komodo, 

yang merupakan jenis kadal terbesar di dunia. 

Wisatawan dapat melakukan trekking di hutan 

hujan, melihat komodo di habitat aslinya, dan 

mempelajari tentang konservasi komodo. 

2. Taman Nasional Tanjung Puting, Kalimantan Tengah. 

Taman nasional ini merupakan rumah bagi 

orangutan, primata besar yang terancam punah. 

Wisatawan dapat melakukan tur perahu menyusuri 

sungai, melihat orangutan di habitat aslinya, dan 

mempelajari tentang konservasi orangutan. 

3. Taman Nasional Way Kambas, Lampung. Taman 

nasional ini merupakan rumah bagi gajah Sumatera, 

salah satu spesies gajah yang terancam punah. 

Wisatawan dapat melakukan tur gajah, belajar 

tentang cara merawat gajah, dan membantu 

konservasi gajah Sumatera. 

4. Raja Ampat, Papua Barat. Kepulauan ini terkenal 

dengan keindahan alamnya yang luar biasa, termasuk 

terumbu karang yang kaya, hutan hujan tropis, dan 

satwa liar yang beragam. Wisatawan dapat melakukan 

snorkeling atau diving untuk melihat terumbu karang 

dan ikan-ikan tropis, trekking di hutan hujan, dan 

melihat burung-burung eksotis. 

5. Kawah Ijen, Jawa Timur. Kawah ini terkenal dengan 

fenomena api biru yang langka. Wisatawan dapat 

melakukan pendakian untuk melihat api biru, belajar 

tentang geologi kawah, dan mengunjungi desa-desa 

sekitar kawah. 
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Ekowisata merupakan salah satu bentuk pariwisata yang 

berkelanjutan, yang bertujuan untuk melestarikan 

lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat setempat. Ekowisata di Indonesia memiliki 

potensi yang besar untuk dikembangkan, mengingat 

kekayaan alam dan budaya yang dimiliki oleh Indonesia. 

Manfaat Ekowisata di Indonesia 

Ekowisata membawa sejumlah manfaat bagi Indonesia, 

baik dari segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan. 

1. Manfaat Ekonomi 

Dalam konteks ekonomi, ekowisata mampu 

memberikan kontribusi positif dengan meningkatkan 

pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan 

kerja, dan meningkatkan penerimaan negara. 

a. Peningkatan Pendapatan Masyarakat: Ekowisata 

dapat memberikan dorongan pada pendapatan 

masyarakat lokal melalui penciptaan lapangan 

kerja di sektor pariwisata, seperti pemandu 

wisata, pengelola destinasi, dan penjual produk 

lokal. 

b. Peningkatan Lapangan Kerja: Sektor ekowisata 

berpotensi menciptakan lapangan kerja baru, 

memberikan peluang pekerjaan baik bagi 

penduduk setempat maupun orang dari luar 

daerah. 

c. Peningkatan Penerimaan Negara: Kontribusi 

ekowisata dapat meningkatkan penerimaan 

negara melalui pajak dan retribusi pariwisata, 

memberikan tambahan pendapatan untuk 

pengembangan berbagai sektor. 

  



 

 

  

 

18 
 

2. Manfaat Sosial 

Dari segi sosial, ekowisata memiliki potensi untuk 

meningkatkan kesadaran akan konservasi 

lingkungan, meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat setempat, dan memperkukuh 

keberlanjutan budaya lokal. 

a. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Melalui 

pengalaman langsung wisatawan terhadap 

keindahan alam, ekowisata dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan. 

b. Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat 

Setempat: Dengan memberikan sumber 

pendapatan, lapangan kerja, serta akses 

terhadap pendidikan dan kesehatan, ekowisata 

dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

setempat. 

c. Pemberdayaan Masyarakat: Melalui keterlibatan 

langsung dalam pengelolaan ekowisata, 

masyarakat setempat dapat diberdayakan untuk 

berpartisipasi aktif dan merasakan manfaat 

ekonomi dan sosial dari keberlanjutan 

pariwisata. 

3. Manfaat Lingkungan 

Dalam aspek lingkungan, ekowisata dapat 

memberikan kontribusi positif dengan melindungi 

kawasan konservasi, meningkatkan keanekaragaman 

hayati, dan mengurangi dampak negatif pariwisata. 

a. Pelestarian Kawasan Konservasi: Melalui 

peningkatan kesadaran wisatawan dan 

memberikan dampak positif pada perekonomian 

lokal, ekowisata dapat membantu melindungi 

kawasan konservasi. 
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b. Peningkatan Keanekaragaman Hayati: Dengan 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat 

setempat, ekowisata dapat berperan dalam 

meminimalkan tekanan terhadap sumber daya 

alam dan meningkatkan keanekaragaman hayati. 

Melalui pendekatan holistik ini, ekowisata dapat menjadi 

kekuatan positif yang berdampak luas bagi Indonesia 

dalam berbagai aspek kehidupan. 
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PENDEKATAN PENGELOLAAN 

EKOWISATA 

Dr. Wiwik Ambarsari, S.P., M.Si. 

Universitas Wiralodra 

Konsep Pengelolaan Ekowisata 

Ekowisata sebagai wisata yang mengandalkan sumber 

daya alam. Ekowisata adalah sebuah perjalanan 

bertanggung jawab pada kawasan ekologi yang menyatu 

dengan sumber daya alamnya yang bercirikan endemik, 

kemudian sumber daya akan budayanya dan sejarahnya 

(The Tourism Authority of Thailand, 1997). Disamping 

itu, ekowisata memiliki tujuan untuk menciptakan 

kesadaran di antara semua pihak terkait akan 

pentingnya upaya pelestarian ekosistem. Ini dapat 

diartikan ekowisata berorientasi pada partisipasi 

kepentingan masyarakat lokal, menyuguhkan 

pengalaman pembelajaran kolektif pada keberlanjutan 

pariwisata serta pengelolaan lingkungan hidup (The 

Tourism Authority of Thailand, 1997). Sesuai dengan 

ekowisata menurut Suansri (2003), bahwa ekowista sebagai 

salah satu jenis pariwisata yang mirip dengan pariwisata 

berbasis komunitas (Community Based Tourism - CBT). CBT 

adalah pariwisata yang memperhatikan kelestarian sosial, 

budaya, dan lingkungan. Kepemilikan dan pengelolaan 

wisata adalah masyarakat yang bertujuan agar kesadaran 

wisatawan dapat meningkat dengan mempelajari terkait 

bagaimana cara hidup masyarakat di sekitar wisata tinggal 

(Responsible Ecological Social Tours Project – REST, 1997). 
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Namun begitu, unsur ekowisata memperhatikan elemen-

elemen, seperti: lokasi, pengelolaan, proses dan kegiatan, 

serta partisipasi masyarakat (Suansari, 2003). Lokasi 

ekowista yang dimaksud merupakan destinasi yang 

memiliki wisata alam dan kualitas yang unik. 

Pengelolaan ekowisata di sini berupa: pengelolaan 

pariwisata berkelanjutan, memperkenalkan tanggung 

jawab terhadap lingkungan, dan pengaruh negatif 

lingkungan dapat diminimalkan. Untuk proses dan 

kegiatan ekowisata, terdiri atas: pengunjung dididik 

tentang lingkungan dan ekologis situs, kesadaran 

lingkungan akan meningkat di kalangan wisatawan dan 

pemangku kepentingan (stakeholders). Kemudian 

partisipasi yang dibangun adalah masyarakat setempat 

berpartisipasi dalam proses kegiatan, pendapatan 

didistribusikan secara adil untuk meningkatkan kualitas 

hidup, serta keuntungan dari pariwisata berkontribusi 

pada pengembangan destinasi. 

Tentunya, ekowisata dalam perkembangannya sudah 

terdapat perubahan. Ini dimaksudkan untuk menjaga 

keberlanjutan manfaat dari alamnya, kelestariannya, 

aspek sosial, budaya setempat, ekonomi masyarakat 

sekitarnya yang mensejahterakan, serta kelembagaan di 

dalam-nya (Tuwo, 2011; Nugroho, 2011; Kete, 2016). Hal 

tersebut menjadi alternatif pengembangan perekonomi 

desa yang tetap menjaga ekosistem ekologi dan 

lingkungan dalam pembangunan perdesaan. Peran 

pemerintah dan stakeholder terkait menjadi kunci 

keberhasilan pengelolaan ekowisata. Dengan demikian 

penting sekali pendekatan pengelolaan ekowisata yang 

berkelanjutan. 

Pendekatan pengelolaan ekowisata telah banyak 

dibicarakan. Menurut Sastrayuda (2016) bahwa 

pendekatan pengelolaan ekowisata merupakan salah 

satu dari sebelas pendekatan yang diperlukan dalam 
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konsep pengembangan kawasan ekowisata. Tentunya, 

keberlanjutan dari pengelolaan ekowisata ini harus 

melalui pendekatan kebermanfaatan bagi alam itu 

sendiri, masyarakat lokal, dan dapat dirasakan sampai 

generasi penerusnya. Seperti ungkapan Tuwo (2011) 

bahwa pengelolaan ekowisata yang berkelanjutan adalah 

sebuah langkah strategi dalam memanfaatkan ekosistem 

secara alamiah dengan memperhatikan daya dukung dan 

sumber alam di dalamnya yang tidak diganggu serta 

dapat memberi keberlanjutan manfaat bagi manusia 

dalam menjalankan kehidupan ke depannya.  

Beberapa peneliti terdahulu menyatakan bahwa konsep 

penting dalam pendekatan pengelolaan ekowisata 

berkelanjutan, diantaranya aspek ekologis atau 

lingkungan, sosial, budaya, ekonomi, kepentingan 

masyarakat lokal (Tuwo, 2011; Kete, 2016). Pentingnya 

melakukan promosi terhadap ekowisata, pelayanan 

terbaik diberikan kepada wisatawan, masyarakat terlibat, 

pemerintah memberikan aturan atau kebijakan yang 

melindungi semua pihak, masyarakat sekitar melakukan 

pemberdayaan, adanya status hukum (legalitas) yang 

jelas keberadaan ekowisata, stakeholder terkait harus 

berpartisipasi, dan perlindungan dan pengawetan 

lingkungan (Nugroho, 2011); konservasi lingkungan, 

manajemen kelembagaan, edukasi, peran serta 

masyarakat lokal, dan ekonomi (Wati, 2017). 

Kriteria Pengelolaan Ekowisata 

1. Aspek Pengelolaan Khusus  

Keberlanjutan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan 

lingkungan terhadap ekowisata untuk generasi saat 

ini dan mendatang sangat diperlukan pengelolaan 

khusus.  Pengelolaan khusus bagi ekowisata tersebut 

menurut Nugroho (2011) adalah:  
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a. Pemasaran atau bentuk promosi spesifik menuju 

tujuan wisata. Bantuan dari pengunjung global 

dunia diharapkan untuk konservasi lingkungan.  

b. Intensif layanan dan keterampilan diberikan 

kepada pengunjung. Layanan ekowisata menjadi 

sebuah pembelajaran dan pengalaman baru 

terkait daerah yang asing bagi pengunjung atau 

wisatawan. 

c. Masyarakat lokal berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan ekowisata. Insentif konservasi 

lingkungan  dimiliki masyarakat lokal apabila 

masyarakat dilibatkan dalam jasa-jasa 

ekowisata.  

d. Peran pemerintah melalui kebijakannya untuk 

melindungi aset budaya dan lingkungan. 

e. Masyarakat lokal melakukan pengembangan 

kemampuan. Kesatuan wilayah ekosistem yang 

utuh antara masyarakat lokal dan 

lingkungannya. 

2. Aspek Pengelolaan Kelembagaan  

Sumber daya manusia menjadi faktor penting untuk 

mengelola ekowisata dengan keterampilan yang 

dimiliki dan kreatifitas baik sebagai individu maupun 

dalam kelembagaan. Disamping itu, terdapat aspek-

aspek dalam pengelolaan kelembagaan ekowisata 

yang diperlukan sebagai faktor menuju keberhasilan 

atau keberlanjutan ekowisata (Wati, 2017) 

diantaranya adalah: 

a. Lembaga Ekowisata. 

Sebuah lembaga atau organisasi ekowisata 

memiliki persyaratan, yaitu: 
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1) Adanya kejelasan tujuan dengan orientasi 

jangka pendek, menengah, atau panjang. 

2) Adanya kejelasan identitas dan kuantitas 

anggota. 

3) Adanya identitas keberadaan yang jelas di 

dalam masyarakat.  

4) Adanya pembagian peran dalam divisi dan 

seksi yang jelas.  

5) Adanya tiga tahapan manajemen dari setiap 

kegiatan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian atau evaluasi. 

6) Adanya administrasi yang jelas.  

Dengan adanya lembaga atau organisasi maka 

peran dan fungsi masyarakat dalam struktur 

organisasi pengelolaan ekowisata sangat jelas 

dalam setiap kegiatannya sehingga akan 

mempercepat proses pengembangan ekowisata 

(Endiyanti dan Sarwadi, 2021). 

b. Stakeholder  

Semua stakeholder terkait pengelolaan ekowisata 

sangat diperlukan peranannya dalam berpartisipasi 

aktif dalam hubungan antar organisasi, kolaborasi 

dan kerjasamanya. Pentingnya kerjasama dan 

sinergitas stakeholder yang ada, masyarakat 

daerah setempat, swasta, non pemerintah, dan 

pemerintah setempat pada ekowisata yang dikelola 

agar berkelanjutan (Andi, dkk., 2023). 

c. Anggaran yang dikelola 

Pentingnya sumber anggaran untuk dikelola dalam 

perawatan, pemeliharaan, dan perbaikan sarana 

dan prasarana ekowisata. Ekowisata sangat 

memerlukan pengelolaan anggaran yang baik, 

benar, dan transparan.  
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d. Promosi 

Soekadijo (2000) dalam Wati (2017) membagi 

promosi pariwisata dalam dua bagian, yaitu 

langsung dan tidak langsung. Promosi secara 

langsung, terdiri atas:  

1) Berbagai peragaan 

2) Barang-barang cetakan (leaflet, brochure) 

3) Berbagai pameran dari produk lokal 

4) Bermacam-macam seni yang ditampilkan 

5) Adanya hadiah-hadiah yang diberikan  

6) Adanya discount harga (rabata).  

Sedangkan promosi tidak langsung, terdiri atas:  

1) Bentuk informasi yang disampaikan dengan 

barang cetak 

2) Menginformasikan melalui media majalah 

3) Berkunjung ke perusahaan penyalur 

4) Adanya diskusi dengan perusahaan penyalur 

5) Perusahaan penyalur diundang workshop 

dan berkunjung ke wisata. 

e. Manajemen Wisatawan 

Manajemen wisatawan penting disesuaikan 

dengan kuantitas dan kualitas pengunjung 

wisata dalam pengelolaan ekowisata. Hal ini 

karena untuk menyeimbangkan prinsip ekonomi 

dan konservasi yang cukup mahal jika 

dibandingkan dengan wisata lainnya (Handayani, 

2003 dalam Wati, 2017).  
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f. Kebijakan Pemerintah 

Kebijakan pemerintah dalam pengelolaan 

ekowisata merupakan sebuah pengendali yang 

memfasilitasi ekowisata yang dikelola agar dapat 

berkembang. Menurut Andi, dkk (2023) bahwa 

dukungan pemerintah melalui kebijakan dapat 

memfasilitasi infrastruktur sarana dan prasarana 

sebagai bagian strategis pengembangan 

ekowisata, seperti hutan mangrove. 

Pendekatan Pengelolaan Ekowisata 

Keberhasilan pengelolaan ekowisata akan memberi 

dampak terhadap keberlanjutan ekowisata itu sendiri di 

masa sekarang dan masa depan. Beberapa pendekatan 

pengelolaan ekowisata yang dibahas pada sub bab ini, 

diantaranya adalah pengelolaan berbasis konservasi, 

kelestarian lingkungan, pelestarian dan 

kemanfaatannya, dan komunitas. 

1. Pendekatan Pengelolaan Konservasi 

Pengelolaan ekowisata melalui pendekatan 

konservasi.  Maksud dari konservasi di sini adalah 

menjaga sumberdaya alam yang dimanfaatkan dan 

menjamin kelestariannya saat sekarang dan ke 

depannya. The International Union for Conservation of 

Nature and Natural Resources (1980) menyebutkan 

bahwa konservasi adalah keberlanjutan manfaat 

biosphere dan kelestariannya bagi generasi sekarang 

dan mendatang yang diupayakan oleh manusia. 

Ekowisata dapat disebut pula sebagai pengembangan 

kawasan konservasi dengan objek alamnya menjadi 

penarik wisata berkunjung. Kawasan konservasi 

ekowista terdiri atas Kawasan Pelestarian Alam dan 

Kawasan Suaka Alam.  
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a. Kawasan Pelestarian Alam, terdiri atas: 

1) Taman Nasional 

Taman Nasional menurut Permen 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.46/Menlhk/Setjen/Kum.1/5 Tahun 2016 

merupakan sebuah kawasan pelestarian 

alam, ekosistemnya masih asli, 

pengelolaannya menggunakan sistem zonasi, 

pemanfaatan ditujukan untuk pendidikan, 

penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi budidaya, rekreasi, dan pariwisata. 

Kawasan Taman Nasional bertujuan untuk 

melindungi ekosistem alam dan semua 

bagian di dalamnya, serta diusahakan untuk 

memberikan pendapatan. Taman Nasional 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

Gambar 2.1. Taman Nasional di Indonesia 

Sumber: tokopedia.com (2024) 
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2) Taman Hutan Raya 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor 

P.46/Menlhk/Setjen/Kum.1/5 Tahun 2016 

mendefinisikan Taman Hutan Raya, yaitu 

sebuah kawasan pelestarian alam. Tujuan 

Taman Hutan Raya adalah untuk 

mengkoleksi tumbuhan dan atau binatang 

alami maupun buatan dari jenis asli maupun 

bukan asli. Pemanfaatannya sama halnya 

dengan Taman Nasional, yaitu: untuk 

penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, 

budidaya, budaya, pariwisata, dan rekreasi. 

Contoh Taman Hutan Raya tersaji pada 

Gambar 2.2.  

Gambar 2.2. Taman Hutan Raya Ir. H Djuanda  

di Kabupaten Bandung 

Sumber: Wikipedia (2024) 

3) Taman Wisata Alam 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

1990 mengartikan bahwa Taman Wisata Alam 

merupakan kawasan pelestarian alam dan 

pemanfaatannya untuk pariwisata dan 

rekreasi. Bentukan dari wisata ini adalah alami 

atau perpaduan alami dan buatan manusia.  

Bermacam Taman Wisata Alam terlihat pada 

Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3. Taman Wisata Alam 

Sumber: Google.com (2024) 

b. Kawasan Suaka Alam, terdiri atas: 

1) Cagar Alam 

Cagar alam merupakan suatu kawasan  alam 

yang dilindungi, memiliki kekhasan 

tumbuhan,  satwa, dan ekosistemnya. Secara 

alamiah cagar alam ini berproses. Gambar 

2.4 menunjukkan Cagar Alam di Indonesia. 

 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Satwa
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Gambar 2.4. Cagar Alam di Indonesia 

Sumber: Google.com (2024) 

2) Suaka Margasatwa 

Suaka margasatwa merupakan kawasan 

yang dilindungi kelangsungan hidup 

tumbuhan dan beragam satwa di dalamnya. 

Habitat yang berada di dalam kawasan suaka 

margasatwa dapat dibimbing dan dibina 

untuk keberlangsungan hidup mereka. 

Pemanfaatannya untuk sarana pendidikan, 

penelitian, budidaya, rekreasi, serta sumber 

pendapatan (UndangUndang No. 5 Tahun 

1990). Suaka Margasatwa disajikan pada 

Gambar 2.5. 

Gambar 2.5. Suaka Margasatwa di Indonesia 

Sumber: Google.com (2024) 
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3) Taman Buru  

Taman Buru merupakan kawasan hutan 

yang ditetapkan menjadi wisata berburu. 

Tujuannya untuk memfasilitasi wisata yang 

hobi berburu dan pengendalian populasi 

satwa tertentu (Direktorat Jenderal 

Konservasi Sumber Daya Alam dan 

Ekosistem, 2024). Taman Buru tersaji pada 

Gambar 2.6. 

Gambar 2.6. Taman Buru 

Sumber: Google.com (2024) 

c. Hutan Lindung 

Selain pelestarian kawasan alam dan kawasan 

suaka alam, terdapat pula Hutan Lindung yang 

berpotensi sebagai kawasan ekowisata. Fungsi 

hutan lindung selain menjadi kawasan wisata 

alam, dapat juga berfungsi untuk melindungi 

dan menyangga air, menghindari bahaya banjir, 

mengendalikan tanah lonsor dan erosi, akar 

tanaman dapat mencegah intrusi air laut, serta 

tingkat kesuburan anah tetap terjaga (Undang-

Undang No. 41 Tahun 1999). Contoh Hutan 

lindung dapat dilihat pada Gambar 2.7. 
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Gambar 2.7. Hutan Lindung di Indonesia 

Sumber: Google.com (2024) 

Bagian dari wilayah tujuan ekowisata adalah 

ekosistem pantai, lautan, dan daratan serta daerah 

kawasan konservasi, desa atau daerah yang 

mempunyai kekhasan nilai dari warisan untuk 

generasi masa depan. Dengan begitu, pengembangan 

ekowisata yang dilakukan di luar kawasan 

konservasi memberi peluang bertumbuhnya lembaga 

masyarakat atau individu dengan kemampuan 

kompetensi terkait ekowisata. Kehadiran mereka 

memberikan dampak positif dan manfaat bagi 

masyarakat lokal dalam aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Kondisi ini menggambarkan tanggung 

jawab stakeholder yang terkait untuk keberlanjutan 

sumber daya ekowisata (Fandeli dan Mukhlison, 

2000; Kissinger, dkk., 2021). Ini menjadi 

kelembagaan khusus yang mengelola kegiatan 

perlindungan dan pengawetan pada keanekaragaman 

hayati di tingkat nasional dan internasional 

(Rothberg, 1999).  

Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwa 

ekowisata pendekatan konservasi menjadi kawasan 

yang mampu memberikan dampak aspek sosial dan 

ekonomi bagi masyarakat sekitarnya, disamping 

kelestarian lingkungan alamnya. Fungsi pelayanan 
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terhadap wisatawan menjadi prioritas investasi 

dibandingkan sarana dan prasarana dalam 

pengelolaan ekowisata. Aspek sosial dari ekowisata 

memberikan peluang kesempatan bekerja yang 

mampu menyerap tenaga kerja bagi warga yang 

tinggal di sekitarnya untuk meningkatkan status 

sosialnya. Anggota masyarakat lokal yang bekerja di 

ekowisata memperoleh pendapatan untuk membantu 

kebutuhan rumah tangganya dalam meningkatkan 

standar hidup yang lebih baik dan sejahtera.  

2. Pendekatan Pengelolaan Kelestarian Lingkungan 

Ekowisata yang dikelola melalui pendekatan 

kelestarian lingkungan harus dapat dijamin (Fandeli 

dan Mukhlison, 2000; Kissinger, dkk., 2021). Sama 

halnya dengan tujuan konservasi dari UNEP (1980), 

yaitu: keberlangsungan proses ekologis tetap terjaga 

dan mendukung sistem kehidupan, keanekaragaman 

hayati yang terlindungi, spesies dan ekosistemnya 

dalam pemanfaatan dan kelestariannya terjamin. 

Kelestarian lingkungan atau alam dalam jasa-jasa 

ekowisata, dapat dilihat pada Gambar 2.8. 

Gambar 2.8. Jasa Lingkungan Ekowisata  
Memberi Jaminan Kelestarian Alam 

Sumber: Google.com (2024) 
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3. Pendekatan Pengelolaan Pelestarian dan 

Pemanfaatan Kawasan Alam 

Areal alam pada kawasan alam untuk dimanfaatkan 

sebagai ekowisata. Pendekatan yang digunakan 

adalah pelestarian dan pemanfaatan kawasan alam. 

Pengelolaannya terfokus pada pelestarian alam yang 

sekaligus memperoleh manfaatnya (Fandeli dan 

Mukhlison, 2000; Kissinger, dkk., 2021). Kegiatan 

ekowisata dalam pelestarian alam (Gambar 2.9) dan 

pemanfaatan alam (Gambar 2.10). 

Gambar 2.9. Kegiatan Ekowisata dalam Pelestarian Alam 

Sumber: Google.com (2024) 

Gambar 2.10. Kegiatan Ekowisata dalam  

Pemanfaatan Kawasan Alam 

Sumber: Google.com (2024) 
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4. Pendekatan Pengelolaan Komunitas 

Pengelolaan ekowisata berbasis komunitas 

merupakan pendekatan keberpihakan kepada 

masyarakat lokal. Ekowisata berbasis masyarakat 

menurut Mohd Noh, et al., (2020) merupakan bentuk 

ekowisata yang dikembangkan, dioperasikan, 

dikelola serta memberikan manfaat yang besar 

kepada masyarakat lokal. Disamping itu dalam teori 

pembangunan sebagai sumber daya yang mengelola 

pembangunan, disebut dengan community 

managemant. Tantangan pembangunan terkait 

kemiskinan, lingkungan yang buruk, masyarakat 

kurang berpartisipasi dalam proses pembangunan 

dapat dijawab oleh community management. Dengan 

demikian pengelolaan ekowisata berbasis komunitas, 

dimaksudkan agar masyarakat dan pemangku 

kepentingan (stakeholder terkait) mampu 

melestarikan budaya lokal dengan keunikan 

komunitas lokalnya baik fisik maupun non fisik 

(tradisi dan budaya). Disamping itu, masyarakat 

lokal dapat meningkatkan kesejahteraannya. 

Harapannya para stakeholder baik dari pemerintah, 

swasta, komunitas, organisasi non pemerintah, serta 

masyarakat dapat menjalin kerjasama dan kemitraan 

dalam pengelolaan dan pengembangan ekowisata ke 

arah kemajuan.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 14 

Tahun 2016 Tentang Pedoman Destinasi Pariwisata 

Berkelanjutan sebagai kebijakan yang mengatur tentang 

kriteria destinasi pariwisata berkelanjutan. Terdapat 

empat kriteria sebagai kategori destinasi wisata 

berkelanjutan dalam peraturan menteri pariwisata 

tersebut di atas, diantaranya adalah: keberlanjutan 

dalam pengelolaan destinasi pariwisata; masyarakat 

lokal mampu memanfaatkan ekonomi dari ekowisata; 
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melestarikan budaya lokal oleh masyarakat dan 

pengunjung secara tidak langsung; serta lingkungan 

terjaga dan lestari. Ini, tentunya sejalan dengan model 

pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat, dimana 

mengandung prinsip pemberdayaan masyarakat, 

menjunjung tinggi budaya dan adat lokal daerah, serta 

kelestarian lingkungan yang terus dijaga. Aktivitas 

budaya dan edukasi pada ekowisata disajikan pada 

Gambar 2.11. 

Gambar 2.11. Aktivitas Budaya Adat Istiadat  
dan Edukasi Destinasi Ekowisata 

Sumber: Google.com (2024) 

Pelestarian budaya dan adat istiadat melalui pengelolaan 

ekowisata dapat dilakukan dengan pendekatan 

masyarakat yang turut aktif menjaga keaslian rumah 

adat, upacara adat, dan menjaga tradisi menenun 

sebelum dewasa yang telah turun temurun. Dampak dari 

pelestarian budaya dan adat istiadat tersebut akan 

terjadi ketahanan desa, sosial kemasyarakatan, 

pelestarian alam. Seperti yang telah terjadi keberhasilan 

dalam pengembangan ekowisata yang telah dilakukan di 

Desa Sukarare Lombok Timur Nusa Tenggara Barat 

(Baskoro, 2016). 
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Kegiatan utama dalam ekowisata berbasis masyarakat 

lokal adalah pajak konservasi. Pengelolaan pajak 

konservasi ini diperuntukkan untuk kebutuhan 

pemeliharaan ekowisata maupun kebutuhan masyarakat 

sekitarnya. Andil terbesar peranan masyarakat lokal 

terhadap ekowisata adalah menjaga keutuhan alam 

melalui berbagai upaya kegiatan selain stakehoder 

lainnya. Peranan masyarakat lokal tersebut dimulai 

sejak perencanaan, pelaksanaan pengembangan dan 

pengawasan dalam pemanfaatan kawasan ekowisata. 

Kegiatan pemanfaatan kawasan ekowisata yang dapat 

dilakukan masyarakat adalah dengan menjual jasa 

wisata untuk wisatawan, seperti: jasa bayaran yang 

memandu; biaya transportasi; rumah penginapan 

(homestay); berbagai usaha tradisional yang dijual, dan 

sebagainya (Fandeli dan Mukhlison, 2000; Kissinger, 

dkk., 2021). 

Kegiatan pemanfaatan kawasan ekowisata oleh 

masyarakat lokal tersebut di atas dalam konsep 

community management ekowisata, melibatkan 

masyarakat menjadi faktor penting, diantaranya:  

1. Penanaman nilai partisipasi dan edukasi terhadap 

masyarakat. Dimana masyarakat bersama pemerintah 

dan tingkat komunitas masyarakat melakukan kegiatan 

pembentukan panitian atau suatu lembaga yang 

mengelola kegiatan ekowisata di wilayahnya.  

2. Penanaman nilai keterlibatan masyarakat. Prinsip 

pengelolaan atas kemampuan dan kepemilikan 

masyarakat akan sumber daya yang ada diterapkan 

terhadap kawasan ekowisata.  

3. Penanaman nilai ekonomi dan edukasi terhadap 

masyarakat. Penginapan sebagai pilihan utama 

akomodasi di lokasi ekowisata yang disediakan secara 

alamiah dari rumah-rumah masyarakat setempat, 

disebut homestay.  
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4. Penanaman nilai keikutsertaan masyarakat. Sebagai 

pemandu ekowisata dari orang lokal daerah.  

5. Penanaman nilai ekonomi dan wisata. 

Tanggungjawab penuh oleh masyarakat lokal 

terhadap perintisan, pengelolaan, dan pemeliharaan 

obyek wisata seperti: penentuan biaya untuk 

wisatawan.  

Pengelolaan ekowisata berbasis komunitas adalah 

sebuah peluang masa depan dengan memiliki 

karakteristik sebagai berikut:  

1. Lembaganya berskala kecil sehingga mudah diatur, 

jenis pariwisata berbasis lingkungan, bersifat aman 

dari aspek ekologis dan dampak negatif dapat 

ditekan. 

2. Peluang dikelola oleh masyarakat sangat besar 

karena objek dan atraksi wisata berskala kecil. 

3. Peluang pemberdayaan masyarakat cukup tinggi 

karena pengambilan keputusan oleh komunitas lokal 

dan keuntungan pengembangan industri pariwisata 

dirasakan langsung oleh masyarakat setempat. 

4. Peluang pendidikan dan pengembangan organisasi 

wisatawan karena secara aktif budaya dilestarikan 

keberlanjutannya sehingga dapat memberikan 

penghormatan kepada wisatawan. 
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3 
EKOWISATA SEBAGAI  

ASPEK LINGKUNGAN 

Dian Puspaningrum, S.Hut., M.Hut 

Universitas Gorontalo 

Ekowisata atau yang sering disebut sebagai pariwisata 

berkelanjutan adalah bentuk kegiatan wisata yang 

difokuskan pada alam lingkungan yang berkelanjutan 

dan memprioritaskan pelestarian dengan melakukan 

pelibatan masyarakat lokal sebagai pengelola. Ekowisata 

itu sendiri adalah pengembangan pariwisata yang 

berbasis pada prinsip-prinsip ekologi dan konservasi 

lingkungan. Dengan harapan dapat memebrikan dampak 

positif tidak hanya terhadap lingkungan itu sendiri tetapi 

juga masyarakat lokal yang terlibat dalam 

pengembangan ekowisata tersebut.  

Indonesia merupakan sebuah negara yang kaya dan 

memiliki biodiversitas tinggi dengan kearifan lokal 

masyarakat adatnya yang mampu menjaga dan 

mengelola sumber daya alam hayati yang dimilikinya, 

secara bijak dan berkelanjutan.  Salah satu bentuk 

pemanfaatan jasa lingkungan adalah pengembangan 

ekowisata dengan pelibatan masyarakat sebagai pelaku 

utama dalam pengelolaannya.  Ekowisata menjadi salah 

satu harapan dan upaya dalam mempertahankan 

kelestarian alam dan memanfaatkan keanekaragaman 

hayati berkesinambungan (Rahayu, et.al 2022).  
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Segala bentuk kegiatan yang berhubungan dengan 

wisata, pada dasarnya adalah kegiatan yang 

memanfaatkan lingkungan dan akan menyebabkan 

eksploitasi pada lingkungan jika tidak dikelola secara 

bijaksana.  Dampak yang dapat ditimbulkan adalah 

kerusakan jangka panjang dan menyebabkan flora serta 

fauna akan kehilangan habitat aslinya, sehingga 

berangsur mengalami kematian dan kepunahan 

(Susilawati, 2010). 

Ekowisata itu sendiri merupakan sebuah konsep 

pengelolaan lingkungan yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan secara berkelanjutan, menggunakan 

pendekatan konservasi alam dan lingkungan.  Sebuah 

kawasan yang memiliki daya dukung secara topografi, 

akses maupun masyarakat secara sosial dan budaya 

adalah potensi yang dimaksud.  Ekologi merupakan 

salah satu aspek yang sangat penting dalam 

pengembangan ekowisata jangka panjang.  Hubungan 

timbal balik antara lingkungan dan organisme yang 

hidup didalamnya adalah keunggulan yang dapat 

ditawarkan oleh kawasan dalam menyajikan sebuah 

pemandangan alam, dimana didalamnya terdapat atraksi 

alam yang ditampilkan oleh berbagai jenis flora dan 

fauna.  Jika potensi ini dapat dikelola dan dikembangkan 

secara bijaksana, maka sebuat tempat wisata dapat 

menarik perhatian bagi wisatawan (Arida, 2016).  

Sebuah ekosistem yang diperuntukkan untuk kegiatan 

wisata, dapat mengalami gangguan tidak hanya berasal 

dari para wisatawan yang datang berkunjung dan 

berinteraksi dengan lingkungan alam wisata, tetapi juga 

dapat berasal dari masyarakat lokal yang tinggal dan 

beraktivitas di sekitar kawasan wisata tersebut.  Jika 

dibiarkan, hal ini tentu saja akan berdampak pada 

manajemen dan pengembangan ekowisata serta kualitas 

lingkungan yang dijadikan sebagai aspek utama dalam 
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pengelolaan ekowisata.  Oleh karenanya agar 

pengembangan ekowisata dapat berkelanjutan, 

diharapkan mampu merangkul masyarakat lokal yang 

berada disekitar kawasan wisata melalui berbagai 

kegiatan sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat 

guna peningkatan ekonomi dan menjaga kualitas 

lingkungan hidup di kawasan ekowisata tersebut. 

Ekosentrisme adalah sebuah konsep atau teori yang 

memandang lingkungan sebagai sebuah ekosistem 

secara keseluruhan, yang menempatkan seluruh elemen 

dalam lingkungan sebagai fokusnya dan memiliki 

nilainya masing-masing (Efendi, 2021).  

Dalam mengelola dan mengembangkan ekowisata sangat 

diharapkan dapat berlandaskan pada etika 

ekosentrisme, sehingga setiap elemen yakni lingkungan, 

masyarakat dan wisatawan dapat berkolaborasi saling 

mendukung dalam menjaga kelestarian alam lingkungan, 

tetapi juga memberikan peluang peningkatan ekonomi 

bagi masyarakat lokal. Maka dalam kondisi ini, 

ekowisata menjadi sebuah gerakan yang memberikan 

peluang penerapan prinsip-prinsip konservasi agar 

kualitas lingkungan tetap terjaga sebagai sebuah habitat 

bagi flora dan fauna, serta mampu mencapai tujuan 

utama dari konservasi yaitu peningkatan mutu 

kesejahteraan manusia (Satya Darmayani, et.al 2022). 

Penting untuk menemukan keseimbangan antara aspek 

ekologi dan ekonomi dalam pengelolaan ekowisata.  

Memperhatikan seluruh komunitas biologis dalam alam 

lingkungan dan menerapkan sikap arif dalam 

pengelolaan ekowisata berkelanjutan, maka kita telah 

berperan aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan, 

kepunahan bagi flora dan fauna, serta memastikan 

pemanfaatan sumber daya alam secara bijak. 
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Model manajemen partisipatif merupakan model 

pengelolaan yang disarankan dalam pengembangan 

ekowisata, karena dalam model ini lebih mengutamakan 

proses adaptasi berbagai perspektif tentang ekowisata 

yang mengarah pada upaya pemberdayaan masyarakat, 

dalam upaya penerapan prinsip konservasi.  Banyaknya 

pihak yang terlibat dalam manajerial ekowisata 

menjadikan model partisipasif menjadi sebuah alternatif 

dalam mencapai mufakat dalam menentukan sistem 

pengelolaan ekowisata (Rhama, 2014).  

Terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan 

dalam pengelolaan dan pengembangan ekowisata, untuk 

memastikan keberlanjutan ekowisata tersebut. Beberapa 

prinsip yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Prinsip Keberlanjutan Ekonomi, Sosial, dan 

Lingkungan 

2. Prinsip Pengembangan Masyarakat Lokal dan 

Kemitraan 

3. Prinsip Edukasi 

4. Prinsip Konservasi Sumber Daya Alam 

5. Prinsip Partisipasi Masyarakat. 

Prinsip-prinsip ini penting untuk memastikan bahwa 

pengembangan ekowisata tidak hanya memberikan 

manfaat ekonomi, tetapi juga menjaga kelestarian 

lingkungan dan memberdayakan masyarakat lokal 

secara berkelanjutan. 

Dalam pengembangannya, penjabaran prinsip-prinsip 

pengelolaan ekowisata terutama terkait aspek 

lingkungan yang perlu diperhatikan dapat dijelaskan 

antara lain: (Kusumaningrum, 2022)  
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1. Konservasi Alam 

Secara alami ekowisata dapat menjadi salah satu 

alternatif pelestarian lingkungan dan habitat flora 

dan fauna yang hidup khususnya endemik dalam 

kawasan tersebut.  Sebagai salah satu upaya konkrit 

dalam pelestarian keanekaragaman hayati dan 

wilayah dengan melibatkan wisatawan dan 

komunitas lainnya, diharapkan dapat memberikan 

perlindungan secara alami. 

2. Edukasi Lingkungan 

Sebagai salah satu bentuk edukasi kepada 

wisatawan maupun komunitas yang datang 

berkunjung ke lokasi ekowisata, dengan memberikan 

informasi terkait kekayaan keanekaragaman hayati 

yang ada di lokasi ekowisata tersebut, edukasi 

informasi terkait dampak aktivitas manusia baik 

positif maupun negatif terhadap lingkungan 

setempat, dan bagaimana proses pelibatan manusia 

dalam menjaga kelestarian alam lingkungan.  

Bersama proses ini diharapkan dapat menumbuhkan 

kesadaran dan kepekaan lingkungan bagi seluruh 

wisatawan yang datang berkunjung maupun 

komunitas yang terlibat dalam pengelolaan 

ekowisata. 

3. Bertanggung Jawab terhadap Lingkungan 

Sebagai salah satu sektor pariwisata, pengembangan 

ekowisata diharapkan dapat mengurangi dampak 

negatif yang dapat ditimbulkan terhadap lingkungan 

akibat pengelolaan wisata yang tidak bertanggung 

jawab.  Pihak pengelola harus mampu mengelola 

ekowisata yang ramah lingkungan, menegakkan 

aturan bagi pihak yang melanggar kode etik maupun 

aturan yang diberlakukan.  Selain itu, pengelolaan 

yang berkelanjutan juga menjadi perhatian utama 
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dengan faktor ekologi sebagai fokusnya, seperti 

pengelolaan limbah dan mendukung program 

pengurangan emisi karbon. 

4. Keterlibatan Masyarakat Lokal 

Program pelibatan masyarakat dalam pengelolaan 

ekowisata adalah aspek prioritas yang perlu 

dilakukan dalam manajemen pariwisata.  

Masyarakat lokal diberi edukasi dan transfer 

knowledge secara maksimal agar mampu bertindak 

sebagai pelaku yang berperan penting dalam 

pengelolaan ekowiata berkelanjutan, sehingga tidak 

hanya membantu masyarakat lokal secara ekonomi 

tetapi juga berperan dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. Masyarakat lokal dalam pelibatannya 

juga dapat berperan aktif sebagai pihak yang 

mempromosikan kekayaan adat istiadat, budaya dan 

perilaku sosial masyarakat adat setempat, sebagai 

bagian dari tujuan wisata. 

5. Pemeliharaan Budaya Lokal 

Upaya dalam menjaga dan melestarikan tradisi adat 

istiadat serta warisan budaya lokal, menjadi salah 

satu perhatian penting dalam pengelolaan ekowisata 

berkelanjutan.  Harapannya pengelolaan ekowisata 

yang bertanggung jawab mampu mencegah 

eksploitasi budaya dan komersialisasi yang tidak 

seharusnya dilakukan oleh pihak tertentu.  Hal ini 

juga untuk memastikan bahwa ekowisata tidak 

menjadi bagian yang akan merusak integritas 

budaya masrakat adat setempat.   

6. Pengembangan Berkelanjutan 

Konsep perencanaan ekowisata harus dibuat dalam 

jangka panjang dan berkelanjutan.  Dalam konsep 

perencanaan pengelolaan ekowisata harus mencakup 
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pengelolaan sumber daya alam hayati secara 

bijaksana dan efisien, memperhatikan isu-isu global 

terkait kelestarian lingkungan, pembangunan yang 

berdampak pada efek rumah kaca, perubahaan iklim 

dan tantangan lainnya terkait kelestarian sumber 

daya alam hayati. 

7. Jejak Karbon dan Pengurangan Emisi 

Pengelola ekowisata diharapkan mampu berinovasi 

dalam mengembangkan pembangunannya.  

Mengambil inisiatif dalam menggunakan energi 

terbarukan adalah salah satu contoh inovasi 

pengembangan yang dapat dilakukan.  Peningkatan 

efisiensi penggunaan infrastruktur dalam mengelola 

ekowisata serta pelibatan masyarakat, wisatwan dan 

komunitas lingkungan dalam kegiatan atau gerakan 

dalam upaya mitigasi karbon juga dapat dilakukan.      

8. Pengembangan Berkelanjutan 

Perencanaan pembangunan dan pengembangan 

ekowisata dibuat dalam kurun waktu jangka panjang 

dengan mempertimbangkan keberlanjutan disetiap 

tahap pengelolaannya. Penerapan strategi terhadap 

dampak perubahan iklim dan lingkungan juga perlu 

diperhatikan.  Inisiasi kerjasama dengan pihak-pihak 

terkait seperti pemerintah dan komunitas yang 

bergerak dibidang lingkungan juga dapat dilakukan 

dalam mendukung program kerja berkelanjutan 

(Susilawati, 2010). 

Dengan mengedepankan elemen-elemen tersebut, pelaku 

ekowisata telah berupaya memberikan kesan dan 

pengalaman menikmati wisata yang tidak hanya 

menyenangkan bagi wisatawan, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran sekaligus terlibat dalam 

pelestarian lingkungan alam, serta dapat mendukung 

peningkatan mutu kesejahteraan masyarakat lokal. 
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Secara keseluruhan, menjadikan aspek lingkungan 

dalam pembangunan ekowisata sebagai salah satu aspek 

utama, dapat memberikan manfaat ekologi yakni 

lingkungan yang terjaga, serta manfaat peningkatan 

kesejahteraan ekonomi dan sosial. Hal ini juga dapat 

menjadi contoh model pengelolaan pariwisata 

berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka panjang 

bagi semua pihak yang terlibat.(Adharani, et.al. 2020) 

Dalam menerapakan prinsip-prinsip keberlanjutan 

ekowisata yang dipandang dari aspek lingkungan, maka 

beberapa langkah konkrit dapat diterapkan dalam 

pengelolaannya. 

1. Konservasi Sumber Daya Alam 

Tindakan perlindungan dan pemanfaatan secara 

bijak terhadap sumber daya alam hayati dan 

lingkungan harus selalu menjadi prioritas utama 

dalam pengelolaan ekowisata berkelanjutan 

(Kurnianto, 2008). 

2. Pengelolaan Sampah dan Limbah 

Dalam perencanaan pengelolaan dan pengembangan 

ekowisata, penting merencanakan langkah yang 

harus ditempuh dalam proses pengolahan sampah 

dan limbah yang dihasilkan. Prinsip 3R (Reduce, 

Recycle, Reuse) dapat dijadikan sebuah pedoman dalam 

pengolahan sampah dan limbah tersebut, sehingga 

mampu memberikan dampak positif tidak hanya bagi 

lingkungan tapi juga dari segi ekonominya. 

3. Pengelolaan Air  

Penggunaan air bersih dalam pengelolaan ekowisata 

perlu diperhatikan, agar menggunakan sumber daya air 

yang berlebihan maka penting untuk mengembangkan 

praktik pengolahan air limbah, sehingga tetap dapat 

mendukung aspek lingkungan ekowisata (Rizal, et.al, 

2022). 
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4. Pengelolaan Fauna dan Flora 

Menjadikan flora dan fauna sebagai salah satu 

elemen pendukung utama dalam sebuah ekowisata 

tentunya perlu memperhatikan tindakan konservasi 

yang sesuai agar tidak menyebabkan kematian dan 

kepunahan.  Meminimalisasi penggunaan zat kimia 

dalam memberikan perlakuan yang mendukung 

kehidupan juga perlu diperhatikan (Rizal, et.al, 

2022).   

Beberapa langkah teknis dalam pengelolaan ekowisata 

diatas jika dilakukan secara kontinu dan bertanggung 

jawab, maka hal ini mampu mendukung upaya 

pengelolaan ekowisata yang berkelanjutan.  Aspek 

ekologi dan ekonomi dapat dilaksanakan secara 

bersama-sama dan seimbang sehingga mampu 

memberikan manfaat bagi masyarakat, wisatawan dan 

lingkungan itu sendiri. 

Ekowisata dengan sustainable design berpotensi 

memberikan dampak tidak hanya pada pengelolaan 

ekowisata itu sendiri, tetapi juga terhadap lingkungan, 

sosial dan ekonomi masyarakat.  Dampak yang 

dimaksud dapat bersifat positif maupun negatif, baik 

langsung maupun secara tidak langsung. Dampak positif 

yang dapat diberikan oleh ekowisata antara lain: 

1. Secara ekonomi, ekowisata dapat memberikan 

pendapatan (devisa) bagi negara, keuntungan bagi 

pengelola ekowisata dan stakeholder yang terlibat, 

serta kesejahteraan masyarakat lokal. 

2. Masyarakat lokal maupun masyarakat yang berasal 

dari luar daerah destinasi wisata memperoleh 

kesempatan kerja  
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3. Konservasi keanekaragaman sumber daya alam 

hayati yang meliputi kawasan, flora, fauna, dan 

faktor biotis pendukung kelestarian alam. 

4. Mempengaruhi perilaku manusia, khususnya 

wisatawan dan masyarakat lokal yang terlibat dalam 

pengelolaan ekowisata.  Menumbuhkan kesadaran 

akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan 

dan faktor pendukungnya. 

5. Regulasi dan pedoman tertulis lainnya yang dapat 

menjadi acuan dalam menentukan kebijakan 

pengelolaan ekowisata dan sikap pelaku usaha yang 

mengutamakan konservasi sumber daya alam hayati. 

6. Pelibatan dan pemberdayaan masyarakat dapat 

menumbuhkembangkan perilaku sadar lingkungan, 

bekerja secara efisien dan efektif serta 

mengutamakan keselamatan.  

Selain dampak positif, pengelolaan ekowisata juga 

memberikan dampak negatif jika tidak dikelola secara 

bijak.  Dampak negatif yang dapat terjadi diantaranya: 

1. Secara fisik, selama proses pembangunan 

infrastruktur destinasi wisata sampai dengan 

berlangsungnya aktivitas wisata dalam kawasan, 

maka akan berdampak pada siklus hidup organisme 

dan biodiversitas akan terganggu. 

2. Dapat menimbulkan polusi air, udara dan suara 

selama proses pembangunan destinasi wisata.  Jika 

tempat wisata tidak dikelola dengan baik dan 

memperhatikan faktor kelestarian lingkungan maka 

akan berdampak pada pengelolaan sampah dan 

limbah wisata, pengolahan air limbah dan bahan 

kimia. 
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3. Sumber daya air akan berkurang jika tidak 

dimanfaatkan secara bijak oleh pihak pengelola 

ekowisata.  Sampah dan limbah yang tidak dikelola 

secara baik dan tidak berorientasi ecogreen akan 

menyebabkan pengurang sumber daya alam dan 

sumber energi. 

4. Secara global, dapat terjadi kerusakan lingkungan 

dan kehilangan biodiversity yang menyebabkan 

lapisan ozon semakin menipis dan perubahan iklim 

secara global. 

5. Secara tidak langsung pengelolaan ekowisata yang 

tidak memperhatikan kelestarian lingkungan akan 

berdampak pada sektor industri. 

Dari penjelasan-penjelasan tentang dampak yang 

ditimbulkan oleh pengelolaan ekowisata sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan secara umum bahwa yang 

menjadi faktor penting untuk diperhatikan adalah daya 

dukung dan daya tahan ekosistem terhadap proses 

pengembangan ekowisata, intensitas dan frekuensi 

terkait waktu operasional destinasi wisata serta proses 

pembangunan ekowisata tersebut. 

Dampak yang dihasilkan akibat dari pengembangan 

ekowisata dapat dinilai dengan menerapkan metode 

evaluasi komprehensif terhadap faktor apa saja yang 

mampu memberikan dampak bagi kelestarian 

lingkungan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung.  Langkah-langkah yang harus diperhatikan 

dalam Penilaian Dampak Lingkungan (PDL) adalah 

sebagai berikut: 

1. Memahami Dampak Potensial 

Dampak potensial yang mampu dihasilkan dari 

ekowisata baik secara langsung maupun tidak 

langsung harus dapat diidentifikasi dari awal, 



 

 

  

 

58 
 

dampak tersebut dapat berupa dampak positif 

maupun dampak negatif.  Dengan begitu maka 

masalah dan tantangan yang akan dihadapi 

kedepannya dapat diidentifikasi, dan memberikan 

kesempatan untuk melakukan kegiatan pencegahan 

sebelum terjadi kerusakan maupun kerugian. 

2. Analisis Dampak Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan 

Analisis dampak yang dilakukan terkait dengan poin 

(1) sebelumnya adalah dampak lingkungan, ekonomi 

dan sosial.  Pendekatan dan rangkaian metode perlu 

dilakukan untuk memahami dengan benar dampak 

yang timbul akibat dari pengelolaan ekowisata (Hijriati 

& Mardiana, 2015).  

3. Pengelolaan Limbah dan Konservasi Sumber Daya Alam 

Setiap tahapan perencanaan dan pengelolaan 

ekowisata, prinsip konservasi sumber daya alam hayati 

harus selalu menjadi pertimbangan utama dalam 

strategi pengembangan ekowisata.  Maka penting untuk 

melakukan pengelolaan limbah yang dihasilkan dari 

pengelolaan ekowisata, dan pemanfaatan serta 

penggunaan bahan baku dalam pengadaan fasilitas 

pendukung (Rizal, et.al, 2022). 

4. Pengamatan Lapangan 

Yang dimaksud dengan pengamatan langsung adalah 

dengan mengukur langsung elemen terukur dalam 

pengelolaan ekowisata, seperti kualitas air, kualitas 

udara, pengelolaan limbah maupun pengolahan air 

limbah. 

5. Survei. 

Metode survei dapat diterapkan dalam mengukur 

dampak lingkungan dengan cara menilai persepsi 

masyarakat dalam hal ini masyarakat lokal dan 

wisatawan yang datang berkunjung (Hijriati & 

Mardiana, 2015). 
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Melalui metode Penilaian Dampak Lingkungan (PDL) 

diharapkan dapat mengukur dampak lingkungan dan 

ekonomi sosial dari pengembangan ekowisata, sehingga 

pengelolaan ekowisata dapat dinilai bertanggungjawab 

dan berorientasi berkelanjutan.   

Bioprospeksi didefinisikan sebagai penelusuran, 

klasifikasi, dan investigasi secara sistematik produk yang 

berguna seperti senyawa kimia baru, bahan aktif, gen, 

protein, serta informasi genetik lain untuk tujuan 

komersil dengan nilai ekonomi aktual dan potensial yang 

ditemukan dalam keragaman hayati.(Alikodra & 

Sudarmonowaty, 2022).  Hubungannya dengan 

ekowisata adalah kedua hal tersebut merupakan upaya 

dalam mempertahankan dan melestarikan 

keanekaragaman hayati.  Pemanfaatan jasa lingkungan 

dalam bentuk ekowisata diharapkan dapat mengelola 

kekayaan biodiversity secara bijaksana, sehingga 

keragaman hayati sebagai sumber genetik dan sumber 

daya alam yang bermanfaat untuk tujuan komersil 

lainnya dapat terjaga. 

Pemanasan global yang terjadi saat ini memberikan 

pengaruh signifikan terhadap keberlangsungan hidup 

manusia, biologi dan ekologi keanekaragaman hayati   

sehingga sangat penting untuk berpikir strategis dan 

berperan aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan.  

Pembangunan kawasan konservasi yang diharapkan 

dapat menjadi kawasan utama untuk menekan dampak 

pemanasan global, pada kenyataannya belum 

terintegrasi sepenuhnya dengan pembangunan daerah.  

Bentuk kolaborasi kerjasama dengan pihak stakeholder 

juga dianggap belum optimal (Rahayu. et.al, 2022). 

Kearifan lokal masyarakat yang tinggal disekitar 

kawasan hutan, khususnya kawasan hutan dengan 

fungsi konservasi merupakan salah satu aset berharga 

yang dimiliki negara dalam menunjang pemanfaatan jasa 
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lingkungan dalam bentuk ekowisata.  Masyarakat adat 

memiliki budaya memanfaatkan, menjaga dan 

melestarikan keanekaragaman hayati tempat mereka 

hidup sehingga dapat menjadi bukti nyata dalam 

mendukung konsep bioprospeksi demi kepentingan 

negara.  Salah satu contoh yang dapat dipelajari adalah 

masyarakat adat Kasepuhan Banten Kidul yang tinggal 

dan memanfaatkan sumber daya alam hayati didalam 

dan sekitar kawasan Taman Nasional Gunung Halimun 

Salak (Rahayu. et.al, 2022). 

Indonesia sebagai negara yang memiliki kawasan 

konservasi dengan 135 ribu spesies keanekaragaman 

hayati menjadi kekayaan dalam sumber daya genetik.  

Keindahan alam seperti hutan, air terjun, satwa, pantai 

dan pesisir laut menjadi modal utama yang dimiliki saat 

ini dalam mengelola dan mengembangkan ekowisata.  

Kedepannya diharapkan ekowisata tidak hanya sebagai 

pendukung bioprospeksi dalam pemanfaatan hasil 

bioteknologi sebagai produk kesehatan, kecantikan dan 

industri lainnya, tetapi juga sebagai pendukung 

pertumbuhan ekonomi masyarakat dan negara.  

Contoh nyata lainnya adalah, role model pengembangan 

bioprospeksi dan pertanian sehat yang dikembangkan 

oleh Taman Nasional Gunung Ciremai (TNGC). Sebuah 

formula dengan bahan utama berasal dari sumber daya 

biologi kawasan TNGC dibuat untuk menggantikan zat 

kimia yang biasanya digunakan oleh masyarakat dalam 

mengelola sistem pertanian di wilayah penyangga.  

Pengelolaan sistem pertanian yang sehat dan bertumpu 

pada faktor ekologi lingkungan adalah salah satu upaya 

yang dilakukan untuk memperbaiki elemen dan unsur 

ekologi TNGC serta menjaga dan meningkatkan 

kesehatan lingkungan (Rahayu, et.al, 2022). 
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Dalam pengelolaan dan pengembangan ekowisata, aspek 

lingkungan memegang peranan yang sangat besar dalam 

menjaga dan mempertahankan kelestarian alam serta 

kekayaan sumber daya alam hayati.  Aspek lingkungan 

tidak hanya menyediakan jasa lingkungan yang dapat 

dimanfaatkan secara ekologis, tetapi juga mampu 

mendukung secara ekonomi dengan pelibatan 

masyarakat sebagai salah satu pelaku sektor wisata. 

 

  



 

 

  

 

62 
 

Daftar Pustaka 

Adharani, Y., Zamil, Y. S., Astriani, N., & Afifah, S. S. 
(2020). Penerapan Konsep Ekowisata Di Kecamatan 
Cihurip Kabupaten Garut Dalam Rangka 
Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan. 
Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat, 7(1), 179. 
Https://Doi.Org/10.24198/Jppm.V7i1.25235 

Alikodra, H. S., & Sudarmonowaty, E. (2022). Potensi 
Bioprospeksi Indonesia Bagi Pembangunan Ekonomi 
Nkri (H. S. Alikodra & E. Sudarmonowaty (Eds.); Juni 
2022).PT.Penerbit IPB Press. 
Https://Www.Mongabay.Co.Id/2022/05/07/Biopros
peksi-Dan-Manfaatnya-Bagi-Kehidupan-Kita/ 

Arida, I. N. S. (2016). Buku Ajar Pariwisata 
Berkelanjutan. 

Efendi, D. (2021). Dari Egosentrisme-Antroposentrisme 
Ke Ekosentrisme. Universitas 
Muhammadiyah.Yogyakarta.Http://Davidefendi.Staff
.Umy.Ac.Id/2021/09/15/Dari-Egosentrisme-
Antroposentrisme-Ke-Ekosentrisme/ 

Hijriati, E., & Mardiana, R. (2015). Pengaruh Ekowisata 
Berbasis Masyarakat Terhadap Perubahan Kondisi 
Ekologi, Sosial Dan Ekonomi Di Kampung 
Batusuhunan, Sukabumi. Sodality: Jurnal Sosiologi 
Pedesaan, 2(3), 146–159. 
Https://Doi.Org/10.22500/Sodality.V2i3.9422 

Kurnianto, I. R. (2008). Pengembangan Ekowisata ( 
Ecotourism ) Di Kawasan Waduk Cacaban 
Kabupaten Tegal [Universitas Diponegoro Semarang]. 

Https://Core.Ac.Uk/Download/Pdf/11717471.Pdf 

Kusumaningrum, L. (2022). Ekowisata Sebagai Aspek 
Sosial Dan Aspek Ekonomi. 

Rahayu, Dewi; Riani, G. (2022). Ekowisata Dan 
Bioprospeksi, Konsep Pengelolaan Masa Depan 
Kawasan Konservasi. Kementerian Lingkungan 
Hidup Dan 



 

 

  

 

63 
 

Kehuitanan..Https://Jasling.Menlhk.Go.Id/Berita-
Dan-rtikel/Artikel/Ekowisata-Dan-Bioprospeksi-
Konsep-Pengelolaan-Masa 

Rhama, B. (2014). Hubungan Antara Nilai Yang Dimiliki 
Stakeholder Terhadap Pengembangan Kebijakan 
Ekowisata Pada Taman Nasional Di Indonesia. 
Jurnal Ilmu Sosial, Politik Dan Pemerintahan, 4(2). 
Https://Doi.Org/10.37304/Jispar.V3i2.620 

Rizal, A., Sumartik, & M.R3, Z. (2022). Analisa Dampak 
Ekonomi, Sosial, Lingkungan Terhadap 
Pengembangan Objek Wisata Banyu Biru Di Desa 
Sumberejo, Winong, Pasuruan Jatim. Journal Of 
Education And Language Research, 10(1), 1–52. 
Https://Doi.Org/10.21608/Pshj.2022.250026 

Satya Darmayani, Ronnawan Juniatmoko, Irfan 
Martiansyah, D. P., Rizmoon Nurul Zulkarnaen, 
Endik Deni Nugroho, Nora Alisa Pulungan, N. A., & 
Abdul Rohman, Nursia, Muhammad Rifqi Hariri, C. 
M. A. W. (2022). Dasar Dasar Konservasi (A. 
Maesuroh (Ed.); Oktober 20). Penerbit Widina Bhakti 
Persada Bandung. 
Https://Repository.Penerbitwidina.Com/Media/Publi
cations/556970-Dasar-Dasar-Konservasi-
Fb53a868.Pdf 

Susilawati. (2010). Pengembangan Ekowisata Sebagai 
Salah Satu Upaya Pemberdayaan Sosial, Budaya Dan 
Ekonomi Di Masyarakat. 

 

  



 

 

  

 

64 
 

Profil Penulis 

Dian Puspaningrum, S.Hut., M.Hut 

Lahir di Makassar tahun 1983, pernah aktif 

sebagai Fasilitator Bank Dunia (World Bank 

Facilitator) bidang Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) penugasan Kabupaten Gorontalo Provinsi 

Gorontalo sejak tahun 2008 sampai dengan 

tahun 2010.  Setelah itu, penulis berprofesi sebagai Dosen 

Tetap Yayasan di Universitas Gorontalo Fakultas Kehutanan 

Program Studi Kehutanan sejak tahun 2010 sampai dengan 

sekarang dan telah tersertifikasi sebagai pendidik profesional 
sejak tahun 2018. Memperoleh gelar Sarjana Kehutanan tahun 

2006 dan Magister Kehutanan tahun 2015 dari Universitas 

Hasanuddin Makassar. Penulis pernah terlibat sebagai Tim 

Peneliti Balitbang Kabupaten Gorontalo, memperoleh hibah 

bersaing skim Penelitian Dosen Pemula (PDP) Kemenristekdikti 
pada tahun 2016 dan BIMA Kemendikbudristekdikti tahun 

2023.  Penulis juga aktif sebagai dewan editor pada jurnal 

penelitian kehutanan Universitas Gorontalo yaitu Gorontalo 

Journal of Forestry Research tahun 2018-2022, sebagai Chief 

in Editor tahun 2023 sampai sekarang.  Telah menghasilkan 

beberapa karya ilmiah dalam bentuk artikel jurnal dan buku 
yang telah dipublikasikan. Sebagai salah satu Asesor 

Kompetensi Bidang Kehutanan Lembaga Sertifikat Profesi (P1) 

Universitas Gorontalo sejak tahun 2019 sampai sekarang. 

Email penulis: dian.puspaningrum83@gmail.com 



 

65 
 

4 
EKOWISATA SEBAGAI  

ASPEK SOSIAL 

Andi Hartati, S.Sos., M.A 

Universitas Tompotik Luwuk Banggai 

Konsep Ekowisata sebagai Aspek Sosial 

Ekowisata merupakan produk wisata yang lebih 

menitikberatkan pada aspek pendidikan dan informasi, 

aspek sosial budaya, aspek lingkungan, aspek estetika, 

aspek etika dan reputasi. Karena itu, di dalam 

perencanaan ekowisata harus diarahkan pada konsep, 

prinsip, dan analisis pasar tersebut. Menurut From 

(2004) terdapat tiga konsep ekowisata, yaitu: bersifat 

outdoor; akomodasi yang dicipta dan dikelola 

masyarakat lokal; dan memiliki perhatian terhadap 

lingkungan alam dan budaya lokal (Susilawati, 2016). 

Ekowisata sebagai aspek sosial adalah bentuk pariwisata 

yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat lokal 

dan memperbaiki kesejahteraan mereka melalui 

pembangunan berkelanjutan yang berfokus pada 

pelestarian lingkungan alam dan budaya. Dalam 

ekowisata berbasis sosial, komunitas lokal tidak hanya 

dianggap sebagai objek wisata, tetapi juga sebagai mitra 

penting dalam perencanaan, pengelolaan, dan manfaat 

dari aktivitas wisata tersebut (Tanaya & Rudiarto, 2014). 

Prinsip-prinsip utama dari ekowisata berbasis sosial 

adalah inklusivitas, partisipasi, keadilan sosial, 

pemberdayaan masyarakat, dan pembagian manfaat 
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yang adil. Dalam konteks ini, ekowisata berbasis sosial 

mendorong interaksi positif antara wisatawan dan 

komunitas lokal, serta mempromosikan penghargaan 

terhadap budaya lokal dan lingkungan alam (Bagas 

Kuncoro Aji, Yulita Kusuma Sari, S.T., 2018). 

Ekowisata berbasis sosial bertujuan untuk menciptakan 

dampak positif jangka panjang bagi masyarakat lokal, 

termasuk peningkatan pendapatan, pembangunan 

kapasitas, pelestarian warisan budaya, dan konservasi 

sumber daya alam. Melalui pendekatan ini, ekowisata 

berusaha untuk mengatasi tantangan-tantangan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan yang dihadapi oleh masyarakat 

lokal, sambil mempromosikan keberlanjutan lingkungan 

dan kesejahteraan sosial secara menyeluruh.  

Dalam ekowisata berbasis sosial, masyarakat lokal 

memiliki peran aktif dalam perencanaan, pengembangan, 

dan pengelolaan destinasi wisata. Mereka terlibat dalam 

pengambilan keputusan terkait dengan penggunaan 

sumber daya alam, pembangunan infrastruktur, dan 

pembagian manfaat ekonomi dari aktivitas wisata. Salah 

satu tujuan utama ekowisata sebagai sosial adalah 

untuk melestarikan lingkungan alam dan warisan 

budaya lokal. Ini dilakukan melalui praktik pengelolaan 

yang berkelanjutan, pendidikan lingkungan, dan promosi 

kesadaran akan pentingnya melestarikan 

keanekaragaman hayati dan kearifan lokal. 

Pembangunan pariwisata memiliki nilai dan keuntungan 

yang signifikan bagi kemajuan sektor lainnya. Namun 

demikian, membangun pariwisata mengharuskan 

banyak aktivitas yang dapat membawa dampak negatif 

bagi lingkungan. Untuk meminimalisasi resiko atau 

dampak negatif pembangunan industri pariwisata maka 

pembangunan pariwisata perlu dikembangkan sesuai 

keunikan dan kondisi wilayah yang ada. Konsep 

pengembangan pariwisata yang didasarkan pada 
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keunikan dan kondisi wilayah dapat dikembangkan 

dengan mengimplementasikan pembangunan pariwisata 

ekologi (ecotourism) atau pembangunan pariwisata 

berkelanjutan (sustainable tourism development) dalam 

bentuk ekowisatan (Scheyvens, 1999). 

Penerapan pembangunan pariwisata yang ramah 

lingkungan dan disesuaikan dengan keunikan dan 

kondisi setempat, keberhasilannya dapat diukur melalui 

proses sosial-budaya yang berkelanjutan dan melibatkan 

jati diri masyarakat setempat; siklus sumberdaya alam 

dan lingkungan yang berkelanjutan; serta proses 

ekonomi yang dapat memberikan keuntungan secara 

berkelanjutan. Jika pendekatan ekowisata diterapkan 

dengan baik maka industri pariwisata berpotensi untuk 

memberikan dampak positif yang menguntungkan bagi 

lingkungan melalui upaya-upaya perlindungan dan 

konservasi lingkungan dimana pariwisata dapat 

merupakan sumber untuk membiayai upaya 

perlindungan sumberdaya lingkungan dan 

meningkatkan nilai ekonomi sumberdaya/lingkungan, 

sekaligus pemberdayaannya dalam bidang sosial dan 

budaya masyarakat yang ada di sekitarnya. 

Strategi pengembangan kepariwisataan dewasa ini, mulai 

diarahkan pada penggalian obyek-obyek wisata alam 

yang belum berkembang atau belum digali. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menjaring wisatawan 

yang sudah mulai berubah dalam orientasi kegiatan 

wisatanya melalui Special Interest Tourism atau 

Alternative Tourism (Chiu et al., 2014). Kecenderungan 

dewasa ini menunjukkan para wisatawan dalam dan luar 

negeri lebih memilih pada jenis wisata minat khusus. 

Pengembangan obyek wisata ini menjadi sangat penting 

artinya terutama pada era otonomi daerah yang berguna 

sebagai percepatan perekonomian di daerah. Suatu 

obyek wisata yang akan dikembangkan, wajib dikaji oleh 
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para pakar secara multidisipliner, terpadu dan lintas 

sektoral. Hal ini dilakukan untuk mencegah 

pengembangan obyek wisata yang hanya 

menitikberatkan pada eksploitasi keindahan dan 

keuntungan semata tanpa mempertimbangkan dampak 

negatif dari hasil pengembangan tersebut. 

Pengembangan obyek wisata yang berwawasan 

lingkungan merupakan wisata altematif sebagai upaya 

untuk mengantisipasi menurunnya kepopuleran 

pariwasata massal.  

Kegiatan ekowisata merupakan kegiatan wisata yang 

menaruh perhatian besar terhadap kelestarian 

sumberdaya pariwisata. Karena itu kegiatan ekowisata 

sangat berbeda dengan kegiatan wisata lainnya yang 

lebih bersifat massal. Berikut adalah karakteristik dari 

kegiatan ekowisata antara lain; aktivitas wisata berkaitan 

dengan konservasi lingkungan, penyedia jasa 

menyiapkan atraksi dan menawarkan wisatawan untuk 

menghargai lingkungan, kegiatan wisata berbasis alam, 

tour operator menunjukkan tanggung jawab finansial 

dalam pelestarian lingkungan, mengumpulkan dana 

untuk kegiatan pelestarian lingkungan penggunaan 

transportasi dan akomodasi lokal, bersifat sederhana, 

hemat energi, dan melibatkan partisipasi masyarakat. 

berskala kecil (Aryunda, 2011).  

Prinsip-prinsip Ekowisata Sosial  

Prinsip-prinsip utama ekowisata sosial mencerminkan 

komitmen untuk memberdayakan masyarakat lokal, 

melestarikan lingkungan alam, dan mempromosikan 

keadilan sosial. Berikut adalah beberapa prinsip utama 

dari ekowisata sosial (Lee et al., 2013): 

1. Inklusivitas: Ekowisata sosial harus inklusif, artinya 

memperhatikan kepentingan dan kebutuhan semua 

pemangku kepentingan, termasuk masyarakat lokal, 
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pemilik lahan, pemerintah, organisasi non-

pemerintah, dan wisatawan. Semua pihak harus 

diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

perencanaan, pengembangan, dan pengelolaan 

destinasi wisata. 

2. Partisipasi Aktif Masyarakat Lokal: Masyarakat lokal 

harus memiliki peran aktif dalam semua tahapan 

ekowisata, mulai dari perencanaan hingga 

implementasi dan evaluasi. Hal ini mencakup 

pembagian manfaat secara adil, pembangunan 

kapasitas lokal, dan pemberdayaan ekonomi melalui 

pelatihan, pengembangan usaha, dan promosi 

produk lokal. 

3. Keadilan Sosial: Ekowisata sosial harus 

mempromosikan keadilan sosial dengan 

memperhatikan hak-hak dan kebutuhan masyarakat 

lokal, terutama kelompok-kelompok yang rentan dan 

marginal seperti petani, nelayan, atau suku-suku 

adat. Ini termasuk pembagian manfaat ekonomi yang 

adil, akses yang setara terhadap sumber daya dan 

peluang, serta perlindungan terhadap eksploitasi dan 

diskriminasi. 

4. Pelestarian Lingkungan: Salah satu prinsip utama 

ekowisata sosial adalah melestarikan lingkungan 

alam dan keanekaragaman hayati. Hal ini dicapai 

melalui praktik pengelolaan yang berkelanjutan, 

penggunaan energi terbarukan, pengurangan limbah, 

rehabilitasi habitat, dan promosi kesadaran 

lingkungan kepada wisatawan dan masyarakat lokal. 

5. Pemberdayaan Komunitas Lokal: Prinsip ini 

menekankan pentingnya membangun kapasitas dan 

memberdayakan masyarakat lokal untuk mengambil 

peran aktif dalam pembangunan dan pengelolaan 

destinasi wisata mereka. Ini termasuk pendidikan, 
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pelatihan, pemberian akses kepada informasi dan 

teknologi, serta dukungan untuk pengembangan 

usaha lokal. 

6. Kolaborasi dan Kemitraan: Ekowisata sosial 

mendorong kolaborasi dan kemitraan antara 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah, swasta, LSM, akademisi, dan 

masyarakat lokal. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa kebijakan dan program-program ekowisata 

didukung secara luas dan berkelanjutan, serta untuk 

memaksimalkan dampak positifnya. 

Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, ekowisata sosial 

dapat menjadi alat yang efektif untuk mencapai 

pembangunan berkelanjutan yang memperhatikan 

kepentingan masyarakat lokal, melestarikan lingkungan 

alam, dan mempromosikan keadilan sosial. 

Ekowisata merupakan produk wisata yang lebih 

menitikberatkan pada aspek pendidikan dan informasi, 

aspek sosial budaya, aspek lingkungan, aspek estetika, 

aspek etika dan reputasi. Karena itu, di dalam 

perencanaan ekowisata harus diarahkan pada konsep, 

prinsip, dan analisis pasar tersebut. Menurut From 

(2004) terdapat tiga konsep ekowisata, yaitu: bersifat 

outdoor; akomodasi yang dicipta dan dikelola 

masyarakat lokal; dan memiliki perhatian terhadap 

lingkungan alam dan budaya lokal (Susilawati, 2016). 

Menurut Low Choy dan Heillbronn (1996), merumuskan 

lima faktor batasan yang mendasar dalam penentuan 

prinsip utama ekowisata, yaitu(Chiu et al., 2014): 

1. Lingkungan; ecotourism bertumpu pada lingkungan 

alam, budaya yang relatif belum tercemar atau 

terganggu; 
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2. Masyarakat; ekotourism harus memberikan manfaat 

ekologi, sosial dan ekonomi langsung kepada 

masyarakat; 

3. Pendidikan dan Pengalaman; Ekotourism harus 

dapat meningkatkan pemahaman akan lingkungan 

alam dan budaya dengan adanya pengalaman yang 

dimiliki; 

4. Berkelanjutan; Ekotourism dapat memberikan 

sumbangan positip bagi keberlanjutan ekologi 

lingkungan baik jangka pendek maupun jangka 

panjang; 

5. Manajemen; ekotourism harus dikelola secara baik 

dan menjamin sustainability lingkungan alam, 

budaya yang bertujuan untuk peningkatan 

kesejahteraan sekarang maupun generasai 

mendatang. 

Manfaat Ekowisata Sebagai Aspek Sosial 

Manfaat ekowisata sebagai aspek sosial meliputi berbagai 

dampak positif bagi masyarakat lokal dan komunitas 

yang tinggal di sekitar destinasi wisata. Berikut adalah 

beberapa manfaat utama dari ekowisata sebagai aspek 

sosial (Lee et al., 2013): 

1. Pemberdayaan Ekonomi: Ekowisata dapat 

menciptakan peluang kerja langsung dan tidak 

langsung bagi masyarakat lokal, termasuk dalam 

sektor pariwisata, seperti pemandu wisata, 

pengusaha usaha kecil, produsen barang dan jasa 

lokal, dan penyedia akomodasi. Hal ini dapat 

meningkatkan pendapatan individu dan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat. 

2. Peningkatan Kesejahteraan: Melalui pendapatan 

tambahan dari ekowisata, masyarakat lokal dapat 

mengakses layanan pendidikan, kesehatan, dan 
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infrastruktur yang lebih baik. Ini dapat 

meningkatkan kesejahteraan umum, mengurangi 

tingkat kemiskinan, dan meningkatkan akses 

terhadap fasilitas publik yang penting. 

3. Pelestarian Budaya: Ekowisata sering kali 

mempromosikan pelestarian budaya lokal dengan 

menghargai dan mempertahankan tradisi, kebiasaan, 

dan warisan budaya komunitas setempat. Ini dapat 

memperkuat identitas budaya, meningkatkan 

kebanggaan lokal, dan mencegah hilangnya kearifan 

lokal akibat globalisasi dan modernisasi. 

4. Pemberdayaan Masyarakat: Ekowisata sering kali 

melibatkan masyarakat lokal dalam pengambilan 

keputusan terkait dengan pengelolaan dan 

pengembangan destinasi wisata mereka. Hal ini 

meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab 

terhadap lingkungan mereka, serta memberikan 

mereka kekuatan untuk mempengaruhi arah 

pembangunan lokal. 

5. Pendukung Penghidupan Tradisional: Di beberapa 

daerah, ekowisata dapat menjadi alternatif yang 

berkelanjutan untuk penghidupan tradisional seperti 

pertanian atau perikanan, yang sering kali terancam 

oleh perubahan iklim, urbanisasi, atau modernisasi. 

Hal ini membantu mempertahankan keberlanjutan 

mata pencaharian tradisional dan meminimalkan 

tekanan terhadap lingkungan alam.  

6. Peningkatan Kesadaran Lingkungan: Melalui edukasi 

dan interpretasi lingkungan, ekowisata dapat 

meningkatkan kesadaran wisatawan dan masyarakat 

lokal tentang pentingnya melestarikan alam dan 

memperbaiki kualitas lingkungan. Hal ini dapat 

mengarah pada tindakan konservasi yang lebih baik 

dan pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan. 
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7. Secara keseluruhan, ekowisata sebagai aspek sosial 

memiliki potensi untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokal, memperkuat budaya dan identitas 

lokal, serta mempromosikan pembangunan 

berkelanjutan yang memperhatikan kepentingan 

sosial, budaya, dan lingkungan. 

Linberg (1999) (Hultman et al., 2015) menyatakan bahwa 

ekowisata mempunyai peran yang sangat besar dalam 

hal 'generating economic benefits' karena ekowisata, ikut 

membantu penciptaan lapangan kerja di daerah terpencil 

yang secara ekonomis belum mendatangkan keuntungan 

baik bagi pemerintah maupun masyarakat. Meskipun 

kadang-kadang skalanya sangat kecil, tetap saja akan 

memberikan pengaruh yang cukup besar baik bagi 

individu maupun masyarakat. Lebih lanjut Linberg 

(1999) menyatakan bahwa studi tentang ekowisata di 

Australia telah membuktikan adanya pengaruh positif 

dari sudut ekonomi, meskipun tingkat keuntungannya 

sangat bervariasi dari satu tempat ke tempat lainnya. 

Jika membicarakan masalah pemberdayaan ekonomi 

dari sudut pandang ekowisata, perlu kiranya dibicarakan 

sektor formal dan informal serta kesempatan berusaha 

yang tersedia, karena, kegiatan wisata yang sifatnya 

musiman memberikan pengaruh yang cukup signifikan 

bagi masyarakat lokal. Terlebih lagi, sering terjadi 

ketidak samaan pendapatan bagi orang-perorang yang 

dapat menimbulkan permasalahan (Wilkinson & 

Pratiwi,1995). 

Pemberdayaan secara sosial didefinisikan sebagai suatu 

situasi dimana rasa kesatuan dan integritas sebuah 

kelompok masyarakat menjadi semakin kuat (Scheyvens, 

2000). Fungsi ekowisata sebagai faktor yang menunjang 

pemberdayaan sosial sangatlah penting, karena dengan 

dibangunnya 'community-based tourism' akan 

memberikan pengaruh dinamika sosial yang cukup kuat 
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bagi kelompok masyarakat tersebut. Akibatnya, anggota 

masyarakat akan merasa diikut-sertakan dalam kegiatan 

ekowisata, yang berhasil. Pemberdayaan sosial yang bisa 

dilihat secara langsung dan tidak langsung dengan 

dilakukannya kegiatan ekowisata adalah semakin 

terbukanya kesempatan masyarakat setempat terhadap 

akses umum seperti misalnya air bersih, jalan yang 

semakin baik serta klinik-klinik kesehatan. Sedangkan 

dari perspektif budaya, Zeppel (1999)(Lee et al., 2013) 

berpendapat bahwa ekowisata yang dikelola dengan baik 

juga memungkinkan untuk digunakan sebagai suatu 

sarana untuk mempertahankan keberadaan budaya asli 

penduduk setempat. 

Tantangan dan Hambatan Ekowisata sebagai Aspek 
Sosial 

Meskipun ekowisata memiliki banyak manfaat sebagai 

aspek sosial, namun terdapat berbagai tantangan dan 

hambatan yang dapat menghambat implementasi dan 

keberhasilannya. Berikut adalah beberapa tantangan 

utama yang sering dihadapi dalam pengembangan 

ekowisata sebagai aspek sosial (Bagas Kuncoro Aji, Yulita 

Kusuma Sari, S.T., 2018): 

1. Keterbatasan Sumber Daya dan Infrastruktur: 

Daerah yang menjadi tujuan ekowisata sering kali 

memiliki keterbatasan sumber daya dan 

infrastruktur yang memadai, seperti akses 

transportasi yang buruk, kurangnya air bersih, dan 

listrik yang tidak stabil. Hal ini dapat menghambat 

pengembangan dan pengelolaan destinasi wisata 

yang berkelanjutan. 

2. Konflik Kepentingan: Terkadang, terdapat konflik 

antara kepentingan konservasi lingkungan dan 

kepentingan ekonomi atau politik. Misalnya, 
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pengembangan infrastruktur pariwisata yang besar 

dapat mengancam habitat alami dan 

keanekaragaman hayati, sementara membatasi akses 

masyarakat lokal terhadap sumber daya alam 

tradisional mereka. 

3. Ketidaksetaraan Manfaat: Dalam beberapa kasus, 

manfaat ekowisata mungkin tidak didistribusikan 

secara merata di antara masyarakat lokal. Beberapa 

kelompok mungkin mendapatkan manfaat ekonomi 

dan sosial yang lebih besar sementara yang lain 

terpinggirkan atau bahkan diperburuk kondisinya 

oleh aktivitas pariwisata. 

4. Ketergantungan Ekonomi: Terlalu banyak 

bergantung pada pendapatan dari ekowisata dapat 

membuat masyarakat lokal rentan terhadap fluktuasi 

pasar, perubahan musiman, atau krisis ekonomi. Hal 

ini dapat mengakibatkan ketidakstabilan ekonomi 

dan ketidakpastian dalam jangka panjang. 

5. Masalah Sosial dan Budaya: Ekowisata dapat 

menyebabkan masalah sosial dan budaya, termasuk 

peningkatan konflik antara masyarakat lokal dan 

wisatawan, perubahan budaya yang tidak diinginkan, 

atau penggunaan yang tidak bertanggung jawab 

terhadap budaya dan tradisi lokal. 

6. Kapasitas Terbatas: Masyarakat lokal mungkin 

memiliki kapasitas terbatas dalam mengelola dan 

mempromosikan destinasi wisata mereka secara efektif. 

Hal ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk 

memanfaatkan potensi ekowisata secara maksimal dan 

melindungi sumber daya alam dan budaya yang 

berharga. 

7. Krisis Global seperti Pandemi: Krisis global seperti 

pandemi COVID-19 dapat menghancurkan industri 

pariwisata, termasuk ekowisata, dengan mengurangi 
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jumlah wisatawan yang datang dan mengganggu 

keseimbangan ekonomi dan sosial di destinasi wisata. 

Mengatasi tantangan ini memerlukan pendekatan yang 

holistik dan berkelanjutan yang melibatkan kerjasama 

antara pemerintah, masyarakat lokal, sektor swasta, dan 

organisasi non-pemerintah. Dengan memperhatikan 

tantangan ini secara serius, dapat membantu 

mengembangkan ekowisata yang lebih inklusif, 

berkelanjutan, dan bermanfaat bagi masyarakat lokal 

dan lingkungan. 

Strategi Pengembangan Ekowisata Sosial yang 

Berkelanjutan 

Ekowisata merupakan suatu kegiatan wisata yang yang 

memanfaatkan sumber-sumber alam atau daerah-daerah 

yang relatif belum berkembang (sekaligus dengan budaya 

aslinya) dengan bercirikan sebagai berikut: 

mempromosikan konservasi alam, memberikan dampak 

sesedikit mungkin terhadap lingkungan serta 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat 

(Ceballos-Lascurain, 1996) (Hultman et al., 2015). 

Walaupun secara umum definisi tersebut telah 

mencakup pemberdayaan masyarakat setempat dimana 

kegiatan ekowisata dilaksanakan, namun cara-cara 

bagaimana memberdayakan masyarakat setempat untuk 

meningkatkan status masyarakat secara sosial, budaya, 

serta ekonomis belum mendapatkan perhatian yang 

selayaknya dari para peneliti, terutama di negara 

berkembang seperti Indonesia. Dampak negatif ekowisata 

dan wisata alternatif lainnya serta kemungkinan potensi 

ekowisata dalam pengembangan masyarakat daerah 

yang terbelakang masih sangat kurang (Scheyvens, 

2000). 
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Untuk mengembangkan ekowisata sosial yang 

berkelanjutan, diperlukan pendekatan yang holistik dan 

berkelanjutan yang memperhatikan kebutuhan 

masyarakat lokal, pelestarian lingkungan, dan keadilan 

sosial. Berikut adalah beberapa strategi yang dapat 

digunakan untuk pengembangan ekowisata sosial yang 

berkelanjutan (Muttaqin et al., 2011):  

1. Partisipasi Aktif Masyarakat Lokal: Melibatkan 

masyarakat lokal dalam semua tahapan 

pengembangan dan pengelolaan destinasi wisata, 

termasuk perencanaan, implementasi, dan evaluasi. 

Ini dapat dilakukan melalui konsultasi publik, forum 

partisipatif, dan pembentukan kelompok kerja yang 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan. 

2. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal: 

Mendorong pengembangan usaha mikro dan kecil 

yang dimiliki oleh masyarakat lokal, serta 

mempromosikan produk dan jasa lokal dalam 

industri pariwisata. Ini dapat dilakukan melalui 

pelatihan, akses ke modal dan pasar, dan 

pembentukan kemitraan antara produsen lokal dan 

industri pariwisata. 

3. Pelestarian Lingkungan: Memastikan bahwa 

pengembangan ekowisata tidak merusak atau 

merusak lingkungan alam dan habitat lokal. Ini 

dapat dicapai melalui praktik pengelolaan yang 

berkelanjutan, pemantauan lingkungan yang teratur, 

dan edukasi kepada wisatawan dan masyarakat lokal 

tentang pentingnya pelestarian alam. 

4. Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan: 

Menyediakan program pendidikan dan penyuluhan 

kepada masyarakat lokal dan wisatawan tentang 

pentingnya melestarikan lingkungan alam dan 

keanekaragaman hayati. Hal ini dapat meningkatkan 
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kesadaran lingkungan dan mendorong tindakan yang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

5. Kesejahteraan Sosial: Meningkatkan kesejahteraan 

sosial masyarakat lokal melalui akses yang lebih baik 

terhadap layanan pendidikan, kesehatan, dan 

infrastruktur dasar. Hal ini dapat dilakukan melalui 

investasi dalam pembangunan infrastruktur sosial, 

pelatihan keterampilan, dan program-program 

pengembangan komunitas. 

6. Pengembangan Kapasitas: Membangun kapasitas 

masyarakat lokal dalam mengelola dan 

mempromosikan destinasi wisata mereka sendiri. Hal 

ini dapat dilakukan melalui pelatihan manajemen 

destinasi, pengembangan keterampilan pemasaran, 

dan pembangunan infrastruktur penunjang seperti 

pusat informasi wisata lokal. 

7. Kolaborasim Antar-pihak: Mendorong kolaborasi dan 

kemitraan antara pemerintah, sektor swasta, LSM, 

akademisi, dan masyarakat lokal dalam 

pengembangan dan pengelolaan ekowisata. Hal ini 

dapat meningkatkan dukungan kelembagaan dan 

sumber daya yang tersedia untuk pengembangan 

ekowisata sosial yang berkelanjutan. 

Dengan mengimplementasikan strategi-strategi ini secara 

efektif, dapat membantu mengembangkan ekowisata 

sosial yang berkelanjutan yang memberikan manfaat 

ekonomi, sosial, dan lingkungan yang merata bagi 

masyarakat lokal dan memperhatikan pelestarian 

lingkungan alam yang penting. 
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5 
EKOWISATA SEBAGAI  

ASPEK EKONOMI 

Ir. Fendy Faizal Gobel, ST., M.Sc. 

Universitas Gorontalo 

Kontribusi Ekowisata terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Masyarakat Lokal 

Ekowisata merupakan salah satu bentuk pariwisata yang 

berfokus pada pelestarian alam dan budaya, yang 

bertujuan untuk memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakatnya (Imran, 2012). Ekowisata berusaha 

untuk menjaga keseimbangan antara pengembangan 

ekonomi masyarakat lokal dan pelestarian lingkungan 

(Susanti et al., 2021). Melalui kebijakan pemerintah 

terhadap konservasi alam, pariwisata dapat menjadi 

kekuatan dalam melindungi keanekaragaman hayati dan 

menjaga keindahan alam. Dengan mengimplementasikan 

praktik pariwisata yang sadar terhadap ekosistem 

lingkungan, ini memungkinkan generasi mendatang 

masih dapat menikmati kekayaan alam yang ada. 

Ekowisata merupakan kegiatan pariwisata yang 

diarahkan dapat memadukan pembangunan ekonomi 

sekaligus dapat membangkitkan pendanaan untuk 

usaha-usaha pelestarian sumberdaya sebagai atraksinya 

(Mumin, 2017). 
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Dampak positif ekowisata terhadap pertumbuhan 

ekonomi lokal didapatkan pada tiga hal yaitu: 

1. Peningkatan pendapatan daerah. Dengan 

meningkatnya jumlah wisatawan, penerimaan pajak 

dari sektor pariwisata juga dapat mengalami 

peningkatan. Pajak pariwisata didefinisikan sebagai 

penerimaan pajak yang bersumber dari pemungutan 

tingkat daerah/kabupaten. Pajak pariwisata ini 

meliputi pajak hiburan, pajak hotel, hingga pajak 

restoran (Fahreja et al., 2019). Pengenaan pajak pada 

sektor ini tentunya bertujuan dalam meningkatkan 

ataupun sebagai penunjang dalam pendapatan asli 

daerah (PAD). Ekowisata umumnya meminta 

pengunjung untuk membayar biaya masuk sebagai 

upaya untuk mendukung pemeliharaan dan 

konservasi lingkungan. Biaya masuk ini digunakan 

untuk pemeliharaan infrastruktur, program 

konservasi, dan pendidikan lingkungan sehingga 

destinasi ekowisata dapat terus beroperasi secara 

terus menerus. Wisatawan juga memiliki dampak 

ekonomi pada masyarakat lokal melalui kegiatan 

belanja mereka seperti oleh-oleh khas daerah, 

makanan lokal, dan kerajinan tangan. Hal ini 

memberikan dampak ekonomi langsung kepada 

masyarakat setempat, membantu meningkatkan 

pendapatan mereka dan menciptakan peluang 

pekerjaan. Dengan demikian, pariwisata ekowisata 

tidak hanya memberikan manfaat bagi lingkungan, 

tetapi juga memberikan kontribusi ekonomi yang 

signifikan bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat 

lokal. 

2. Penciptaan lapangan kerja. Pemandu wisata yang 

merupakan masyarakat lokal memainkan peran 

penting dalam sektor ekowisata. Dengan terciptanya 

lapangan kerja untuk pemandu wisata memberikan 
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kesempatan bagi masyarakat lokal yang memiliki 

pengetahuan khusus tentang lingkungan setempat 

untuk berperan aktif dalam industri pariwisata, 

sambil memberikan dampak positif pada kelestarian 

alam. Seiring dengan meningkatnya mobilitas dan 

minat orang-orang untuk menjelajahi tempat baru, 

permintaan akan akomodasi dan tempat makan juga 

ikut bertambah. Kondisi ini menciptakan peluang 

pekerjaan yang signifikan di sektor perhotelan, mulai 

dari staf resepsionis, pelayan kamar, hingga 

manajemen hotel. Restoran juga memerlukan lebih 

banyak karyawan, termasuk koki, pelayan, dan staff 

pendukung lainnya. Peluang pekerjaan di sektor ini 

tidak hanya terbatas pada pekerjaan langsung di 

hotel atau restoran, tetapi juga mencakup sektor 

pendukung seperti pemasok makanan dan jasa 

kebersihan. 

3. Pengembangan ekonomi lokal. Melalui program 

pelibatan masyarakat, ekowisata dapat 

memberdayakan penduduk lokal dengan 

memberikan pelatihan dan pendidikan terkait sektor 

pariwisata. Ini membantu masyarakat untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekowisata dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

pengelolaan lingkungan.  

Pengembangan Atraksi, Aksesibilitas dan Amenitas 

Sebagai Pendukung Ekowisata 

Ekowisata merupakan perjalanan wisata yang 

berbasiskan alam sehingga lingkungan, ekosistem, dan 

kearifan-kearifan lokal yang ada di dalamnya harus 

dilestarikan keberadaannya sambil memberikan manfaat 

ekonomi dan sosial kepada masyarakat lokal. Lebih 

lanjut dijelaskan, ekowisata pada dasarnya memiliki 

sifat-sifat dan perilaku serupa dengan pariwisata yang 
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umum dikenal oleh semua orang, seperti memerlukan 

atraksi atau obyek pariwisata, memerlukan sarana dan 

prasarana, serta adanya komponen jasa pelayanan yang 

menjadi ciri khas pariwisata.  Untuk mencapai tujuan 

ini, penting untuk mengembangkan atraksi wisata, 

meningkatkan aksesibilitas, dan menyediakan fasilitas 

(amenitas) yang mendukung pengalaman ekowisata.   

Secara singkat atraksi dapat diartikan sebagai obyek 

wisata (baik yang bersifat tangible maupun intangible) 

yang memberikan kenikmatan kepada wisatawan. 

Atraksi dapat dibagi menjadi tiga yakni alam 

(pemandangan alam), budaya (peninggalan sejarah, adat 

istiadat masyarakat) dan buatan manusia. Atraksi wisata 

adalah sesuatu yang dapat dilihat atau disaksikan 

melalui suatu pertunjukan (shows) yang khusus 

diselenggarakan untuk para wisatawan (Weber, 2006). 

Jadi atraksi wisata dibedakan dengan objek wisata 

(tourist objects) karena objek wisata dapat dilihat atau 

disaksikan tanpa membayar. Selain itu, dalam atraksi 

wisata untuk menyaksikan harus dipersiapkan terlebih 

dahulu, sedangkan objek wisata dapat dilihat tanpa 

dipersiapkan terlebih dahulu, seperti danau, 

pemandangan, pantai, gunung, candi, monumen dan 

lain-lain. Atraksi yang juga disebut objek wisata 

merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran 

wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata. Dengan 

mengembangkan atraksi yang menarik, destinasi dapat 

memperluas daya tariknya, meningkatkan kunjungan, 

dan pada saat yang sama, meningkatkan kesadaran 

akan keberagaman hayati dan budaya (Taufiqurrohman, 

2014). 

Aksesibilitas merupakan faktor krusial yang 

mempengaruhi keberhasilan ekowisata. Destinasi 

ekowisata yang mudah diakses oleh pengunjung 

memiliki potensi lebih besar untuk menarik perhatian 
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dan mendukung ekonomi lokal. Aksesibilitas adalah 

keseluruhan infrastruktur transportasi yang 

menghubungkan wisatawan dari, ke dan selama di 

daerah tujuan wisata mulai dari darat, laut dan udara 

(Inskeep, 1991). Atraksi, amenitas dan aksesibilitas 

dimana terkait dengan pengembangan kawasan 

ekowisata, ketiga hal tersebut perlu dikembangkan agar 

dapat bersinergi dan terpadu dalam menarik minat 

kunjungan wisatawan. Atraksi yang dikembangkan tidak 

jauh dari tema atraksi wisata alam dengan orientasi daya 

tarik visual. Demikian juga dengan amenitasnya yang 

dikembangkan dalam rangka menunjang eksistensi 

atraksi, sedangkan peningkatan aksesibilitas juga perlu 

dilakukan dalam rangka kemudahan wisatawan dalam 

mengakses kawasan wisata.  

Pemosisian Ekowisata sebagai Dasar dalam Promosi  

Strategi pemosisian (positioning) adalah suatu keputusan 

strategis dalam membentuk atau memberikan citra 

(image) yang jelas di benak wisatawan (Saleh & Miah 

Said, 2019). Berbagai macam keberagaman produk 

wisata di suatu daerah seharusnya menjadi kekuatan 

pariwisata daerah. Tetapi ketika keragaman ini tidak 

disajikan dengan baik, hal tersebut akan menuju 

ketidakjelasan identitas. Promosi tanpa suatu konsep 

positioning yang jelas atau kesamaan konsep yang 

didasarkan pada image yang akan dibentuk atau posisi 

yang akan diisi oleh kepariwisataan daerah, 

efektivitasnya mungkin sangat kecil. Membangun image, 

seperti telah disebutkan sebelumnya, akan sangat 

ditentukan oleh suatu tema komunikasi yang jelas, 

apapun media komunikasi yang akan digunakan. Tetapi, 

pengembangan suatu image yang jelas juga 

membutuhkan konsistensi dan kesinambungan dalam 

proses komunikasinya. Tema yang dipilih harus secara 

konsisten diterapkan dan ditekankan secara berulang-
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ulang, sehingga hal tersebut menempel pada pikiran 

calon konsumen. Usaha keras yang terus menerus ini 

memerlukan dukungan dari sumber daya manusia. 

Upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam rangka 

memposisikan (positioning) Ekowisata di daerah menjadi 

wisata unggulan antara lain sebagai berikut: 

1. Menyepakati citra (image) yang akang dibangun. 

Pemerintah, lembaga, dan masyarakat yang terlibat 

dalam penyusunan kebijakan pada promosi 

pariwisata harus mempunyai padangan yang sama 

terhadap image atau posisi pariwisata di masa yang 

akan datang. Image yang akan dibangun, atau posisi 

yang akan diisi, seharusnya minimal berbeda dengan 

daerah lainnya. Jika hal ini tidak mungkin, maka 

seharusnya paling tidak memilih suatu posisi yang 

belum diisi oleh banyak daerah lain. Hal ini karena 

pada posisi yang sama atau posisi yang berdekatan 

mengindikasikan bahwa kita menganggap daerah 

tersebut sebagai kompetitor kita secara langsung.  

2. Menentukan tema utama bagi promosi wisata. Image 

atau posisi yang akan diisi harus dibuat sebagai 

suatu panduan dalam menentukan tema bagi 

promosi pariwisata. Tema utama harus mendukung 

pengembangan image. Tema utama harus menjadi 

panduan dalam memutuskan isi, bentuk dan 

pemilihan media promosi. Dengan demikian, semua 

kegiatan promosi menjadi terpusat/ terfokus dan 

teritegrasi kegiatannya. 

3. Kegiatan promosi yang saling terkoordinasi. Semua 

kegiatan promosi pariwisata harus dikoordinasikan 

untuk menghindari ketidakjelasan tema dan saling 

kontradiksi. Koordinasi ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua kegiatan promosi, 

termasuk individu atau organisasi yang 
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melaksanakannya, mendukung pengembangan 

image dan sejalan dengan tema yang telah 

diputuskan sebelumnya. 

4. Pengembangan produk wisata dan lingkungannya. 

Produk yang berkaitan dengan wisata dan 

lingkungan harus sesuai dengan citra atau posisi 

yang akan diambil. Lingkungan wisata meliputi 

komunitas dan alam pada tempat produk wisata 

tersebut. Hal ini disebabkan kebiasaan, tradisi-

tradisi, dan pola tingkah laku dari komunitas sering 

merupakan elemen kuat dalam membangun image 

kepariwisataan. 

5. Dukungan dari sumber daya manusia. 

Pembangunan image dan penguatan posisi akan 

membutuhkan dukungan langsung secara terus 

menerus. Konsekuensinya, hal ini akan 

mempengaruhi dukungan sumberdaya manusia. 

Dalam hal sumber daya manusianya, peran 

pemerintah daerah nampaknya sangat terbatas, 

sehingga dibutuhkan upaya yang besar untuk 

memobilisasi kekuatan-kekuatan yang ada pada 

masyarakat. Dengan demikian, pemikiran dan 

sumbangan tenaga secara sistematik dibutuhkan 

untuk meningkatkan kerjasama antara sektor swasta 

dan pemerintah dalam memperkuat sumber dana 

bagi promosi kepariwisataan 

Multiplier Effect Bidang Usaha Kepariwisataan 

Pariwisata merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang 

memiliki dampak yang luas dan kompleks. Hal ini 

disebabkan oleh adanya keterkaitan yang erat antara 

sektor pariwisata dengan sektor-sektor lainnya serta 

skala usaha yang bervariasi, mulai dari skala kecil 

hingga besar (Yakup, 2019). Berkembangnya kegiatan 

pariwisata akan menggerakkan berbagai mata rantai 
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usaha yang terkait di dalamnya, yang pada gilirannya 

akan menciptakan efek ekonomi multi ganda, atau yang 

sering disebut sebagai multiplier effect yang akan 

memberikan nilai manfaat ekonomi yang sangat berarti 

bagi semua pihak yang terkait dalam mata rantai usaha 

kepariwisataan tersebut. Sektor pariwisata secara 

langsung melibatkan berbagai aktor seperti hotel, 

restoran, agen perjalanan, atraksi wisata, pandu wisata, 

dan transportasi lokal. Berkembangnya sektor-sektor ini 

akan memberikan peluang usaha bagi pemilik hotel, 

pengusaha restoran, dan pemilik bisnis lainnya di 

destinasi pariwisata. Mereka akan mempekerjakan lebih 

banyak karyawan, menyediakan barang dan jasa lokal, 

serta membayar pajak yang akan mengalir ke pemerintah 

daerah.  

Namun, multiplier effect dari pariwisata tidak hanya 

terbatas pada sektor-sektor yang secara langsung terlibat 

dalam industri pariwisata. Dampaknya juga dirasakan 

oleh sektor-sektor lain seperti pertanian, perikanan, 

industri kreatif, dan pertukangan. Misalnya, petani lokal 

dapat memanfaatkan peluang pasar yang lebih besar 

untuk menyediakan makanan dan produk-produk 

pertanian bagi industri pariwisata, sementara pengrajin 

lokal dapat menjual kerajinan tangan mereka kepada 

wisatawan. Selain itu, berkembangnya pariwisata juga 

mendorong infrastruktur untuk berkembang, seperti 

jalan, bandara, dan fasilitas umum lainnya. Investasi ini 

tidak hanya membantu pariwisata, tetapi juga 

meningkatkan kualitas hidup bagi penduduk lokal dan 

menciptakan lapangan kerja baru di sektor konstruksi 

dan infrastruktur. Efek multiplier effect dari pariwisata 

juga dapat dirasakan melalui peningkatan pendapatan 

rumah tangga lokal, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan daya beli mereka di sektor-sektor lainnya 

seperti ritel dan jasa (Putra et al., 2017). Hal ini akan 
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menciptakan lingkaran positif di mana pertumbuhan 

ekonomi satu sektor akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi di sektor-sektor lainnya. 

Untuk membuat kawasan ekowisata menjadi berhasil, 

kemitraan antar bidang usaha kepariwisataan 

membutuhkan komunikasi yang efektif, kepercayaan, 

serta komitmen untuk mencapai tujuan. Diperlukan juga 

kerjasama yang berkelanjutan serta pengelolaan yang 

baik dalam hal pengaturan keuntungan dan tanggung 

jawab. Selain itu, pemerintah dan pihak terkait lainnya 

juga perlu memberikan dukungan dalam bentuk regulasi 

yang mendukung dan insentif untuk mendorong 

terciptanya kemitraan yang lebih kuat dan berkelanjutan 

di dalam industri pariwisata. 

Pengembangan Kemitraan Usaha Kepariwisataan 

Pengembangan kemitraan usaha dalam sektor pariwisata 

merupakan strategi dalam memajukan industri 

pariwisata. Dalam upaya mewujudkan hal tersebut, 

pemerintah dan pemerintah daerah seringkali 

berkolaborasi dengan pelaku industri pariwisata serta 

masyarakat untuk mengembangkan skema kerja sama 

yang berkelanjutan. Skema kerja sama ini mencakup 

berbagai aspek, mulai dari pengembangan infrastruktur 

pariwisata, promosi destinasi wisata, hingga pengelolaan 

destinasi (Irwansyah, 2023). 

Strategi untuk pengembangan skema kerja sama dapat 

dilakukan dengan tiga langkah, langkah pertama adalah 

dengan memperkuat hubungan antara pemerintah, 

pemerintah daerah, dunia usaha, dan masyarakat. Hal 

Ini dicapai melalui dialog terbuka dan kolaborasi, 

pemerintah memberikan platform yang memfasilitasi 

pertemuan reguler dan forum diskusi yang 

memungkinkan para pemangku kepentingan untuk 

saling berbagi pengetahuan, pengalaman, dan 
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kebutuhan mereka. Selain itu, kegiatan pelatihan dan 

workshop bisa diadakan sebagai sarana untuk 

meningkatkan pemahaman tentang pentingnya kerja 

sama lintas sektor. Langkah kedua adalah memperkuat 

implementasinya. Melalui kemitraan yang kuat antara 

sektor publik, swasta, dan masyarakat, dapat diciptakan 

kerangka kerja yang memfasilitasi pelaksanaan program-

program kerja sama secara efisien dan efektif. Selain itu, 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dapat 

mempercepat implementasi dengan memungkinkan 

pertukaran data dan pemantauan progres. Langkah 

ketiga adalah memperkuat mekanisme monitoring dan 

evaluasi agar kerja sama tersebut. Melalui evaluasi rutin 

dan analisis terhadap data yang dikumpulkan, dapat 

diidentifikasi area-area di mana perbaikan diperlukan, 

serta peluang untuk memperluas dan meningkatkan 

kolaborasi. 

Kemitraan antara pemerintah, pemerintah daerah, dunia 

usaha, dan masyarakat memainkan peran kunci dalam 

menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang 

dalam industri pariwisata. Melalui kerja sama yang erat, 

berbagai pihak dapat saling melengkapi dalam 

membangun destinasi wisata yang menarik dan 

berkelanjutan. Misalnya, pemerintah dan pemerintah 

daerah menyediakan regulasi yang kondusif dan fasilitas 

publik yang memadai, sementara dunia usaha 

menyumbangkan investasi dan inovasi, serta masyarakat 

lokal berperan sebagai tuan rumah yang ramah dan 

menjaga kelestarian lingkungan. 

Dalam rangka melakukan pengelolaan kepariwisataan 

ekowisata yang ideal perlu adanya organisasi pengelolaan 

kawasan wisata yang dapat dikenal sebagai Destination 

Management Organisation (DMO) yang merupakan 

organisasi bentukan pemerintah atau perusahaan 

komersial (profit) (Supriadi & Roedjinandari, 2017). 
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Dalam pelaksanaan kelembagaannya, DMO ini memiliki 

dua fungsi utama, antara lain sebagai berikut:  

1. External Destination Marketing (EDM): memasarkan 

destinasi pariwisata ke luar (web marketing, events, 

conference and festivals, cooperative programs, direct 

mail, direct sales, sales blitzes, trade shows, 

advertising, familiarization tours, publications and 

brochures). 

2. Internal Destination Development (IDD): 

mengembangkan destinasi pariwisata (visitor 

management, information/ research, coordinating 

tourism stakeholders, crisis management, human 

resources development, finance and venture capital, 

resource stewardship, quality of the visitor experience) 

(Ritchie, 2005). 

Dalam penerapannya, bentuk-bentuk DMO yang telah 

dioperasikan sangat beragam Berikut adalah beberapa 

bentuk DMO yang umum ditemui: 

1. Organisasi Nirlaba: DMO didirikan sebagai organisasi 

nirlaba yang bertujuan untuk mempromosikan dan 

mengelola destinasi pariwisata. Organisasi ini berupa 

lembaga swadaya masyarakat (LSM) atau badan usaha 

milik negara (BUMN) yang diarahkan untuk 

memajukan industri pariwisata di suatu daerah atau 

negara. 

2. Pemerintah Daerah: Beberapa DMO diatur oleh 

pemerintah daerah, yang bertugas untuk 

mengoordinasikan berbagai aspek pengembangan 

pariwisata di wilayah mereka. DMO semacam ini 

biasanya terstruktur sebagai bagian dari lembaga 

pemerintah setempat, seperti kantor dinas pariwisata. 
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3. Kamar Dagang dan Industri: Dalam beberapa kasus, 

kamar dagang dan industri (KADIN) atau organisasi 

serupa dapat memainkan peran dalam manajemen 

destinasi pariwisata, terutama dalam hal 

mempromosikan destinasi kepada pelaku bisnis dan 

memfasilitasi kerja sama antara sektor swasta dan 

pemerintah dalam pengembangan pariwisata. 

4. Asosiasi Usaha Pariwisata: DMO juga bisa berbentuk 

asosiasi yang terdiri dari berbagai pemangku 

kepentingan di industri pariwisata, termasuk hotel, 

restoran, operator tur, dan lain sebagainya. Asosiasi 

semacam ini biasanya fokus pada mempromosikan 

kepentingan bersama anggotanya serta 

meningkatkan kualitas layanan pariwisata. 

5. Perusahaan Komersial: DMO juga bisa berbentuk 

kemitraan antara sektor publik dan swasta, di mana 

pemerintah daerah bekerja sama dengan 

perusahaan-perusahaan pariwisata dan organisasi 

masyarakat sipil untuk mengelola dan 

mempromosikan destinasi secara bersama-sama. 

Pemasaran dan Promosi 

Pemasaran merupakan sebuah proses yang kompleks, 

yang tidak hanya melibatkan aspek sosial, tetapi juga 

manajerial. enciptaan dan pertukaran produk serta nilai 

menjadi pusat dari kegiatan pemasaran ini, di mana 

perusahaan berupaya untuk menyediakan produk atau 

layanan yang berkualitas dan bernilai bagi konsumen, 

sementara konsumen memberikan nilai dalam bentuk 

pembelian atau pertukaran yang menguntungkan bagi 

perusahaan. pemasaran bukanlah sekadar tentang 

menjual produk atau layanan, tetapi juga tentang 

memahami pasar dan menciptakan hubungan yang 

berkelanjutan dengan pelanggan. Strategi pasar pada 

intinya menentukan segmen pasar yang akan dilayani 



 

 

  

 

95 
 

(target market) dan pemposisian pasar (market 

positioning). Penentuan target market sangat penting 

mengingat tuntutan pelanggan tidak sama, sehingga 

kalau tuntutan berbeda maka cara melayaninya akan 

berbeda. Tujuan penting dalam pemilihan target market 

adalah mencari pasar yang paling berpeluang (tingkat 

persaingan yang relatif rendah). Dalam positioning, 

intinya adalah menempatkan marketing mix dengan 

tujuan untuk meraih keunggulan bersaing (competitive 

advantage) di target market (Sucherly, 2003). 

Dalam (Kotler & Keller, 2006) mengklasifikasikan alat 

pemasaran itu menjadi empat kelompok yang luas yang 

disebut empat P dalam pemasaran yaitu produk 

(product), harga (price), tempat (place) dan promosi 

(promotion). Dalam pemasaran jasa berpendapat bahwa 

strategi empat P belum dianggap cukup untuk 

diterapkan dalam memasarkan industri jasa pariwisata, 

sehingga perlu ditambahkan tiga P lagi yaitu: people 

(masyarakat), physical evidence (lingkungan fisik/ bukti 

fisik) dan process (proses) (Cooper, 1993). 

Promosi dalam industri pariwisata menunjukkan pada 

berbagai kegiatan yang dilakukan untuk 

menginformasikan produk wisata, membujuk dan 

mengingatkan para wisatawan aktual dan potensial 

untuk membeli produk wisata yang ditawarkan. Tidak 

bisa dipungkiri, diversifikasi produk dan kegiatan 

pemasaran yang dilakukan negara pesaing untuk 

menarik wisatawan berkunjung ke destinasi mereka 

semakin gencar. Untuk mendukung aktivitas tersebut, 

mereka tidak segan untuk mengalokasikan dana promosi 

yang sangat besar. Calon wisatawan potensial mengambil 

keputusan untuk mengunjungi suatu destinasi, sangat 

dipengaruhi oleh citra destinasi yang akan dikunjungi. 

Kegiatan promosi menjadi penting mengingat pariwisata 

adalah sebuah “industri citra” yang menjual jasa 
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layanan. Peran citra ini semakin jelas kalau dilihat ciri-

ciri produk wisata secara luas, yaitu bersifat intangible, 

tidak dapat dipindahkan, pengunjung harus datang 

langsung ke tempat dimana produk wisata dihasilkan, 

proses produksi dan konsumsi terjadi secara bersamaan, 

tidak dapat disimpan atau ditimbun, sangat subjektif, 

tergantung pada tenaga manusia, dipengaruhi faktor-

faktor non ekonomi misalnya faktor keamanan, 

pengunjung tidak dapat mencicipi produk sebelum dibeli 

dan produk yang ditawarkan tidak tahan lama.  

Di dunia kepariwisataan, pembentukan nilai kepuasan 

wisatawan dapat dimulai dengan mengenali wisatawan 

potensial, memberikan kepercayaan dan memenuhi 

harapan mereka yang dimulai pada saat calon wisatawan 

masih berada di tempat asalnya. Harapan yang mereka 

inginkan salah satunya tersedianya sumber informasi 

yang mudah, murah, menarik dan mampu memberikan 

gambaran yang utuh tentang suatu destinasi. Ini salah 

satu strategi memanjakan wisatawan supaya tidak 

berpaling ke destinasi lain.  

Penentuan media promosi yang tepat sangat berpengaruh 

dalam proses penyampaian informasi kepada calon 

wisatawan potensial. Pemberian informasi secara tatap 

muka merupakan cara efektif untuk menanamkan pilihan 

calon wisatawan. Dibandingkan dengan media lain, promosi 

langsung ini mempunyai tiga keuntungan khusus sebagai 

berikut: (1) berhadapan langsung dengan calon wisatawan. 

Promosi secara tatap muka melibatkan hubungan yang 

hidup, langsung dan interaktif antara dua orang atau lebih. 

(2) Keakraban. Promosi tatap muka memungkinkan 

terciptanya hubungan pribadi yang mendalam. (3) 

Tanggapan. Dalam promosi tatap muka calon wisatawan 

merasa ada keharusan untuk mendengarkan pembicaraan 

karena adanya hubungan keakraban yang tercipta atau 

sekedar menghargai informan yang sedang berbicara. 
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Promosi melalui media sosial, media cetak dan media 

elektronik. Target pasar untuk generasi muda yang aktif 

di media sosial, maka kampanye promosi melalui 

platform seperti Instagram, TikTok, atau YouTube 

menjadi pilihan yang efektif. Di sisi lain, target pasar 

untuk kelompok usia yang lebih tua atau memiliki minat 

khusus dalam bidang pariwisata tertentu, seperti wisata 

sejarah atau alam, media cetak seperti brosur, majalah, 

atau artikel online mungkin lebih sesuai. Promosi 

penjualan, cara ini dapat dilakukan dengan memberikan 

insentif (memberikan beberapa konsensi, perangsang 

atau andil yang bernilai bagi pembeli) dan undangan 

khusus untuk melakukan perjalanan wisata. Promosi 

penjualan ini diberikan khusus kepada mereka yang 

mempunyai posisi strategis dalam meningkatkan 

kunjungan wisatawan, misalnya pemberian voucher 

kepada kelompok organisasi tertentu. 
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6 
JENIS-JENIS PRODUK DAN 

PENGEMBANGAN  

PRODUK EKOWISATA 

apt. Drs. Rahmat Santoso, M.Si., MH.Kes 

Universitas Bhakti Kencana Bandung 

Pendahuluan 

Ekowisata adalah pengembangan objek wisata untuk 

tujuan pelestarian lingkungan. Istilah ekowisata ini 

muncul sebagai solusi untuk menjaga keseimbangan 

antara kebutuhan pariwisata dan kelestarian 

lingkungan. Ekowisata menyajikan pengalaman yang 

menyenangkan dan edukatif bagi wisatawan, sambil 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal dan 

menjaga kelestarian lingkungan. Di sini kita akan 

membahas jenis-jenis ekowisata serta pengembangan 

produk ekowisata. Pada perkembangannya, kegiatan 

ekowisata merupakan suatu kegiatan yang melibatkan 

kunjungan ke daerah-daerah alam, yang telah dijaga 

keasliannya maupun yang telah mengalami pemulihan, 

dengan tujuan untuk belajar, menghargai, dan 

menikmati keindahan alam yang ada di sana.  

Kriteria Ekowisata 

Dalam praktiknya, ekowisata harus memenuhi beberapa 

kriteria, diantaranya adalah sebagai berikut. 

  

https://kumparan.com/topic/ekowisata
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1. Mengedepankan Konservasi Lingkungan 

Ekowisata merupakan kegiatan yang harus menjaga 

dan melindungi kelestarian lingkungan. Oleh karena 

itu, kegiatan ekowisata harus dilakukan dengan cara 

yang ramah lingkungan, seperti penggunaan energi 

terbarukan dan mengurangi penggunaan 

mikroplastik. 

2. Mempromosikan Edukasi Lingkungan 

Ekowisata merupakan kegiatan yang mengajak 

wisatawan untuk memahami dan menghargai alam 

sekitar. Edukasi lingkungan menjadi salah satu 

tujuan penting dalam ekowisata, yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian 

terhadap lingkungan. 

3. Memberikan Manfaat Ekonomi bagi Masyarakat 

Lokal 

Ekowisata merupakan kegiatan yang harus 

memberikan dampak ekonomi positif bagi 

masyarakat lokal. Pengelolaan ekowisata harus 

melibatkan masyarakat sekitar dalam aspek 

perencanaan, pengelolaan, pengawasan, serta 

memberikan kesempatan kerja. 

4. Menghormati Hak dan Kearifan Lokal 

Ekowisata merupakan kegiatan yang menghargai dan 

menghormati kearifan lokal masyarakat di daerah 

tujuan wisata. Hal ini penting untuk menjaga 

kelestarian budaya dan tradisi setempat. 

Salah satu bentuk implementasi konsep pariwisata 

berkelanjutan adalah dalam bentuk ekowisata. 

Ekowisata dapat memberikan manfaat ekonomi 

berupa peningkatan pendapatan masyarakat, 

dampak positif bagi lingkungan berupa konservasi 

serta manfaat sosial berupa pemberdayaan 
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masyarakat dalam mengelola ekowisata serta 

meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menjaga 

lingkungan. Ekowisata sering dipandang sebagai 

model pariwisata yang paling cepat berkembang di 

dunia. Berbagai negara di dunia memandang bahwa 

ekowisata memiliki potensi yang besar untuk 

digunakan sebagai alat pembangunan ekonomi serta 

perlindungan lingkungan, terutama di negara-negara 

berkembang. Ekowisata merupakan bentuk baru dari 

wisata yang memperhatikan berbagai aspek dalam 

pengelolaannya. Bahwa mayoritas organisasi 

lingkungan hidup menyatakan bahwa suatu wisata 

dapat dikategorikan sebagai ekowisata jika wisata 

tersebut berbasis pada alam, dikelola dengan 

memperhatikan prinsip keberlanjutan, pro terhadap 

konservasi alam, serta memberikan pengajaran 

untuk peduli pada lingkungan. The International 

Ecotourism Society (TIES) mendefinisikan ekowisata 

sebagai perjalanan yang bertanggung jawab ke 

daerah yang masih alami untuk melestarikan 

lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat setempat. Berdasarkan definisi tersebut, 

maka setidaknya terdapat tiga esensi utama 

ekowisata yaitu: a. Melindungi dan melestarikan 

lingkungan; b. Menghargai kebudayaan lokal serta 

memberikan manfaat yang signifikan terhadap 

masyarakat setempat; dan c. Memberikan 

pembelajaran sekaligus perjalanan yang 

menyenangkan bagi wisatawan. Pada 

perkembangannya prinsip-prinsip ekowisata 

berevolusi menyesuaikan kondisi lingkungan serta 

dinamika masyarakat, sehingga terdapat lima prinsip 

yang harus dimiliki oleh ekowisata, yaitu: a. 

Konservasi lingkungan; b. Preservasi budaya; c. 

Partisipasi masyarakat lokal; d. Manfaat ekonomi; 

dan e. Pemberdayaan kelompok masyarakat. 
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Interpretasi dari prinsip-prinsip ekowisata tersebut 

hadir menjadi sebuah solusi berbagai masalah di 

sektor pariwisata, pengembangan ekonomi, 

konservasi lingkungan, pengentasan kemiskinan 

serta pelestarian budaya lokal.  

Kelebihan Ekowisata dibandingkan dengan bentuk 

wisata lain adalah ekowisata merupakan jenis wisata 

yang paling murah karena hanya menjual “rasa” kepada 

para pengunjung/wisatawan. Pesona dari ekowisata 

membuat para wisatawan rela untuk menghabiskan 

uang, waktu, dan tenaga untuk memperoleh “rasa” 

tersebut. Kelebihan lain dari ekowisata ini adalah adanya 

multiplier effect terhadap sektor-sektor lain jika dikelola 

dengan baik. Dengan berkembangnya ekowisata, maka 

sektor lain, seperti transportasi, akomodasi, dan ekonomi 

akan ikut bergeliat. Sebagai gambaran, ekowisata pesisir 

dan laut di Jamaika dapat mendatangkan devisa lebih 

dari US$ 190 milyar per tahun. Indonesia sebagai negara 

dengan keindahan alam yang lengkap, dari pantai 

sampai pegunungan tentunya memiliki potensi yang 

lebih besar untuk mengembangkan ekowisata. Ekowisata 

juga merupakan bentuk pariwisata yang sejalan dengan 

paradigma Sustainable Development Goals (SDGs) 

terutama goal kedelapan yaitu tersedianya pekerjaan 

layak dan pertumbuhan ekonomi serta goal kelima belas 

yaitu terpeliharanya ekosistem daratan. Goal kedelapan 

dapat diwujudkan, dengan pengelolaan ekowisata yang 

professional sehingga akan banyak wisatawan yang 

berkunjung dan otomatis membuka berbagai lapangan 

kerja seperti penyedia transportasi, usaha kuliner, 

penyediaan hotel/akomodasi, biro wisata dan lainnya. 

Goal kelima belas dapat diwujudkan, karena ekowisata 

merupakan wisata yang sangat memperhatikan unsur 

konservasi. Dengan adanya masyarakat lokal yang 

bergantung mata pencahariannya kepada ekowisata, 

maka rasa ikut memiliki terhadap ekowisata semakin 



 

 

  

 

105 
 

tinggi sehingga masyarakat akan ikut menjaga dan 

merawat ekowisata tersebut. Terdapat tiga manfaat 

sekaligus yang diperoleh jika pemerintah dan 

masyarakat dapat mengelola ekowisata dengan baik, 

yaitu kelestarian sumber daya alam akan terjaga, 

meningkatnya kesejahteraan masyarakat serta yang 

terakhir adalah pemerintah tidak perlu menganggarkan 

biaya besar untuk konservasi lingkungan, karena 

masyarakat akan dengan sukarela menjaga 

kelestariannya. 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Kemenparekraf/Baparekraf) mencanangkan 

pengembangan desa wisata merujuk pada 

konsep sustainable tourism atau pariwisata 

berkelanjutan. Secara definisi, sustainable 

tourism adalah pariwisata yang memerhatikan dampak 

terhadap lingkungan, sosial, budaya, serta ekonomi 

untuk masa kini dan masa depan, baik bagi masyarakat 

lokal maupun wisatawan. 

Kemenparekraf/Baparekraf memberlakukan pedoman 

dalam pembangunan destinasi wisata berkelanjutan 

yang terdiri dari empat kategori, yaitu pengelolaan 

destinasi pariwisata berkelanjutan, pemanfaatan 

ekonomi bagi masyarakat lokal, pelestarian budaya bagi 

masyarakat dan pengunjung, serta pelestarian 

lingkungan. 

Jenis Produk Ekowisata yang Sangat Fenomenal 

adalah Desa Wista 

Di antara ribuan desa wisata di Indonesia, berikut tujuh 

desa wisata yang bisa menjadi percontohan keberhasilan 

dari konsep sustainable tourism: 
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Desa Pujon Kidul (Malang) 

Terletak di Kecamatan Pujon desa wisata ini berjarak 

sekitar 30 km dari pusat Kota Malang. Lokasinya berada 

di dataran tinggi sehingga memiliki lingkungan sejuk dan 

masih asri. 

Desa Pujon Kidul mengandalkan kelestarian alam 

sebagai konsep sustainable tourism yang ditawarkan 

kepada wisatawan, yaitu sektor pertanian dan 

peternakan. Beberapa atraksi wisata yang bisa dilakukan 

di Desa Pujon Kidul antara lain menanam sayuran, 

memetik sayuran, hingga memerah susu sapi. 

Desa Pentingsari (Yogyakarta) 

Desa wisata Pentingsari telah dikenal internasional 

sebagai salah satu desa wisata dengan segudang 

penghargaan. Salah satu yang cukup menarik, Desa 

Pentingsari masuk dalam 100 besar destinasi 

berkelanjutan versi Global Green Destinations Days 

(GGDD). 

Desa wisata Pentingsari tergolong sebagai desa wisata 

dengan konsep sustainable tourism dari kategori 

pelestarian lingkungan. Keseharian masyarakat yang 

berdampingan dengan alam menjadi daya tarik desa 

wisata ini. Seperti membajak sawah, menanam padi, 

menangkap ikan, hingga belajar membuat tempe bisa 

kita coba lakukan di Desa Pentingsari. 

Desa Ponggok (Klaten) 

Potensi alam Desa Ponggok berasal dari 5 sumber mata 

air. Dulunya, air yang berlimpah hanya digunakan untuk 

irigasi sawah dan perkebunan saja. Namun kini 

masyarakat memanfaatkan sumber air tersebut sebagai 

destinasi wisata. 

Destinasi unggulan Desa Ponggok adalah Umbul 

Ponggok, yang sempat viral beberapa tahun lalu. Di sini 
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wisatawan bisa berenang, snorkling, latihan menyelam, 

hingga berswafoto di bawah air. Selain Umbul Ponggok, 

ada 4 sumber mata air yang juga menarik dikunjungi, 

yaitu Umbul Besuki, Umbul Sigedang, Umbul Kapilaler, 

dan Umbul Cokro. 

Menariknya, dengan memanfaatkan potensi alam yang 

dimilikinya, Desa Ponggok menjadi salah satu desa 

terkaya di Indonesia dengan penghasil desa per tahun 

mencapai Rp14 Miliar. 

Desa Kete Kesu (Toraja) 

Kete Kesu merupakan desa adat yang mengusung 

konsep sustainable tourism dalam kategori pelestarian 

budaya bagi masyarakat dan pengunjung. Atraksi wisata 

yang paling ikonik dari Desa Kete Kesu adalah upacara 

adat rambu solo, dan kuburan di tebing batu yang 

ditaksir telah berusia 500 tahun. 

Selain itu, wisatawan juga bisa melihat rumah adat 

tongkonan yang berjajar rapi di Desa Kete Kesu. Konon, 

rumah-rumah adat ini telah berusia lebih dari 300 

tahun. Selain dari segi peninggalan, desa ini juga 

terkenal sebagai penghasil kerajinan pahat hingga lukis. 

Desa Penglipuran (Bali) 

Selain Desa Pentingsari, Desa Penglipuran juga masuk 

dalam 100 besar Destinasi Berkelanjutan versi GGDD. 

Bahkan, desa wisata yang terletak di Bangli, Bali ini 

dinobatkan sebagai Desa Terbersih di dunia. 

Kesadaran menjaga kelestarian lingkungan di Desa 

Penglipuran lahir dari aturan adat desa. Salah satu 

aturan yang menarik adalah larangan menggunakan 

kendaraan bermotor pada area desa. Tujuannya adalah 

menjaga kebersihan udara di Desa Penglipuran sebagai 

bentuk pelestarian lingkungan. 
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Selain itu, aturan adat juga mengatur soal tata ruang 

Desa Penglipuran, yaitu konsep Tri Mandala. Tata ruang 

adat ini membuat Desa Penglipuran tampak lebih rapi 

dan tertata. 

Kampung Blekok (Situbondo) 

Terpilih sebagai finalis Anugerah Desa Wisata Indonesia 

(ADWI) 2021, nama Kampung Blekok kian ramai 

diperbincangkan. Selain menjadi rumah bagi penduduk, 

desa wisata ini juga menjadi rumah bagi berbagai jenis 

tanaman mangrove dan ribuan burung. 

Bertujuan untuk melestarikan burung blekok yang 

hampir punah, masyarakat setempat membuat 

penangkaran burung di desa wisata ini. Wisatawan yang 

berkunjung ke desa ini dapat ikut serta dalam kegiatan 

penangkaran, memberi makan burung, hingga merawat 

burung yang sedang sakit. 

Desa Umbulharjo (Yogyakarta) 

Dalam upaya pengembangan desa wisata peran generasi 

muda yang kreatif adalah salah satu kunci keberhasilan. 

Hal ini terbukti di Desa Umbulharjo, Yogyakarta. 

Berangkat dari keresahan pemuda karang taruna desa 

atas irigasi yang terkesan kumuh tercetus ide kreatif. 

Inovasi yang diberikan adalah mengubah irigasi desa 

menjadi tempat budidaya ikan nila. Selain bermanfaat 

untuk ketahanan pangan, budidaya ikan nila di saluran 

irigasi juga menjadi salah satu daya tarik wisata di Desa 

Umbulharjo hingga viral di media sosial. 

Itulah tujuh desa wisata yang sukses berkembang 

dengan mengusung konsep sustainable 

tourism. Harapannya desa wisata tersebut bisa menjadi 

inspirasi bagi banyak desa wisata lain di Indonesia 

untuk terus berinovasi dalam pariwisata berkelanjutan. 
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Pengembangan Produk Ekowisata dalam Perawatan 

Kesehatan Menggunakan Produk Bahan Alam 

Dalam beberapa tahun terakhir, peningkatan minat dan 

keprihatinan terkait penggunaan kecerdasan buatan 

(artificial intelligence) dalam dunia medis dan pelayanan 

kesehatan telah menjadi perhatian dalam penelitian 

ilmiah lintas disiplin, perdebatan politik, dan aktivisme 

sosial. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk menjelaskan 

domartificial intelligencen di mana artificial intelligence 

memiliki potensi untuk memberikan kontribusi dalam 

konteks medis dan layanan kesehatan, mengidentifikasi 

risiko-risiko yang paling signifikan yang terkait artificial 

intelligence dengan penerapannya di bidang-bidang yang 

berisiko tinggi dan cepat berubah, dan menghadirkan 

opsi kebijakan untuk mengatasi risiko-risiko tersebut. Ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memaksimalkan 

penggunaan artificial intelligence dalam bidang biomedis. 

Ini tidak hanya menjamin keamanan dan perlakuan yang 

etis bagi pasien yang menerima layanan kesehatan yang 

didukung artificial intelligence, tetapi juga membantu 

para dokter dan pengembang yang terlibat dalam 

implementasi teknologi ini. 

Sebagai contoh implementasi pengembangan produk 

ekowisata dalam bidang kesehatan adalah rumah sakit 

wisata. Setelah melalui perjuangan yang panjang, 

akhirnya pada tahun 1993, Dr. Husen Ahmad, MD, PhD 

pria kelahiran Purwakarta, Jawa Barat ini, mendirikan 

Rumah Sakit Wisata Holistic (Indonesian Holistic Tourist 

Hospital) di atas lahan sekitar 30 hektar dengan 

mengusung konsep Back to Nature. Di samping 

profesinya sebagai dokter, ia pun menulis buku berjudul 

Tubuh Anda Adalah Dokter yang Terbaik. Rumah sakit 

ini menggabungkan dua konsep berbeda menjadi satu, 

yakni rumah sakit dan resort. Sarana dan prasarana 

yang didesain sedemikian rupa dimaksudkan untuk 
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memberikan kontak langsung antara pasien dengan 

alam. “Kelebihan rumah sakit ini setiap pasien dididik 

secara berkala untuk memahami tubuh mereka sendiri 

dengan diberikan program penatalaksanaan pola 

makanan dengan bahan baku organik dan obat herbal. 

Karena ini adalah Tourist Hospital, maka kami akan 

kembangkan Medical Tourism dan sebentar lagi pasarkan 

konsep Healthy Holiday, yai tu berlibur sambil 

mendapatkan fasilitas medical check-up dan 

pencegahannya. Kamar-kamar yang kami bangun pun 

berstandarkan hotel bintang 4. Rumah sakit ini 

menawarkan kamar untuk rawat inap dengan kelas yang 

beragam dengan harga yang ditawarkan berkisar dari 

Rp180 ribu hingga Rp1,5 juta per hari dengan 

menyediakan rawat jalan. Uniknya lagi, juga 

menawarkan 30 metode terapi yang tidak ditawarkan 

rumah sakit lartificial intelligencennya, seperti 

Phsiotherapy, Koryo Sooji Chim, Homoepathy, Tissue 

Cleansing, dan lainnya. “Kami memiliki 30 jenis terapi 

selain konvensional dan alat Bio Resonance Scanning 

yang berfungsi untuk mendeteksi setiap kelemahan 

fungsi organ sebelum terjadi penyakit,”. 

Rumah sakit ini merupakan anak perusahaan dari PT 

Holistic Indonesia. Namun, perusahaan ini juga memiliki 

anak perusahaan lain yang bernama PT Holistik Bio 

Medicine yang difokuskan untuk memproduksi dan 

menyuplai obat-obatan herbal bagi pasiennya dan untuk 

memenuhi permintaan pasar domestik maupun 

internasional. Kedua, Planta Holistica Organic Farming 

yang difokuskan untuk menyuplai kebutuhan bahan 

baku untuk mitra Planta Holistica dari hasil 

pengembangan perkebunan tanaman obat, pertanian 

sayur, buah, serta peternakan organik. 
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Bertempat di Pondok Salam, Kabupaten Purwakarta, RS 

ini menawarkan atmosfer alam yang kental dan jauh dari 

hiruk pikuk keramaian kota. Pemandangan sekitarnya 

area penghijauan, udara bebas polusi dan berada di 

lereng gunung. Setiap pengunjung disuguhi 

pemandangan yang indah dengan banyaknya 

perkebunan, pertanian, dan fasilitas lainnya yang turut 

menyumbangkan suasana dan pengalaman yang 

berbeda. “Ada penangkaran rusa, kolam renang, dan 

jogging track. Sepertinya rumah sakit yang memiliki 

lahan paling asri hanya di sini. 

Penggunaan Artificial Intelligence yang Khusus di 

Sektor Medis dan Perawatan Kesehatan 

Studi ini awalnya menjelaskan potensi artificial 

intelligence dalam dunia kedokteran untuk mengatasi 

tantangan yang mendesak, terutama dalam menghadapi 

populasi yang semakin menua, peningkatan penyakit 

kronis, kekurangan tenaga medis, ketidakefisienan 

sistem kesehatan, keberlanjutan yang terbatas, dan 

ketidaksetaraan dalam kesehatan. Laporan ini juga 

merinci berbagai bidang di mana di bidang medis dapat 

memberikan kontribusi yang sangat berarti: a) Praktik 

Klinis, b) Penelitian Biomedis, c) Kesehatan Masyarakat, 

dan d) Administrasi Kesehatan. 

Artificial intelligence, dalam konteks ini, merujuk pada 

kemampuan mesin untuk meniru kecerdasan manusia 

atau bahkan melampauinya dalam melakukan tugas-

tugas tertentu, seperti peramalan atau penalaran. Alat-

alat artificial intelligence di layanan kesehatan sering 

diklasifikasikan berdasarkan kelompok pemakartificial 

intelligencenya, yartificial intelligencetu a) Pasien dan 

Warga, b) Dokter dan Perawat, c) Administrator Layanan 

Kesehatan, dan 4) Profesional Kesehatan Masyarakat 

serta Pembuat Kebijakan. Klasifikasi perangkat artificial 
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intelligence di bidang biomedis juga bisa didasarkan 

pada tempat di mana alat tersebut digunakan, yakni 1) 

Dalam lingkungan klinis seperti Rumah Sakit, Pusat 

Perawatan Primer, dan Pusat Perawatan Darurat, 2) 

Dalam Lingkungan Pemrosesan dan Manajemen Klinis 

seperti laboratorium, farmasi, radiologi, dan 3) dalam 

pengaturan lainnya. 

Gambar 6.1 Alat Artificial Intelligence  

Dalam Perawatan Kesehatan 

1. Artificial intelligence dalam praktik klinis 

2. Artificial intelligence dalam penelitian biomedis 

a. Riset klinikal  

b. Penemuan obat 

c. Uji klinis 

d. Obat yang dipersonalisasi 

3. Artificial intelligence untuk kesehatan masyarakat 

dan global 

a. Kesehatan masyarakat  

b. Kesehatan global 
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4. Artificial intelligence dalam administrasi Kesehatan 

a. Pengkodean 

b. Penjadwalan 

c. Deteksi aktivitas penipuan 

d. Manajemen aliran pasien 

e. Audit layanan kesehatan. 
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7 
PEMBANGUNAN EKOWISATA 

BERBASIS MASYARAKAT 

Ernikawati, S.Hut., M.Si 

Universitas Gorontalo 

Definisi Ekowisata  

Ekowisata (ecotourism) yaitu pariwisata yang memiliki 

value (nilai) berwawasan lingkungan. Artinya, bahwa 

melalui aktivitas yang berkaitan dengan alam, dapat 

menikmati keaslian atau keindahan alam, dan cinta 

terhadap alam serta lingkungannya (Arismayanti, 2015). 

Pariwisata/torism artinya ekowisata dalam 

penyelenggaraan tidak menuntut tersediannya fasilitas 

akomodasi modern atau mewah, namun dapat dilengkapi 

dengan perlengkapan memadai dan dapat disesuaikan 

dengan lingkungan alam sekitarnya. Pada dasarnya 

penyelenggaraanya dapat dilakukan secara sederhana, 

selain itu juga dapat ditonjolkan seperti memelihara 

keaslian seni budaya tradisional masyarakat dan juga 

dapat menciptakan ketentraman serta ketenangan 

sehingga dapat terciptanya keseimbangan antara 

kehidupan manusia dengan alam sekitar (Asmin, 2018).  

Ekowisata adalah perjalanan wisata kewilayah-wilayah 

alami dalam rangka mengkonservasi/menyelamatkan 

dan memberi penghidupan local. Ekowisata merupakan 

suatu kegiatan pariwisata yang menekankan pada 

konsep kelestarian sumber daya pariwisata, kegiatan 

ekowisata difokuskan pada wisata alam yang 

bertanggung jawab dengan cara mengonservasi 
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lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokal. Selanjutnya, akhir dari perjalanan 

ekowisata diharapkan para pengelola juga wisatawan 

terus mengelola sumber wisata alam secara ramah 

lingkungan (Manurung & Sunarta, 2016).  

Objek daya tarik wisata yaitu daerah tujuan wisata yang 

memiliki daya tarik bagi wisatawan untuk melakukan 

aktivitas kunjungan wisata. Beberapa alasan orang 

melakukan wisata (Prihanta et.al., 2020), antara lain: (a) 

Pleasure tourism, pengunjung berorientasi untuk 

menikmati perjalanan sehingga mereka ketika 

meninggalkan rumahnya untuk kepentingan berlibur 

dan dapat melihat panorama serta juga keindahan alam 

yang dikunjungi; (b) Recreation sites, wisatawan benar-

benar berlibur dan meninggalkan semua aktivitas 

kesehariannya supaya dapat memperoleh kebugaran 

secara fisik dan batin; (c) Cultural tourism, yakni upaya 

wisatawan yang ingin belajar sebuah budaya, untuk 

tujuan pengetahuan atau menyalurkan bakat dan 

minatnya; (d) Sport tourism, kegiatan wisatawan yang 

lebih menonjolkan aktivitas untuk menjaga kebugaran 

dan juga mencoba hal-hal baru yang mungkin tidak 

terdapat di daerah asalnya; (e) Busines tourism, aktivitas 

wisata yang dilakukan untuk kepentingan bisnis, 

misalnya berdagang atau untuk membeli barang-barang 

yang ada di suatu negara, untuk dijual kembali ke 

negara asalnya; (f) Conventions tourism, jenis aktivitas 

pariwisata yang menekankan pada bangunan-bangunan 

yang menopang kegiatan pariwisata, seprti hotel dan 

bangunan lainnya. 

Pendekatan pengembangan konsep ekowisata berbasis 

masyarakat ini  tentu dapat melibatkan masyarakat, 

dengan alasan bahwa sektor pariwisata juga dapat 

menyediakan keuntungan ekonomis bagi masyarakat, 

agar pariwisata dapat menciptakan berbagai keuntungan 



 

 

  

 

121 
 

sosial maupun budaya, serta pariwisata juga dapat 

membantu mencapai sasaran konservasi lingkungan. 

Pemilihan lingkungan wisata (Gambar 7.1), berdasarkan 

pandangan ahli psikologi dipengaruhi oleh empat hal 

(Setianto et.al., 2019) yaitu:  

Gambar 7.1 Pengaruh pemilihan lingkungan wisata 

Pengembangan masyarakat yang diperlukan yaitu 

dengan memberdayakan masyarakat lokal untuk lebih 

mengenal dan memahami permasalahan di wilayahnya, 

dan juga dapat menemukan solusi yang tepat guna 

untuk mengatasi permasalahan. Memberdayakan 

masyarakat lokal maka dapat terwujud partisipasi yang 

baik antara masyarakat setempat dengan industri wisata 

di kawasan tertentu serta dengan melibatkan 

masyarakat dalam pengambilan keputusan diharapkan 

akan terwujudnya bentuk kerjasama yang lebih baik 

antara masyarakat setempat dengan industri pariwisata. 

Ekowisata dipandang sebagai prinsip (Gambar 7.2) yang 

secara esensial gagasan ekowisata, (Trisdiana, 2015) 

yaitu:  
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Gambar 7.2 Prinsip gagasan ekowisata 

Konsep ekowisata berbasis masyarakat yaitu salah satu 

upaya pengembangan pedesaan dalam sektor pariwisata. 

Pariwisata pedesaan muncul jika ada perilaku wisata 

yang muncul di wilayah pedesaan, dan pariwisata 

pedesaan harus ada karakteristik khusus berupa budaya 

tradisional, budaya pertanian, dan pemandangan alam 

serta gaya hidup yang sederhana (Haryati, 2018). Tujuan 

pengembangan pedesaan yaitu untuk meningkatkan 

kualitas masyarakat pedesaan, yang konsep 

pengembangannya terbagi menjadi tiga dimensi yang 

terintegrasi yaitu dimensi ekonomi, social dan 

lingkungan. Kontribusi dari pengembangan ekowisata 

berbasis masyarakat terhadap pengembangan pedesaan 

seharusnya merata dan nyata pada ketiga dimensi 

tersebut (Renold, 2019). 

Aspek Kunci dalam Ekowisata  

Pengembangan ekowisata dapat menjamin keutuhan dan 

kelestarian ekosistem. Terdapat beberapa butir prinsip 

pengembangan ekowisata yang harus dipenuhi. Apabila 

seluruh prinsip dapat dilaksanakan maka ekowisata 
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menjamin pembangunan yang ramah lingkungan dari 

pembangunan berbasis kerakyatan. The Ecotourism 

Society (Wood, 1999; Cater, 2007; Sangpikul, 2017) 

menyebutkan ada delapan (8) prinsip, yaitu: (a) 

Mencegah dan menanggulangi dampak dari aktivitas 

wisatawan terhadap alam dan budaya, 

pencegahan/penanggulangan disesuaikan dengan sifat 

juga karakter alam dan budaya setempat; (b) Pendidikan 

konservasi lingkungan. Mendidik wisatawan dan 

masyarakat setempat akan pentingnya arti konservasi. 

Proses pendidikan ini dapat dilakukan langsung di alam; 

(c) Pendapatan langsung untuk kawasan. Mengatur agar 

kawasan yang digunakan untuk ekowisata dan 

manajemen pengelola kawasan pelestarian dapat 

menerima langsung penghasilan atau pendapatan. 

Retribusi dan pajak konservasi dapat dipergunakan 

secara langsung untuk membina, melestarikan dan 

meningkatkan kualitas kawasan pelestarian alam; (d) 

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan. Masyarakat 

diajak dalam merencanakan pengembangan ekowisata. 

Demikian pula di dalam pengawasan, peran masyarakat 

diharapkan ikut secara aktif. (e) Penghasilan 

masyarakat. Keuntungan secara nyata terhadap ekonomi 

masyarakat dari kegiatan ekowsiata mendorong 

masyarakat menjaga kelestarian alam; (f) Menjaga 

keharmonisan dengan alam. Semua upaya 

pengembangan termasuk pengembangan fasilitas dan 

utilitas harus tetap terjaga keharmonisan dengan alam. 

Apabila ada upaya disharmonisasi dengan alam akan 

merusak produk wisata ekologis. Hindarkan sejauh 

mungkin penggunaan, mengkonservasi flora dan fauna 

serta menjaga keaslian budaya masyarakat; (g) Daya 

dukung lingkungan. Pada umumnya lingkungan alam 

mempunyai dayadukung yang lebih rendah dengan daya 

dukung kawasan buatan. Meskipun mungkin 

permintaan sangat banyak, tetapi daya dukunglah yang 
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membatasi; dan (h) Peluang penghasilan pada porsi yang 

besar terhadap negara. Apabila suatu kawasan 

pelestarian dikembangkan untuk ekowisata, maka devisa 

dan belanja wisatawan didorong sebesar-besarnya 

dinikmati oleh Negara atau Negara bagian atau 

pemerintah daerah setempat.  

Ekowisata sepenuhnya berprinsip pada pariwisata ramah 

lingkungan yang mengacu pada lima dasar kegiatan 

(Cahyono et.al., 2017), yaitu: Memberikan pengalaman 

melalui kegiatan wisata kreatif dan pendidikan kepada 

wisatawan mengenai destinasi wisata yang dikunjungi 

melalui pemahaman pentingnya melestarikan lingkungan 

serta kualitas pelayanan; Meminimalkan dampak negatif 

yang akan merusak lingkungan dan budaya karakteristik 

daerah yang dikunjungi; Keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan dan penerapan; Berdampak postif pada 

ekonomi masyarakat local; dan Memperhatikan 

kelanjutannya. Proses pengembangan sebuah kawasan 

menjadi ekowisata memang tidak mudah.  

Prinsip-prinsip pengembangan ekowisata yaitu dengan 4 

komponen utama (Adisukma et.al.,2014, antara lain: (1) 

Konservasi yaitu melindungi keanekaragaman hayati, 

tetap menjaga berlangsungnya proses ekologis, 

mengawetkan, dan mendukung system kehidupan, serta 

memanfaatkan secara lestari sumberdaya alam yang 

digunakan untuk ekowisata; (2) Edukasi yaitu 

mengandung unsur pendidikan untuk mengubah 

persepsi seseorang agar memiliki kepedulian/tanggung 

jawab, dan komitmen terhadap pelestarian lingkungan 

serta budaya; (3) Ekonomis, yaitu memberikan manfaat 

untuk masyarakat setempat dan menjadi penggerak 

pembangunan ekonomi di wilayahnya serta memastikan 

usaha ekowisata dapat berkelanjutan; serta (4) 

Pengembangan partisipasi masyarakat. Peran serta 

masyarakat dalam kegiatan perencanaan, pemanfaatan, 
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dan pengendalian ekowisata dengan menghormati nilai-

nilai social-budaya dan agama masyarakat di sekitar 

kawasan. 

Ekowisata Berbasis Masyarakat (Community-Based 

Ecotourism) 

Ekowisata merupakan perjalanan untuk penemuan dan 

belajar tentang lingkungan alam. Konsep ekowisata 

harus memelihara keberlanjutan baik dari segi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, lingkungan 

social/ekonomi, dan pengembangan pariwisata serta 

kelestarian lingkungan yang merupakan sebagai pilar 

pengembangan ekowisata berbasis masyarakat. Olehnya 

itu, keseimbangan faktor-faktor tersebut sangat penting 

untuk pengembangan ekowisata kedepan. Masyarakat 

ekowisata internasional mendefinisikan ekowisata 

sebagai perjalanan yang bertanggung jawab ke daerah-

daerah tertentu yang masih alamiah yang dapat 

melestarikan lingkungan dan menopang kesejahteraan 

masyarakat setempat (Hijriyati, et.al., 2014). Ekowisata 

merupakan perjalanan wisata yang dilakukan oleh 

seseorang ke daerah yang masih alami dengan tujuan 

untuk menikmati dan menghargai keindahan alam 

daerah tertentu dan budaya setempat, memberikan 

keterlibatan social ekonomi masyarakat lokal yang 

sangat baik, serta dapat mempromosikan konservasi.  

Potensi pariwisata yang telah dikelola dengan baik akan 

dapat memberikan pengaruh baik pula bagi daerah 

tertentu. Adanya pengelolaan dan koordinasi yang baik 

antara pemerintah dan masyarakat akan 

memaksimalkan potensi wisata yang ada sehingga 

pengaruh yang dapat diberikan juga akan maksimal. 

Integrasi antara pengembangan pariwisata dengan 

kehidupan masyarakat lokal akan menghadirkan 

berbagai manfaat antara lain dapat meningkatkan 
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kesejahteraan, membuka lapangan kerja baru, 

pembangunan ekonomi lokal, serta perkembangan 

wilayah tersebut (Afandi & Alie, 2015). Olehnya itu, 

sangat diperlukan pengelolaan kolaboratif dan 

berkesinambungan yang melibatkan pemerintah, 

masyarakat setempat serta pihak-pihak terkait untuk 

menciptakan ekowisata berbasis partisipasi masyarakat 

yang dapat mendukung pembangunan berkelanjutan 

(Gambar 7.3), antara lain:  

Gambar 7.3 Ekowisata berbasis masyarakat  

yang berkelanjutan  

Pembangunan berkelanjutan melalui ekowisata belum 

banyak yang menggunakan pendekatan holistic yang 

dapat menggabungkan antara kebutuhan social dan 

kebutauhan lingkungan. Namun, prinsip-prinsip 

ekowisata disusun menjadi 6 prinsip (Kusumawardhani 

et.al., 2021) yaitu: Mengurangi kerusakan lingkungan 

dan kerusakan budaya tradisional; Membangun 

kesadaran dan apresiasi; Menawarkan pengalaman 

melalui kontak budaya baik bagi wisatawan maupun 
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masyarakat lokal; Memberikan manfaat ekonomi dan 

melibatkan masyarakat lokal; Meningkatkan kepedulian 

sosial terhadap lingkungan; serta Saling menghormati 

sesama manusia. 

Pilar Ekowisata Berbasis Masyarakat  

Dalam membangun ekowisata yang berkelanjutan, maka 

perlu adanya partisipasi seluruh stakeholders. Salah 

satu cara pelibatan seluruh elemen stakeholder yaitu 

adanya pembentukan kelembagaan yang kuat. 

Komponen-komponen yang terdapat dalam masyarakat 

memiliki fungsi sebagai item produk kepariwisataan, 

sehingga menjadi rangkaian aktivitas wisata yang 

terpadu sehingga menjadi karateristik yang unik, sesuai 

dengan kondisi masyarakat, geografi serta sosial budaya 

setempat. Tujuh pilar utama (Gambar 7.4) terminology 

ekowisata (Haribawa, (2017), antara lain:  

Gambar 7.4 Pilar utama terminology ekowisata 
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Kelembagaan kepariwisataan desa harus mempunyai 

sebuah kebijakan yang baik, dilakukan secara bersinergi 

antar lembaga dengan masyarakat melalui para 

stakeholders, guna menemukan kemitraan dan juga pola 

organisasi pemerintahan yang relevan dengan kondisi 

desa tertentu, (Hilman, 2017). Relevansi konsep tersebut 

ditekankan pada peranan masing-masing elemen, dalam 

proses awal hingga akhir dalam sebuah kebijakan, 

sehingga dapat dipadukan dan dijalankan secara 

bersinergi. Selanjutnya, aspek transparansi dan proses 

yang partisipatif harus menjadi semangat dari 

pembuatan kebijakan, sehinga kelembagaan yang 

terbentuk dapat di implementasikan secara kontekstual 

dengan keadaan yang diharapakan bersama. 

Dampak Ekowisata Berbasis Masyarakat  

Kegiatan kepariwisataan erat kaitannya dengan pelibatan 

masyarakat lokal dalam pengelolaan-nya, sehingga 

secara langsung maupun tidak langsung akan 

menimbulkan dampak bagi masyarakat. Ekowisata dapat 

menimbulkan dampak bagi lingkungan, dampak sosial 

ekonomi serta dampak bagi perekonomian. Dampak yang 

dirasakan bersifat positif maupun negative (Gambar 7.5). 

Kegiatan ekowisata yang banyak menarik minat 

wisatawan telah memberikan sumbangan devisa untuk 

negara dan juga telah membuka kesempatan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Nmaun, masyarakat 

tidak saja mendapat pekerjaan dan peningkatan 

pendapatan tetapi juga dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan baru yang menunjang kegiatan pariwisata. 

Jika dilihat berdasarkan kacamata ekonomi makro, 

ekowisata memberikan beberapa dampak positif dan 

negative (Hakim et.al., (2019) yaitu:  



 

 

  

 

129 
 

Gambar 7.5 Dampak positif dan negatif ekowisata 

Ekowisata merupakan perjalanan wisata yang dilakukan 

kewilayah-wilayah tertentu yang lingkungan alamnya 

dapat mendukung upaya-upaya konservasi dan juga 

tidak menimbulkan dampak negative. Para pelaku dan 

pakar di bidang ekowisata sepakat untuk menekankan 

bahwa pola ekowisata sebaiknya meminimalkan dampak 

negatif terhadap linkungan dan budaya setempat, 

mampu meningkatkan pendapatan ekonomi bagi 

masyarakat setempat serta nilai konservasi. Dampak 

pariwisata terhadap masyarakat dalam daerah tujuan 

wisata mencakup dampak terhadap social ekonomi, 
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dampak terhadap sosial-budaya dan dampak terhadap 

lingkungan. Pengembangan ekowisata harus benar-benar 

dilakukan dengan penuh kehati-hatian dan pengelolaan 

yang tepat dan cermat, tidak terjebak atau tergiur pada 

keuntungan ekonomi jangka pendek, tetapi harus ke 

pedoman pada pengembangan berkelanjutan (Rohani & 

Purwoko, 2020). 

Prinsip Pembangunan Ekowisata Berbasis Masyarakat  

Prinsip-prinsip pengembangan ekowisata berbasis 

masyarakat dan konservasi, (Nafi et.al., 2017) yaitu:  

Pertama, keberlanjutan ekowisata dari aspek ekonomi, 

sosial dan lingkungan (prinsip konservasi dan partisipasi 

masyarakat) merupakan ekowisata yang dikembangkan 

di kawasan konservasi ekowisata yang Hijau dan Adil 

(Green & Fair) untuk kepentingan pembangunan 

berkelanjutan dan konservasi. Agar bertujuan untuk 

menyediakan alternatif ekonomi secara berkelanjutan 

bagi masyarakat di kawasan yang dilindungi, berbagai 

manfaat dari upaya konservasi secara layak (terutama 

bagi masyarakat yang lahan dan sumberdaya alamnya 

berada di kawasan yang dilindungi), berkontribusi pada 

konservasi dengan meningkatkan kepedulian dan adanya 

dukungan terhadap perlindungan bentang lahan yang 

memiliki nilai biologis, ekologis serta memiliki nilai sejarah 

yang tinggi. Adapun kriterianya yaitu prinsip daya dukung 

lingkungan diperhatikan dimana tingkat kunjungan dan 

kegiatan wisatawan pada sebuah daerah tujuan ekowisata 

dikelola sesuai dengan batas-batas yang dapat diterima 

baik dari segi alam maupun sosial-budaya; sedapat 

mungkin menggunakan teknologi ramah lingkungan 

(mikrohidro, listrik tenaga surya dan biogas); mendorong 

terbentuknya kawasan ekowisata sebagai kawasan dengan 

peruntukan khusus yang pengelolaan-nya diberikan kepada 

organisasi masyarakat yang berkompeten.  
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Kedua, Pengembangan institusi masyarakat lokal dan 

kemitraan (Prinsip partisipasi masyarakat) merupakan 

aspek organisasi dan kelembagaan masyarakat dalam 

pengelolaan ekowisata juga menjadi isu kunci dimana 

pentingnya dukungan yang profesional dalam 

menguatkan organisasi lokal secara kontinyu agar dapat 

mendorong usaha secara mandiri dan menciptakan 

kemitraan yang adil dalam pengembangan ekowisata. 

Adapun kriterianya yaitu dibangun kemitraan antara 

masyarakat dengan Tour Operator untuk memasarkan 

dan mempromosikan produk ekowisata; adanya 

pembagian adil dalam pendapatan dari jasa ekowisata di 

masyarakat; Organisasi masyarakat membuat panduan 

untuk turis. Selama turis berada di wilayah masyarakat, 

turis/tamu, tentu mengacu pada etika yang tertulis di 

dalam panduan tersebut, ekowisata memperjuangkan 

prinsip perlunya usaha melindungi pengetahuan serta 

hak atas karya intelektual masyarakat lokal, seperti (foto, 

kesenian, pengetahuan tradisional, music).  

Ketiga, Ekonomi berbasis masyarakat (Prinsip partisipasi 

masyarakat) yaitu tersedianya Homestay. Homestay 

merupakan sistem akomodasi yang sering dipakai dalam 

ekowisata. Homestay bisa mencakup berbagai jenis 

akomodasi dari penginapan sederhana yang dikelola 

secara langsung oleh keluarga sampai dengan menginap 

di rumah keluarga setempat. Homestay bukan hanya 

sebuah pilihan akomodasi yang tidak memerlukan modal 

tinggi, dengan sistem homestay pemilik rumah dapat 

merasakan secara langsung manfaat ekonomi dari 

kunjungan turis, dan distribusi manfaat di masyarakat 

lebih terjamin. Sistem homestay mempunyai nilai tinggi 

sebagai produk ekowisata dimana turis mendapatkan 

kesempatan untuk belajar mengenai alam, budaya 

masyarakat dan kehidupan sehari-hari di lokasi 

tersebut. Pihak turis dan pihak tuan rumah bisa saling 

mengenal dan belajar satu sama lain, dengan itu dapat 
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menumbuhkan toleransi dan pemahaman yang lebih 

baik. Homestay sesuai dengan tradisi keramahan orang 

Indonesia. Dalam ekowisata, pemandu adalah orang 

lokal pengetahuan dan pengalamannya tentang 

lingkungan dan alam setempat merupakan aset 

terpenting dalam jasa yang diberikan kepada turis. 

Demikian juga seorang pemandu lokal akan merasakan 

langsung manfaat ekonomi dari ekowisata, sebagai 

pengelola juga akan menjaga kelestarian alam dan obyek 

wisata. Adapun Kriteria antara lain: Ekowisata dapat 

mendorong adanya regulasi yang mengatur standar 

kelayakan homestay sesuai dengan kondisi lokasi wisata; 

Ekowisata mendorong adanya prosedur sertifikasi 

pemandu sesuai dengan kondisi lokasi wisata; Ekowisata 

mendorong ketersediaan homestay; dan Ekowisata turut 

mendorong peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

serta perilaku bagi para pelaku ekowisata terutama 

masyarakat.  

Keempat, Prinsip Edukasi merupakan ekowisata 

memberikan banyak peluang untuk memperkenalkan 

kepada wisatawan tentang pentingnya perlindungan 

alam dan penghargaan terhadap kebudayaan lokal. 

Dalam pendekatan ekowisata, Pusat Informasi menjadi 

hal yang penting dan dapat dijadikan pusat kegiatan 

dengan tujuan meningkatkan nilai dari pengalaman 

seorang turis yang bisa memperoleh informasi yang 

lengkap tentang lokasi atau kawasan dari segi budaya, 

sejarah, alam, menyaksikan acara seni, kerajinan dan 

produk budaya lainnya. Adapun kriterianya yaitu 

kegiatan ekowisata mendorong masyarakat mendukung 

dan mengembangkan upaya konservasi; Kegiatan 

ekowisata selalu beriringan dengan aktivitas 

meningkatkan kesadaran masyarakat; mengubah 

perilaku masyarakat tentang perlunya upaya konservasi 

sumber daya alam hayati dan ekosistem-nya; Edukasi 

tentang budaya setempat dan konservasi untuk para 
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turis/tamu menjadi bagian dari paket ekowisata;  

mengembangkan skema dimana tamu secara sukarela 

terlibat dalam kegiatan konservasi dan pengelolaan 

kawasan ekowisata selama kunjungannya. 

Kelima, Pengembangan dan penerapan rencana tapak 

dan kerangka kerja pengelolaan lokasi ekowisata (prinsip 

konservasi dan wisata), yaitu dalam perencanaan 

kawasan ekowisata, soal daya dukung perlu diperhatikan 

sebelum perkembanganya ekowisata berdampak negative 

terhadap alam dan budaya setempat. Aspek dari daya 

dukung yang perlu dipertimbangkan meliputi jumlah 

turis/tahun; lamanya kunjungan turis; dan berapa 

sering lokasi yang rentan secara ekologis dapat 

dikunjungi. Zonasi pengaturannya adalah salah satu 

pendekatan yang akan membantu menjaga nilai 

konservasi dan keberlanjutan kawasan ekowisata. 

Adapun kriteria yaitu: kegiatan ekowisata telah 

memperhitungkan tingkat pemanfaatan ruang dan 

kualitas daya dukung lingkungan kawasan tujuan 

melalui pelaksanaan sistem zonasi dan pengaturan 

waktu kunjungan;  kegiatan ekowisata medukung 

program reboisasi untuk menyimbangi penggunaan kayu 

bakar untuk dapur dan rumah; mengembangkan paket-

paket wisata yang mengedepankan budaya, seni dan 

tradisi local; kegiatan sehari-hari termasuk panen, 

menanam, mencari ikan/melaut, berburu dapat 

dimasukkan ke dalam atraksi lokal untuk 

memperkenalkan wisatawan pada cara hidup 

masyarakat, Fasilitas pendukung yang dibangun tidak 

merusak atau didirikan pada ekosistem yang sangat unik 

dan rentan; Rancangan fasilitas umum sedapat mungkin 

sesuai tradisi lokal, dan masyarakat lokal terlibat dalam 

proses perencanaan dan pembangunan; ada sistem 

pengolahan sampah di sekitar fasilitas umum; dan 

mengajak mereka menghargai pengetahuan dan kearifan 

local.  
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8 
EKOWISATA SEBAGAI KAWASAN 

KONSERVASI DAN SEKITARNYA 

Murni Djabar, S.Hut., M.Hut. 

Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Bone 

Konsep dan Cakupan Konservasi 

Secara umum, konservasi, mempunyai arti pelestarian 

yaitu melestarikan/ mengawetkan daya dukung, mutu, 

fungsi, dan kemampuan lingkungan secara seimbang 

(MIPL, 2010; Anugrah, 2008; Wahyudi dan DYP 

Sugiharto (ed), 2010). Adapun tujuan konservasi: 

1. mewujudkan kelestarian sumberdaya alam hayati 

serta keseimbangan ekosistemnya, sehingga dapat 

lebih mendukung upaya peningkatan kesejahteraan 

dan mutu kehidupan manusia 

2. melestarikan kemampuan dan pemanfaatan 

sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya secara 

serasi dan seimbang. 

Konservasi alam adalah upaya untuk melindungi dan 

melestarikan sumber daya alam, baik itu tumbuhan, 

hewan, ekosistem, atau habitat alami. Tujuan utama dari 

konservasi alam adalah menjaga keberlanjutan 

ekosistem dan menjaga keseimbangan ekologi. 

Konservasi alam mencakup berbagai bidang, termasuk 

keanekaragaman hayati, pengelolaan hutan, konservasi 

lahan basah, pengelolaan sumber daya air, konservasi 

laut, dan upaya perlindungan spesies terancam punah. 

Konservasi alam adalah upaya untuk melindungi, 
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memulihkan, dan melestarikan keanekaragaman hayati 

dan sumber daya alam yang ada di bumi. Konsep ini 

didasarkan pada pemahaman bahwa alam memiliki nilai 

intrinsik dan juga memberikan manfaat penting bagi 

manusia. Konservasi alam melibatkan pemahaman dan 

pengelolaan berbagai ekosistem, seperti hutan, lautan, 

sungai, dan padang rumput, serta spesies-spesies yang 

hidup di dalamnya. Tujuan utamanya adalah menjaga 

keseimbangan ekosistem dan mempertahankan 

keragaman hayati (Fitriawati, 2010). 

Konservasi alam bertujuan untuk melindungi 

keanekaragaman hayati, yaitu keragaman spesies 

tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme di suatu area. 

Hal ini dilakukan dengan menjaga habitat asli, 

mengendalikan spesies invasif, dan melindungi spesies 

terancam punah. Habitat yang sehat dan utuh 

merupakan kunci dalam konservasi alam. Memelihara 

keberlanjutan habitat alami berarti melindungi tempat 

tinggal dan makanan bagi berbagai spesies. Selain itu, 

habitat yang baik juga berperan dalam menjaga kualitas 

air dan udara serta menjaga siklus nutrisi. Konservasi 

alam juga mencakup pengelolaan yang bijaksana 

terhadap sumber daya alam seperti hutan, perairan, dan 

tanah. Pengelolaan ini dilakukan dengan mengatur 

eksploitasi sumber daya, menerapkan prinsip-prinsip 

keberlanjutan, dan memperhatikan dampak sosial dan 

ekonomi dari kegiatan manusia. Penting untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya konservasi alam. Melalui pendidikan dan 

kesadaran yang ditingkatkan, masyarakat dapat 

berperan aktif dalam pelestarian alam, seperti 

mengurangi limbah, menghemat energi, dan mendukung 

praktik berkelanjutan (Zain et al., 2022). 
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Selain itu, konservasi merupakan salah satu upaya 

untuk mempertahankan kelestarian satwa. Tanpa 

konservasi akan menyebabkan rusaknya habitat alami 

satwa. Rusaknya habitat alami ini telah menyebabkan 

konflik manusia dan satwa. Konflik antara manusia dan 

satwa akan merugikan kedua belah pihak; manusia rugi 

karena kehilangan satwa bahkan nyawa sedangkan 

satwa rugi karena akan menjadi sasaran balas dendan 

manusia (Siregar, 2009). 

 Konservasi lahir akibat adanya semacam kebutuhan 

untuk melestarikan sumber daya alam yang diketahui 

mengalami degradasi mutu secara tajam. Dampak 

degradasi tersebut, menimbulkan kekhawatiran dan 

kalau tidak diantisipasi akan membahayakan umat 

manusia, terutama berimbas pada kehidupan generasi 

mendatang pewaris alam ini. Sisi lain, batasan 

konservasi dapat dilihat berdasarkan pendekatan 

tahapan wilayah, yang dicirikan oleh: (1) pergerakan 

konservasi, ide-ide yang berkembang pada akhir abad 

ke-19, yaitu yang hanya menekankan keaslian bahan 

dan nilai dokumentasi, (2) teori konservasi modern, 

didasarkan pada penilaian kritis pada bangunan 

bersejarah yang berhubungan dengan keaslian, 

keindahan, sejarah, dan penggunaan nilain ilai lainnya 

(Jokilehto, dalam Anatriksa, 2009). 

Sementara itu, Piagam Burra menyatakan bahwa 

pengertian konservasi dapat meliputi seluruh kegiatan 

pemeliharaan dan sesuai dengan situasi dan kondisi 

setempat. Oleh karena itu, kegiatan konservasi dapat 

pula mencakupi ruang lingkup preservasi, restorasi, 

rekonstruksi, adaptasi dan revitalisasi (Marquis-Kyle & 

Walker, 1996; Alvares, 2006).  

Pemeliharaan adalah perawatan yang terus menerus 

mulai dari bangunan dan makna penataan suatu 

tempat. Dalam hal ini, perawatan harus dibedakan dari 
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perbaikan. Perbaikan mencakupi restorasi dan 

rekonstruksi dan harus dilaksanakan sesuai dengan 

makna bangunan dan nilai yang semula ada. Preservasi 

adalah mempertahankan (melestarikan) yang telah 

dibangun disuatu tempat dalam keadaan aslinya tanpa 

ada perubahan dan mencegah penghancuran. Restorasi 

adalah pengembalian yang telah dibangun disuatu 

tempat ke kondisi semula yang diketahui, dengan 

menghilangkan tambahan atau membangun kembali 

komponen komponen semula tanpa menggunakan bahan 

baru. Rekonstruksi adalah membangun kembali suatu 

tempat sesuai mungkin dengan kondisi semula yang 

diketahui dan diperbedakan dengan menggunakan 

bahan baru atau lama. Sementara itu, adaptasi adalah 

merubah suatu tempat sesuai dengan penggunaan yang 

dapat digabungkan. Dilihat dari sudut pelaku gerakan 

dan arah yang dilakukan dalam rangka melaksanakan 

konservasi, terdapat dua gerakan yang berupaya 

melaksanakannya. Pertama, gerakan konservasi 

kebendaan yang umumnya dilakukan oleh para arsitek, 

pakar sejarah arsitektur, perencana kota, pakar geologi 

dan jurnalis. Kedua, gerakan konservasi 

kemasyarakatan, yaitu gerakan konservasi yang 

melibatkan para pakar ilmu sosial, arsitek, pekerja 

sosial, kelompok swadaya masyarakat, bahkan tokoh 

politik. Berdasarkan konsep, cakupan, dan arah 

konservasi dapat dinyatakan bahwa konservasi 

merupakan sebuah upaya untuk menjaga, melestarikan, 

dan menerima perubahan dan/atau pembangunan. 

Perubahan yang dimaksud bukanlah perubahan yang 

terjadi secara drastis dan serta merta, melainkan 

perubahan secara alami yang terseleksi. Hal tersebut 

bertujuan untuk tatap me melihara identitas dan sumber 

daya lingkungan dan mengembangkan beberapa 

aspeknya untuk memenuhi kebutuhan arus modernitas 

dan kaulitas hidup yang lebih baik. Dengan demikian, 
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konservasi merupakan upaya mengelola perubahan 

menuju pelestarian nilai dan warisan budaya yang lebih 

baik dan berkesinambungan. Dengan kata lain bahwa 

dalam konsep konservasi terdapat alur memperbaharui 

kembali (renew), memanfaatkan kembali (reuse), reduce 

(mengurangi), mendaurulang kembali (recycle), dan 

menguangkan kembali (refund). 

Ekowisata dalam Sudut Pandang Konservasi 

Pengelolaan kawasan konservasi sumber daya alam baik 

flora maupun fauna dewasa ini telah menggunakan 

pendekatan konservasi berbasis ekowisata. Konsep ini 

memungkinkan suatu wilayah konservasi dapat pula 

sekaligus menjadi wilayah wisata berbasis lingkungan 

lanskap alami (natural landscape). Namun, dalam 

praktek di lapangan, upaya penyelenggaraan konservasi 

berbasis ekowisata sering kali mengalami berbagai 

tantangan dan rintangan (Widiyanti, Soekmadi, & 

Santoso, 2015).  

Konsep ekowisata memadukan konsep wisata dengan 

introduksi lingkungan sekitarnya. Upaya ekowisata 

umumnya direncanakan oleh pemerintah daerah 

setempat (Wahyuni, Sulardiono, & Hendrarto, 2015; 

Zulia, Supratman, & Sari, 2019). Dalam konservasi 

ekowisata, unsur biodiversitas tidak lepas dari pelengkap 

komponen konservasi ekowisata. Biodiversitas 

merupakan keanekaragaman hayati (kehati) yang 

menunjukkan totalitas terhadap variasi genetik, spesies, 

dan ekosistem pada suatu wilayah tertentu. Keutuhan 

biodiversitas beserta unsur-unsur integralnya seperti 

budaya atau etnis juga harus dikelola dengan baik dan 

berkelanjutan (Mustari, 2021). 

Strategi dan kebijakan dalam pengelolaan wilayah 

konservasi berbasis ekowisata menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dari pengelolaan kawasan konservasi 
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berbasis ekowisata. Dengan adanya strategi dan 

kebijakan yang berlaku pada kawasan konservasi 

berbasis ekowisata akan meningkatkan jumlah 

kunjungan dan dapat meningkatkan nilai pendapat 

daerah setempat (Susilawati, Fauzi, Kusmana, & 

Santoso, 2020). Peningkatan jumlah kunjungan wisata 

tentunya dipengaruhi oleh keberhasilan nilai kapasitas 

pembawa lingkungan (environmental carrying capacity) 

(Aryasa, Bambang, & Muhammad, 2017) dan nilai 

kapasitas pembawa ekologis (ecological carrying capacity) 

(Kusumoarto & Ernawati, 2018), sehingga dapat 

mengupayakan kawasan konservasi berbasis ekowisata 

yang berkelanjutan.  

Ekowisata merupakan bentuk wisata yang dikelola 

dengan pendekatan konservasi. Apabila ekowisata 

pengelolaan alam dan budaya masyarakat yang 

menjamin kelestarian dan kesejahteraan, sementara 

konservasi merupakan upaya menjaga kelangsungan 

pemanfaatan sumberdaya alam untuk waktu kini dan 

masa mendatang. Hal ini sesuai dengan definisi yang 

dibuat oleh The International Union for Conservntion of 

Nature and Natural Resources (1980), bahwa konservasi 

adalah usaha manusia untuk memanfaatkan biosphere 

dengan berusaha memberikan hasil yang besar dan 

lestari untuk generasi kini dan mendatang. Pada 

dasarnya ekowisata merupakan perpaduan dari berbagai 

minat yang tumbuh dari keprihatinan lingkungan, 

ekonomi, dan sosial. Sementara itu, menurut kamus 

bahasa, ekowisata merupakan bentuk kegiatan 

pariwisata yang memperhatikan atau sejalan dengan 

kegiatan konservasi (Nugroho, 2011). Konservasi 

memiliki daya tarik untuk dikunjungi wisatawan. 

Kawasan ini terdiri dari natural amenities (iklim, hutan 

belukar, flora dan fauna) yang   berupa   hasil   ciptaan   

manusia (benda bersejarah, kebudayaan dan 
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keagamaan) dan tata cara hidup manusia. Tetapi daya 

tarik tersebut dewasa ini dalam pengelolaan dan 

pengembangannya sangat memprihatinkan dan   banyak   

menyalahi   aturan pembangunan   tanpa mempedulikan 

peruntukan kawasan itu sebagai kawasan konservasi. 

Daya   tarik   wisata   dikelola   melalui   kemampuan   

teknologi   dan   ilmu pengetahuan yang dikuasai 

manusia.    

Alam dan daya tarik terbentuk dengan sendirinya tetapi 

ada kalanya bisa dirangsang oleh manusia tetapi jika 

tidak diperhitungkan dengan tepat dapat menimbulkan   

dampak negatif yang cukup besar seperti pengrusakan 

lingkungan akibat pembangunan dan pengembangan 

objek pariwisata tersebut (Darsoprajitno, 2002). Undang-

Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 1990 tentang 

Konservasi Sumber daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan konservasi 

sumber daya alam hayati adalah pengelolaan sumber 

daya alam hayati yang pemanfaatannya dilakukan secara 

bijaksana untuk menjamin kesinambungan 

persediaannya dengan tetap memelihara dan 

meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilainya. 

Nugroho (2017) berpendapat bahwa konservasi sumber 

daya alam hayati dan ekosistemnya dilakukan melalui 

kegiatan yang meliputi: Perlindungan sistem penyangga 

kehidupan.  

1. Pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan 

satwa beserta ekosistemnya.  

2. Pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati 

beserta ekosistemnya.  

Konservasi lahir akibat adanya sesuatu kebutuhan 

sebagai bentuk upaya melestarikan sumber daya alam 

yang diketahui mengalami degradasi mutu secara tajam. 

Dampak degradasi tersebut, menimbulkan kekhawatiran 
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dan kalau tidak diantisipasi akan membahayakan umat 

manusia, terutama berdampak pada kehidupan generasi 

mendatang pewaris alam ini. Sisi lain, batasan 

konservasi dapat dilihat berdasarkan pendekatan 

tahapan wilayah (Rachman, 2012), yang dicirikan oleh:   

1. Pergerakan konservasi, ide-ide yang berkembang 

pada akhir abad ke-19, yaitu yang hanya 

menekankan keaslian bahan dan nilai dokumentasi. 

2. Teori konservasi modern, didasarkan pada penilaian 

kritis pada bangunan bersejarah yang berhubungan 

dengan keaslian, keindahan, sejarah, dan 

penggunaan nilai-nilai lainnya.  

Contoh Penerapan Konservasi dalam Pengelolaan 

Ekowisata 

Kegiatan ekowisata saat ini telah berkembang menjadi 

bentuk wisata yang tidak lagi mengeksploitasi alam 

tetapi mengkonservasi alam dan memberdayakan 

masyarakat sekitar (Fandeli, 2000). Konsep ekowisata di 

defenisikan sebagai “suatu bentuk perjalanan yang 

bertanggung jawab ke kawasan alami yang dilakukan 

dengan tujuan mengkonservasi lingkungan dan 

melestarikan kehidupan serta kesejahtraan masyarakat 

setempat” (TIES, 2000). 

Ekowisata merupakan suatu model pengembangan 

wisata yang memadukan antara konsep wisata dan 

pelestarian alam. Selain menekankan pada kegiatan 

menikmati keindahan alam, ekowisata juga diarahkan 

pada pelibatan masyarakat dan harus mengandung nilai 

pendidikan bagi wisatawan. Beberapa tempat yang 

menjadi objek ekowisata pada umumnya merupakan 

kawasan konservasi. Kawasan konservasi sebagai obyek 

daya tarik wisata dapat berupa Taman Nasional, Taman 

Hutan Raya, Cagar Alam, Suaka Margasatwa, Taman 
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Wisata dan Taman Buru. Tetapi kawasan hutan yang 

lain seperti hutan lindung dan hutan produksi bila 

memiliki obyek alam sebagai daya tarik ekowisata dapat 

dipergunakan untuk pengembangan ekowisata. Area 

alami suatu ekosistem sungai, danau, rawa, gambut, 

baik di daerah hulu atau muarasungai dapat pula 

dipergunakan untuk ekowisata. Sebab ekowisata tidak 

menjual destinasi tetapi menjual ilmu pengetahuan dan 

filsafat lokal atau filsafat ekosistem dan sosio sistem 

(Fandeli et al., 2005). 

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ekowisata di 

kawasan-kawasan konservasi telah membangun 

pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap 

lingkungan sehingga mereka dapat menjaga sumberdaya 

alam dan mengurangi kegiatan perambahan hutan 

(Wulandari dkk, 2011).  

Ekowisata mempunyai nilai penting bagi konservasi 

dikarenakan ada beberapa hal antara lain (Yoeti, 2000):  

1. Memberikan nilai ekonomi bagi daerah yang 

mempunyai tujuan kegiatan konservasi pada daerah 

yang dilindungi.  

2. Memberikan nilai ekonomi yang dapat digunakan 

untuk program konservasi di daerah yang dilindungi. 

3. Menimbulkan penambahan pendapatan secara 

langsung dan tidak langsung kepada masyarakat 

disekitar lokasi ekowisata.  

4. Dapat mengembangkan konstituen yang mendukung 

konservasi baik tingkat lokal, nasional dan 

internasional.  

5. Mendorong pemanfaatan sumber daya alam secara 

berkelanjutan.  

6. Mengurangi ancaman terhadap keanekaragaman 

hayati. 
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Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam 

pengembangan ekowisata kawasan hutan tropik yang 

tersebar di kepulauan yang sangat menjanjikan untuk 

ekowisata dan wisata khusus. Kawasan hutan yang 

dapat berfungsi sebagai kawasan wisata berbasis 

lingkungan adalah kawasan pelestarian alam (Fandeli, 

2000). 

Berikut ini beberapa Kawasan hutan yang berfungsi 

sebagai kawasan ekowisata: 

1. Taman Nasional adalah kawasan pelestarian alam 

yang mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan 

sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan 

penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, 

menunjang budidaya, pariwisata dan rekreasi. 

Tujuan utama Kawasan Taman Nasional adalah 

untuk perlindungan ekosistem alam dengan segala 

elemennya tetapi dapat diusahakan pula untuk 

memperoleh penghasilan (Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan, 2016).  

2. Taman Hutan Raya merupakan kawasan pelestarian 

alam untuk tujuan koleksi tumbuhan dana tau 

satwa yang alami atau buatan, jenis asli dana tau 

bukan asli, yang dimanfaatkan bagi kepentingan 

penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, 

menunjang budidaya, budaya, pariwisata dan 

rekreasi (Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

2014).  

3. Taman Wisata Alam adalah kawasan pelestarian 

alam yang utamanya dimanfaatkan untuk pariwisata 

dan rekreasi alam dengan memanfaatkan potensi 

sumber daya alam dan ekosistem suatu kawasan 

yang terbentuk secara alami maupun perpaduan 

buatan manusia (Undang-Undang No. 5 Tahun 

1990).  
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4. Suaka Margasatwa Kawasan Suaka Alam yang 

memiliki ciri khas berupa keunikan dan atau 

keanekaragaman jenis satwa yang untuk 

kelangsungan hidupnya dapat dilakukan pembinaan 

terhadap habitatnya. Dan dapat dimanfaatkan 

sebagai sarana pendidikan dan penelitian, 

menunjang budidaya dan rekreasi dan merupakan 

aset negara dari sektor pariwisata (Undang Undang 

No. 5 Tahun 1990).  

5. Hutan Lindung Hutan Lindung merupakan kawasan 

hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai 

perlindungan system penyangga kehidupan untuk 

mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan 

erosi, mencegah intrusi air laut, dan memelihara 

kesuburan tanah (Undang-Undang No. 41 Tahun 

1999). 

Berikut beberapa destinasi ekowisata yang berada 

dikawasan konservasi (Tempo.co) 

1. Tangkahan Ecotourism, Ekowisata yang berada di 

Desa Namo Sialang, Kecamatan Batang Serangan, 

Kabupaten Langkat, Sumatera Utara ini memiliki 

keunikan tersendiri dari segi flora dan fauna yang 

hidup di dalamnya. Pada 1980 sampai 1990 di 

kawasan ini sering terjadi penebangan pohon secara 

liar. Namun kini, masyarakat sekitar mulai sadar 

bahwa kerusakan alam membawa kerugian yang 

sangat besar terutama untuk kehidupan 

mereka. Pada akhirnya, masyarakat di Tangkahan 

membuat kesepakatan untuk melarang segala 

aktivitas yang mengeksploitasi hutan secara ilegal 

serta mendirikan Lembaga Pariwisata tangkahan 

(LPT). Hingga sekarang ini Ekowisata Tangkahan 

menjadi destinasi wisata favorit bagi 

pengunjung. Pengunjung bisa belajar tentang flora 

dan fauna, panjat tebing, mendaki gunung, hingga 
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berwisata bersama gajah. Tersedia juga lodge di 

sekitarnya sebagai tempat untuk menginap 

pengunjung seperti Bamboo River Lodge, Green 

Lodge, Tangkahan Inn, dan Jungle Lodge. 

2. Taman Nasional Komodo memiliki luas total sekitar 

173.300 hektare yang terdiri dari wilayah perairan 

dan daratan. Kawasan Taman Nasional Komodo 

terdiri dari tiga pulau besar seperti Pulau Komodo, 

Pulau Rinca, dan Pulau Padar. Sebelumnya, 

pemerintah memang fokus menjadikan kawasan ini 

sebagai konservasi untuk komodo saja, namun saat 

ini lebih dikembangkan sebagai kawasan ekowisata 

untuk lebih mengenal flora dan fauna lain serta 

lingkungan masyarakat sekitarnya. Di ekowisata ini, 

pengunjung bisa melakukan banyak aktivitas yang 

seru seperti trekking ke Gunung Ara, snorkeling di 

Pink Beach, sampai berlayar di pulau-pulau kecil 

sekitarnya. Keindahan alam di ekowisata ini juga 

terdapat di bawah airnya yang menyimpan 386 jenis 

terumbu karang, 70 jenis bunga karang dan ribuan 

jenis ikan di dalamnya. Beberapa spot menyelam di 

kawasan ini memungkinkan pengunjung untuk 

melihat penyu hijau, paus, sampai lumba-

lumba. Untuk kegiatan sosial dan budaya 

masyarakatnya, pengunjung bisa ikut membuat 

pernak-pernik souvenir khas Pulau Komodo. 

Pengunjung juga dapat mencicipi kuliner khas 

seperti jagung bose, roti kompyang, dan kudapan 

bernama rebok. Sebagai kawasan ekowisata, baik 

masyarakat, pemerintah, dan pengelolanya sangat 

mengutamakan wisata berbasis lingkungan. 

3. Kawasan Ekowisata Gunung Api Purba Nglanggeran 

memiliki luas sekitar 48 hektare yang secara 

administratif terletak di Desa Nglanggeran, 

Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul, D.I. 
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Yogyakarta. Ekowisata Gunung Api Purba ini 

menawarkan nuansa alam dan lingkungan yang 

sudah ada. Sasarannya untuk mendatangkan 

wisatawan dari perkotaan yang rindu akan suasana 

pedesaan. Pengelola wisata juga menekankan pada 

aspek keberlanjutan dengan mengembangkan desa 

wisatanya. Itulah mengapa ketika wisatawan datang 

ke tempat ini tidak hanya berfoto dan melihat 

pemandangan saja. Wisatawan bisa melakukan 

banyak aktivitas seperti bercocok tanam, kegiatan 

seni budaya, belajar hidup dengan masyarakat lokal, 

sampai, mempelajari flora dan fauna. Gunung Api 

Purba menjadi wisata andalannya namun terdapat 

juga wisata lain di sekitarnya. Wisata itu antara lain 

wisata perkebunan, wisata pengolahan hasil 

perkebunan, wisata air Kedung Kendang, Embung 

Nglanggeran, serta kampung hijau yang juga layak 

untuk dikunjungi. Dengan sinergi dari banyak pihak 

yang terlibat membuat Ekowisata Gunung Api Purba 

mendapatkan keuntungan yang merata secara 

inklusif kepada semua golongan masyarakatnya. Di 

sisi lain, lingkungan dan alam di sekitar Gunung Api 

Purba ini juga lebih terjaga keberlangsungannya di 

masa depan. 

4. Destinasi ekowisata selanjutnya adalah Kawah Ijen 

dengan nyala api birunya yang khas. Di dunia hanya 

ada dua blue fire yaitu di Islandia dan Kawah Ijen. 

Jadi tak mengherankan jika destinasi ini menjadi 

incaran bagi wisatawan asing maupun domestik. 

Gunung Ijen yang memiliki ketinggian 2.386 mdpl ini 

terletak di perbatasan antara Kabupaten Bondowoso 

dan Kabupaten Banyuwangi. Jadi jika ingin naik ke 

atas kawahnya ada beberapa jalur alternatif untuk 

pendakian. Kini tak hanya kawasan utamanya saja 

yang menjadi destinasi wisata, pengunjung juga bisa 

melakukan berbagai aktivitas seni, budaya, 
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bahkan live in dengan masyarakat sekitarnya. Salah 

satu tempatnya ada di Desa Wisata Tamansari yang 

lokasinya tidak jauh dari Kawah Ijen. Di tempat ini 

pengunjung bisa merasakan dan lebih mengenal adat 

serta budaya dari Suku Osing yang masih terjaga. 

Suku Osing adalah penduduk asli di daerah 

Banyuwangi yang menurut cerita merupakan 

keturunan dari Kerajaan Blambangan yang 

mengasingkan diri pada era Majapahit.  
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9 
KENDALA PENGEMBANGAN 

PARIWISATA 

Delila Fitri Harahab, S.E., M.M 

Univesitas Muara Bungo 

Salah satu dari sepuluh entitas yang dapat dipasarkan 

menurut Philip Kotler adalah tempat. Tempat yang 

dimaksudkan adalah kota, Negara bagian, kawasan dan 

seluruh bangsa bersaing secara aktif untuk menarik 

turis, dan lainnya yang berfungsi untuk 

mengembangkan Perkonomian. Setiap Negara memiliki 

icon wisata yang menjadi ciri khas dan merupakan 

sektor ekonomi penting bagi sebuah Negara. Indonesia 

merupakan salah satu tujuan wisata dunia baik turis 

domestic dan mancanegara. Potensi alam dan laut 

dengan pulau terbanyak, Keberagaman suku, budaya 

dan adat istiadat, kuliner dan kerajinan tangan 

menambah daya tarik dari pariwisata Indonesia.  

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

2009 tentang Kepariwisataan disebutkan bahwa 

pariwisata juga dapat didefenisikan sebagai berbagai 

bentuk kegiatan wisata sebagai kebutuhan dasar 

manusia yang diwujudkan dalam berbagai macam 

kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan didukung oleh 

berbagai fasilitas dan pelayanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha dan pemerintah (yoeti., 1998). 

Devisa, Pendapatan daerah, pengembangan wilayah dan 

penyerapan tenaga kerja serta peningkatan industry 

kreatif merupakan beberapa bentuk kontribusi yang 

diberikan dari sektor pariwisata di Indonesia.  
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Dikutip dari buku saku Kementrian Pariwisata (2023), 

pada tahun 2020-2021 salah satu icon pariwisata 

indonesia yaitu Bali mengalami mengalamai 

keterpurukan ekonomi yang mendalam, sebagai dampak 

dari pandemic Covid 19. Pandemi ini tidak hanya 

berdampak pada sector kesehatan saja, namun juga 

pada perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Hal 

ini memberikan pembelajaran berharga bagi Bali bahwa 

Bali harus bertransformasi ekonomi agar dapat pulih 

dan pertumbuhan ekonomi kembali membaik. Salah 

satu langkah yang dilakukan adalah mengoptimalkan 

potensi sumberdaya local seperti pertanian, kelautan dan 

perikanan, pedesaan serta industri kreatif berbasis 

budaya. 

Provinsi di indonesia memiliki potensi keindahan alam, 

tradisi, budaya, social hingga kuliner yang unik dan 

beragam. Hampir 90 % wisata Indonesia adalah berbasis 

wilayah atau wisata alam dan budaya yang sebagaian 

besar berada di pedesaan. New Normal Covid 19 semakin 

memperkuat bahwa terjadi Perubahan Paradigma 

terhadap berlibur (Abta Annual Survey, 2008) 

diantaranya: 

1. Sebanyak 83 % pengunjung menginginkan liburan 

yang tidak merusak lingkungan 

2. Sebanyak 77 % pengunjung memberikan manfaat 

kepada masyarakat setempat 

3. Sebanyak 54 % pengunjung ingin lebih banyak tahu 

akan berbagai isu social budaya dan lokal sebelum 

mereka memesan tiket berlibur 

4. Sebanyak 77 % pengunjung ingin Mencicipi 

makanan dan budaya lokal. 
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Indonesia Ecotourism Network (INDECON) mengeluarkan 

Prinsip pengembangan Ekowisata: 

1. Prinsip Konservasi Alam dan Budaya, memiliki 

kepedulian, tanggung jawab dan komitmen terhadap 

pelestarian lingkungan (Alam dan Budaya) 

2. Prinsip Ekonomi, memberikan manfaat yang optimal 

kepada pengelola dan kontribusi pada perekonomian 

local dan penadapatan masyarakat setempatnsi 

3. Prinsip Partisipasi Masyarakat, perencanaan dan 

pengembangan harus melibatkan masyarakat secara 

optimal dan partisipatif 

4. Prinsip Edukasi, meningkatkan kesadaran dan 

apresiasi terhadap alam, nilai-nilai peninggalan 

sejarah serta memberikan nilai tambah dan 

pengetahuan bagi pengunjung masyarakat. 

5. Prinsip Wisata, menciptakan rasa aman, nyaman 

dan memberikan kepuasaan serta pengalaman 

berharga Pengunjung. 

Dalam pengelolaan Ecowisata diperlukan rangkaian yang 

tersistematis agar memudahkan dapat berjalannya setiap 

tahapan sehingga tercapainya visi dan misi wisata. 

Berikut rangkaian usaha dan jasa dalam pariwisata: 
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 Gambar 9.1 Rangkaian Usaha dan Jasa Dalam Pariwisata  

Pengembangan Sektor Pariwisata di Indonesia masih 

menghadapi beberapa kendala diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Peraturan dan kebijakan yang saling bertentangan 

dengan sebuah objek wisata. Salah satu contoh yang 

dapat kita lihat adalah Candi Borobudur yang mana 

menurut pemerintah Pusat melalui balai konservasi 

Borobudur melarang adanya aktivitas di zona satu 

dan dua, sedangkan menurut Pemerintah Daerah, 

zona satu dan dua tersebut justru diperbolehkan 

untuk bebagai kegitan seperti konser music dan seni 

pertunjukkan yang lain.  

2. Permasalahan Destinasi Pariwisata, kemampuan 

mendiferensiasikan atau menganggakat keunikan 

dari objek wisata tersebut, bisa saja hal ini 

disebabkan karena kurangnya sarana prasarana 

pendukung onjek wisata. 
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3. Kualitas Sumber Daya Manusia yang masih kurang 

mendukung sumber daya manusia yang ada, 

khususnya di sekitar objek wisata kurang 

mendukung dalam hal keterampilan berbahasa asing 

seperti bahasa inggris. Etika dan keramahtamahan 

(hospitality) dalam menyambut kedatangan 

wisatawan, domestic maupun asing. Kurangnya 

pemandu pariwisata profesional maupun 

bersertifikasi dibidang pariwisata, hal ini disebabkan 

oleh kurang sadarnya akan pentingnya pengelolaan 

managemen pariwisata 

4. Komunikasi dan Publikasi Pariwisata yang masih 

kurang optimal  

5. Infrastruktur wisata masih belum memamadai 

seperti jalan, transportasi, penginapan, fasilitas 

umum dan lainnya. 

6. Masih kurangnya financial dan investor dalam 

periwisata, hal ini bias disebabkan karena kurang 

terexspos potensi sebuah wisata atau memang 

kurang menarik. Iklim investasi juga dapat 

mempengaruhi sektor pariwisata, dalam hal ini yang 

dimaksud adalah kemudahan mengurus izin 

investasi, penangguhan dan pajak. 

7. Masih kurang diperhatikannya aspek lingkungan 

hidup kegiatan pariwisata dan indsutri pariwisata. 

Berdasarakan beberapa hambatan diatas maka perlu 

dilakukan: 

1. kajian Hukum atau Judical Review terhadap 

kesesuian dan singkronisasi peraturan yang 

dikeluarkan pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah tentang kepariwisataan agar selaras 

2. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia di 

Sektor Pariwisata, berupa:  
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a. peningkatan tenaga kepariwisataan yang 

bersertifikasi seperti mengikuti pelatihan, kursus 

bahasa asing seperti bahasa inggris,  

b. mewajibkan pengelola objek wisata untuk 

memiliki pemandu wisata dan tenaga pendukung 

lainnya  

c. menggerakkan aktifnya Lembaga sertifikasi 

Profesi di bidang pariwisata dengan cara 

kemudahan pemberian izin penyelenggara dan 

biaya pendirian lembaga yang terjangkau. 

d. Penyuluhan sadar wisata kepada POKDARWIS, 

Pelajar, Mahasiswa dan Masyarakat 

e. Pelatihan Bimtek kepariwisataan 

 Gambar 9.2 Pelatihan Bimtek Kepariwisataan 

3. Optimalkan Promosi objek wisata melalui media 

sosial dan event-event.  

Menyusun Booklet atau aplikasi digital mengenai 

informasi tentang destinasi, nilai lebih dari sebuah 

wisata tersebut, transportasi, map dan biaya yang 

dikeluarkan untuk mengunjungi wisata, serta 

kemudahan dalam pemesanan bahkan pembayaran. 

Booklet dapat dilitakkan di bandara, stasiun kereta 

api, pelabuhan, terminal bus dan hotel. 
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 Gambar 9.3 Optimalkan Promosi objek wisata  

melalui media sosial dan event-event 

4. Pembinaan Usaha Sarana Pariwisata  

Meningkatkan pembangunan infrasruktur yang 

sangat mendukung suksesnya sebuah pariwisata, 

seperti akses jalan, penerangan, petunjuk jalan, 

transportasi, penginapan, restoran, fasilitas umum 

seperti musola, toilet daln lainnya. 

Gambar 9.4 Pembinaan Usaha Sarana Pariwisata 
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5. Pembinaan Usaha Ekonomi Kreatif  

Pembinaan dan Pelatihan Usaha Mikro Kecil 

Menengah berkelanjutan pada masyarakat lokal 

pada destination objek wisata dengan memanfaatkan 

kearifan local setempat sehingga menciptakan 

produk/ jasa yang bernilai ekonomi sehingga dapat 

membantu pertumbuhan perekonomian masyarakat 

dan menjadi objek belanja yang unik dan menarik 

bagi pengunjung. 

Gambar 9.5 Pembinaan Usaha Ekonomi Kreatif 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

165 
 

Daftar Pustaka 

Anonim. (2014). Ini Dia 7 Masalah Utama Pariwisata di 
Indonesia, tersedia di 
https://travel.detik.com/travelnews/d-2509137/ini-
dia-7- masalah-utama-pariwisata-diindonesia, 
diakses tanggal 10 Maret 2020.  

Anonim. (2019). Begini Permasalahan Pariwisata di 
Indonesia, tersedia di 
http://kagama.co/beginipermasalahan-pariwisata-
di-indonesia diakses 10 maret 2020 

Nugroho, SBM. Pariwisata, Vol. 7 No. 2, September 2020 
Marpaung, Happy. (2000), Pengantar Pariwisata, 
Alfabeta, Bandung. 

Kotler Philip, 2017, Manajemen Pemasaran Analisis 
Perencanaan, Implementasi dan Pengendalian, 
Salemba Empat. Jakarta. 

Kotler Philip. (2019). Manajemen Pemasaran. Edisi 
Milenium. Jakarta: Prenhalindo. 

Putra, Yuniartha, Pemasalahan Kepariwisataan dan 
Solusinya, Bali Membangun Bali, Jurnal Bappeda 
Litbang,Vol. 1, No. 1 April 2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

http://kagama.co/beginipermasalahan-pariwisata-di
http://kagama.co/beginipermasalahan-pariwisata-di


 

 

  

 

166 
 

Profil Penulis 

Delila Fitri Harahab, S.E., M.M 

Penulis lahir di Padang Sidempuan, 14 Juni 

1986. Penulis adalah Dosen Tetap Pada Program 

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 
Muara Bungo. Menyelesaikan pendidikan S1 di 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran 

Yogyakarta dan S2 di Universitas Putra Indonesia YPTK 

Padang. Penulis memiliki kepakaran dibidang ilmu Manajemen 

Pemasaran dan Enterpreneurship yang diharapkan dapat 

menunjng karir sebagai Pengajar, penulis dana Peneliti. 
Berbagai penelitian yang telah dihasilkan oleh penulis dan 

telah dipublikasikan di berbagai jurnal nasional maupun 

internasional. Selain peneliti, penulis juga telah menulis telah 

menulis beberapa buku yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan sehingga turut 
membantu meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

Indonesia terutama dalam pengembangan pariwisata lokal. 

Email Penulis: fitridelila86@gmail.com 

mailto:fitridelila86@gmail.com


 

167 
 

10 
DAYA DUKUNG LINGKUNGAN 

PADA KEGIATAN EKOWISATA 

Mariati Indah Lestari, S.ST., M.T. 

Institut Kesehatan dan Teknologi Graha Medika 

Definisi Daya Dukung Lingkungan 

Daya dukung lingkungan mengacu pada kapasitas 

lingkungan untuk menopang keberlangsungan dan 

keberlanjutan kehidupan, baik manusia maupun 

organisme lainnya. Secara lebih khusus, daya dukung 

lingkungan mencerminkan kemampuan lingkungan 

untuk menanggung aktivitas manusia tanpa mengalami 

degradasi yang signifikan atau berbahaya terhadap 

keanekaragaman hayati, sumber daya alam, dan 

ekosistem secara keseluruhan. 

Pemahaman tentang daya dukung lingkungan 

berhubungan erat dengan konsep keberlanjutan, yang 

menekankan pentingnya mempertahankan sumber daya 

alam dan ekosistem untuk kepentingan generasi masa 

depan. Berbagai aspek lingkungan seperti kualitas 

udara, air, tanah, keanekaragaman hayati, dan siklus 

alam semuanya memiliki daya dukung yang dapat 

dipengaruhi oleh aktivitas manusia. 

Daya dukung lingkungan diperhitungkan dalam 

perencanaan dan pengelolaan berbagai aktivitas 

manusia, termasuk pertanian, industri, pariwisata, dan 

perkotaan. Konsep ini menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan yang berkelanjutan, di mana perhatian 
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diberikan terhadap menjaga keseimbangan ekologi dan 

memastikan bahwa penggunaan sumber daya alam tidak 

melebihi kapasitas lingkungan untuk memperbaharui 

dirinya sendiri. 

Oleh karena itu, menjaga daya dukung lingkungan 

adalah penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem, 

menghormati keanekaragaman hayati, dan memastikan 

bahwa aktivitas manusia tidak merusak lingkungan 

alam. Itulah sebabnya, dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan, penting bagi kita untuk memahami, 

menghormati, dan bekerja sesuai dengan kapasitas 

lingkungan yang kita miliki. 

Definisi Ekoswisata 

Ekowisata (ecotourism) adalah bentuk pariwisata yang 

bertujuan untuk menjaga keberlanjutan lingkungan 

alam, mendukung pelestarian keanekaragaman hayati, 

dan mempromosikan pemahaman serta penghargaan 

terhadap lingkungan alam dan budaya. Ekowisata juga 

berupaya untuk memberikan manfaat ekonomi kepada 

masyarakat lokal dan membawa dampak positif bagi 

kesejahteraan sosial dan ekonomi mereka. 

Prinsip utama dari ekowisata adalah meminimalkan 

dampak negatif terhadap lingkungan dan budaya setempat, 

sementara pada saat yang sama meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran tentang pentingnya konservasi lingkungan. 

Aktivitas ekowisata sering kali melibatkan kunjungan ke 

area yang alami dan terpencil, serta mendukung upaya 

pelestarian lingkungan dan pemeliharaan keanekaragaman 

hayati. 

Ekowisata melibatkan berbagai aktivitas seperti hiking, 

birdwatching, snorkeling, diving, dan observasi satwa liar. 

Namun, kegiatan-kegiatan tersebut biasanya diatur 

sedemikian rupa untuk meminimalkan gangguan pada 

lingkungan alam dan makhluk hidup di dalamnya. 
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Dalam praktiknya, ekowisata melibatkan kerjasama erat 

antara pemerintah, masyarakat lokal, dan operator 

pariwisata untuk merancang program-program wisata 

yang berkelanjutan secara ekologis dan sosial. Hal ini 

meliputi pengelolaan limbah, konservasi habitat, 

pembangunan infrastruktur yang ramah lingkungan, dan 

pendidikan lingkungan kepada pengunjung. 

Tujuan utama dari ekowisata adalah menciptakan 

hubungan simbiosis antara pariwisata, pelestarian 

lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat lokal. 

Dengan demikian, ekowisata tidak hanya memberikan 

pengalaman wisata yang berharga bagi pengunjung, 

tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan dan 

pembangunan ekonomi yang inklusif bagi masyarakat 

setempat. 

Pengertian Daya Dukung Lingkungan pada Kegiatan 

Ekowisata 

"Dukung lingkungan pada kegiatan ekowisata" mengacu 

pada upaya untuk mendukung dan memelihara 

lingkungan alam dan budaya saat mengembangkan dan 

menjalankan kegiatan ekowisata. Ini termasuk prinsip-

prinsip seperti meminimalkan jejak ekologis, melindungi 

keanekaragaman hayati, menghormati budaya lokal, 

serta melibatkan dan memberdayakan komunitas 

setempat. (Megan, E. W. 2002)” 

Pendekatan ini penting karena ekowisata tidak hanya 

tentang menjaga lingkungan alam tetapi juga tentang 

memperhitungkan dampak sosial dan ekonomi dari 

kegiatan pariwisata. Dengan dukungan lingkungan yang 

kuat, ekowisata dapat menjadi alat yang kuat untuk 

pelestarian lingkungan dan mempromosikan 

pembangunan berkelanjutan secara global. 
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Tinjauan Daya Dukung Lingkungan Ekowisata 

Analisis konsep daya dukung lingkungan dalam konteks 

ekowisata (David W, Laura): 

1. Identifikasi Sumber Daya Alam 

a. Menganalisis sumber daya alam yang menjadi 

daya tarik bagi ekowisata, seperti hutan, pantai, 

terumbu karang, dan keanekaragaman hayati 

lainnya.  

b. Mengidentifikasi potensi ancaman terhadap 

sumber daya tersebut dari aktivitas ekowisata 

dan faktor lainnya. 

2. Evaluasi Kapasitas Lingkungan 

a. Mengevaluasi kapasitas lingkungan untuk 

menanggung dampak dari aktivitas pariwisata, 

termasuk peningkatan jumlah pengunjung, 

limbah, dan konsumsi sumber daya. 

b. Menentukan batasan-batasan yang diperlukan 

untuk menjaga kelestarian lingkungan dan 

ekosistem setempat. 

3. Pengelolaan Pengunjung dan Kegiatan 

a. Mengembangkan strategi pengelolaan 

pengunjung dan kegiatan pariwisata untuk 

meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan. 

b. Merancang kebijakan dan aturan yang 

membatasi aktivitas yang merusak lingkungan 

dan memberikan insentif untuk praktik-praktik 

yang ramah lingkungan. 
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4. Pemantauan Lingkungan 

a. Mendirikan sistem pemantauan lingkungan yang 

efektif untuk mengukur dampak dari aktivitas 

ekowisata terhadap lingkungan. 

b. Melakukan pemantauan secara teratur terhadap 

parameter-parameter lingkungan seperti kualitas 

air, kepadatan vegetasi, dan populasi satwa liar. 

5. Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan 

a. Mengembangkan program-program pendidikan 

dan kesadaran lingkungan untuk wisatawan, 

pengelola, dan komunitas lokal. 

b. Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

pelestarian lingkungan dan praktik-praktik 

berkelanjutan. 

6. Keterlibatan Komunitas Lokal 

a. Mendorong partisipasi aktif dan keterlibatan 

komunitas lokal dalam pengambilan keputusan 

terkait pengembangan dan pengelolaan 

ekowisata. 

b. Memastikan bahwa ekowisata memberikan 

manfaat sosial dan ekonomi yang berkelanjutan 

bagi masyarakat setempat. 

7. Implementasi Kebijakan Lingkungan 

a. Menyusun kebijakan lingkungan yang kuat dan 

efektif untuk mengatur dan melindungi 

lingkungan alam dalam konteks ekowisata. 

b. Menerapkan peraturan-peraturan yang 

mendukung praktik-praktik ekowisata yang 

berkelanjutan. 
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Prinsip Etika Pengelolaan Daya Dukung dalam 

Ekowisata 

Dalam konteks pengelolaan daya dukung dalam 

ekowisata (Martha Honey) kemungkinan akan menyoroti 

beberapa prinsip etika yang penting: 

1. Keadilan Sosial 

a. Memastikan bahwa manfaat ekowisata 

didistribusikan secara adil di antara masyarakat 

lokal. 

b. Menghindari ketimpangan sosial dan ekonomi 

yang bisa timbul dari pengelolaan daya dukung. 

2. Pelestarian Lingkungan 

a. Menempatkan pelestarian lingkungan sebagai 

prioritas utama dalam pengelolaan daya dukung. 

b. Memastikan bahwa kegiatan ekowisata tidak 

merusak ekosistem dan keanekaragaman hayati 

setempat. 

3. Transparansi dan Akuntabilitas 

a. Menjunjung tinggi transparansi dalam 

pengelolaan daya dukung, termasuk pengelolaan 

keuangan dan pengambilan keputusan. 

b. Menyediakan laporan berkala tentang dampak 

ekowisata terhadap lingkungan dan masyarakat 

setempat. 

4. Menghormati Budaya Lokal 

a. Menghargai dan menghormati warisan budaya 

dan tradisi masyarakat lokal. 

b. Mencegah komersialisasi yang berlebihan yang 

dapat mengancam integritas budaya dan 

identitas lokal. 
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5. Konsultasi dan Kemitraan 

Mengadopsi pendekatan konsultatif dan bermitra 

dengan komunitas lokal dalam pengambilan 

keputusan dan pengembangan kegiatan ekowisata. 

Dalam Konteks Daya Dukung Lingkungan dan 

Pengelolaan Ekowisata yang Berkelanjutan (John 

Tribe) 

1. Identifikasi dan Pengelolaan Daya Dukung 

Lingkungan 

a. Mengidentifikasi sumber daya alam yang menjadi 

basis ekowisata. 

b. Mengembangkan strategi pengelolaan yang 

mempertahankan keseimbangan ekologi dan 

mencegah degradasi lingkungan. 

2. Pengurangan Dampak Lingkungan 

a. Menerapkan praktik-praktik ramah lingkungan 

dalam infrastruktur dan operasi ekowisata. 

b. Mengurangi konsumsi energi, pengelolaan 

limbah, dan penggunaan sumber daya alam 

secara berkelanjutan. 

3. Konservasi Keanekaragaman Hayati 

a. Melindungi habitat alami dan spesies langka. 

b. Mengurangi gangguan terhadap ekosistem alami 

dan mempromosikan rehabilitasi lingkungan 

yang terganggu. 

4. Pengembangan Infrastruktur Berkelanjutan 

a. Membangun infrastruktur pariwisata yang ramah 

lingkungan, seperti penggunaan energi 

terbarukan dan sistem pengelolaan limbah yang 

efisien. 
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b. Merancang infrastruktur yang menghormati dan 

terintegrasi dengan lingkungan alami. 

5. Penilaian Dampak Lingkungan 

a. Melakukan penilaian dampak lingkungan secara 

menyeluruh sebelum, selama, dan setelah 

pengembangan ekowisata. 

b. Menggunakan hasil penilaian untuk 

mengidentifikasi potensi risiko dan merancang 

strategi mitigasi yang sesuai. 

6. Peran Pemerintah dan Kebijakan Publik 

a. Mendorong pemerintah untuk 

mengimplementasikan kebijakan dan regulasi 

yang mendukung pengelolaan ekowisata yang 

berkelanjutan.  

b. Membuat kebijakan insentif untuk praktik-

praktik berkelanjutan dan sanksi terhadap 

pelanggaran lingkungan. 

Pentingnya kerja sama antara semua pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah, industri pariwisata, 

masyarakat lokal, dan organisasi non-pemerintah, dalam 

mencapai pengelolaan ekowisata yang berkelanjutan 

(John Tribe) 

Integrasi ekowisata dengan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB) adalah aspek penting dalam 

mencapai tujuan pembangunan global. Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs), yang menggantikan Tujuan Pembangunan 

Milenium (Millennium Development Goals/MDGs), 

memberikan kerangka kerja untuk mengatasi tantangan 

lingkungan, sosial, dan ekonomi di seluruh dunia. 

 



 

 

  

 

175 
 

Beberapa Cara Integrasi Ekowisata dengan Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (Bhaskar Bhattarai) 

1. Pengentasan Kemiskinan 

Ekowisata dapat menyediakan peluang ekonomi bagi 

masyarakat lokal, yang dapat membantu mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan. 

2. Pendidikan Berkualitas  

Ekowisata dapat menjadi platform untuk pendidikan 

lingkungan yang berkualitas, meningkatkan 

kesadaran akan keberlanjutan dan pelestarian 

lingkungan. 

3. Pengelolaan Air Bersih dan Sanitasi  

Praktik pengelolaan lingkungan dalam ekowisata 

dapat membantu melindungi sumber daya air dan 

meningkatkan akses masyarakat terhadap air bersih 

dan sanitasi. 

4. Penanganan Perubahan Iklim  

Ekowisata yang berkelanjutan dapat 

mempromosikan praktik-praktik ramah lingkungan 

dan membantu mengurangi emisi karbon serta 

menangani dampak perubahan iklim. 

5. Konservasi dan Pengelolaan Sumber Daya Alam  

Ekowisata yang terkelola dengan baik dapat 

membantu dalam pelestarian keanekaragaman 

hayati, pengelolaan hutan, dan perlindungan 

ekosistem alam. 
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Mengukur Daya Dukung Lingkungan dalam Konteks 

Ekowisata 

Mengukur daya dukung lingkungan dalam konteks 

ekowisata memerlukan pendekatan yang holistik dan 

terintegrasi. Beberapa cara untuk mengukur daya 

dukung lingkungan meliputi: 

1. Pemantauan Lingkungan 

Melakukan survei dan pemantauan rutin terhadap 

parameter lingkungan seperti kualitas air, kualitas 

udara, kepadatan vegetasi, dan keberadaan spesies. 

2. Analisis Kapasitas Lingkungan 

Mengidentifikasi kapasitas lingkungan suatu 

destinasi untuk menanggung dampak dari kegiatan 

ekowisata, termasuk penilaian resiko dan batasan 

yang diperlukan. 

3. Penilaian Dampak Lingkungan (Environmental 
Impact Assessment/EIA) 

Melakukan penilaian dampak lingkungan sebelum 
mengembangkan atau memperluas kegiatan 
ekowisata, serta mengidentifikasi potensi dampak 
negatif dan merancang langkah-langkah mitigasi. 

4. Indikator Kinerja Lingkungan 

Mengembangkan indikator kinerja lingkungan yang 
dapat digunakan untuk mengukur keberlanjutan 
ekowisata, seperti penggunaan energi terbarukan, 

jumlah limbah yang dihasilkan, atau perubahan 
dalam keanekaragaman hayati. 

Dengan mengintegrasikan ekowisata dengan Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan dan menggunakan metode 
yang sesuai untuk mengukur daya dukung lingkungan, 
kita dapat memastikan bahwa ekowisata tidak hanya 
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga berkontribusi 
pada tujuan pembangunan berkelanjutan secara 
keseluruhan. 
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Konsep-konsep dasar terkait rekreasi dan ekowisata 

dengan memperhatikan pertimbangan daya dukung 

lingkungan sebagai berikut (Tyler Tapps dan Mary Sara 

Wells) 

1. Rekreasi dan Ekowisata 

Rekreasi adalah aktivitas yang dilakukan untuk 

bersantai, menghibur diri, dan memulihkan energi. 

Sementara itu, ekowisata merupakan bentuk 

pariwisata yang bertanggung jawab secara 

lingkungan dan sosial, dengan fokus pada 

pelestarian alam dan pendidikan lingkungan. 

2. Pelestarian Lingkungan 

Konsep dasar dalam ekowisata adalah pelestarian 

lingkungan alam dan budaya. Ini mencakup 

melindungi ekosistem, habitat, dan keanekaragaman 

hayati, serta mempromosikan kesadaran tentang 

pentingnya pelestarian lingkungan. 

3. Daya Dukung Lingkungan 

Daya dukung lingkungan merujuk pada kemampuan 

lingkungan untuk menanggung pengaruh dari 

aktivitas manusia tanpa mengalami degradasi yang 

signifikan. Ini termasuk kapasitas lingkungan untuk 

menangani jumlah pengunjung, kegiatan pariwisata, 

dan pengelolaan limbah. 

4. Pengelolaan Amanat Lingkungan 

Konsep dasar pengelolaan ekowisata adalah menjaga 

keseimbangan antara pelestarian lingkungan, 

pengalaman pengunjung, dan keberlanjutan 

ekonomi. Hal ini melibatkan pembangunan 

infrastruktur dan kebijakan yang mendukung 

prinsip-prinsip keberlanjutan. 
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5. Pengukuran Daya Dukung Lingkungan 

Pengukuran daya dukung lingkungan melibatkan 

evaluasi kapasitas lingkungan untuk menanggung 

pengaruh dari aktivitas pariwisata. Ini melibatkan 

pemantauan lingkungan, penilaian dampak, dan 

perencanaan pengelolaan yang berkelanjutan. 

6. Prinsip Berkelanjutan 

Prinsip keberlanjutan harus menjadi landasan dalam 

pengembangan dan operasionalisasi ekowisata. Ini 

mencakup meminimalkan jejak ekologis, 

mempromosikan partisipasi masyarakat lokal, dan 

memperhatikan kebutuhan generasi mendatang. 

Pemahaman tentang pengelolaan lingkungan dan aspek 

daya dukung dalam konteks pariwisata berbasis alam 

(David Newsome, Susan A. Moore, dan Ross K. Dowling) 

1. Pengelolaan Lingkungan dalam Pariwisata Berbasis 

Alam 

Pengelolaan lingkungan dalam pariwisata berbasis 

alam memerlukan pendekatan yang berkelanjutan 

dan berorientasi pada pelestarian alam. 

Ini melibatkan pelestarian habitat alami, 

keanekaragaman hayati, dan ekosistem yang rentan. 

2. Pelestarian dan Rehabilitasi Lingkungan 

Perlunya melindungi kawasan-kawasan alam yang 

rentan terhadap kerusakan akibat aktivitas 

pariwisata. 

Mengadopsi praktik-praktik rehabilitasi lingkungan 

untuk memperbaiki kerusakan yang telah terjadi. 
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3. Konservasi Sumber Daya Alam 

Pariwisata berbasis alam harus memperhitungkan 

penggunaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan. 

Meminimalkan dampak ekologi dari kegiatan 

pariwisata, seperti penggunaan air, energi, dan 

limbah. 

4. Keterlibatan Komunitas Lokal 

Mendorong partisipasi dan kepemilikan masyarakat 

lokal dalam pengelolaan pariwisata berbasis alam. 

Memperkuat ekonomi lokal dan memperhatikan 

kepentingan serta kebutuhan masyarakat setempat. 

5. Penerapan Prinsip Keberlanjutan 

Memastikan bahwa pengembangan dan pengelolaan 

pariwisata berbasis alam mengikuti prinsip-prinsip 

keberlanjutan. Mengutamakan keseimbangan antara 

pelestarian lingkungan, kesejahteraan sosial, dan 

keberlanjutan ekonomi. 

Melalui pendekatan yang komprehensif terhadap 

pengelolaan lingkungan dan aspek daya dukung, 

pariwisata berbasis alam dapat menjadi alat yang kuat 

untuk mempromosikan pelestarian alam, memberikan 

manfaat ekonomi, dan meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya menjaga lingkungan alam. 

Manfaat Daya Dukung Lingkungan kepada Masyarakat 

Lokal 

Berikut adalah beberapa cara di mana daya dukung 

lingkungan dalam ekowisata dapat memberikan manfaat 

langsung kepada masyarakat lokal: 
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1. Pemberdayaan Ekonomi 

Pengembangan ekowisata yang berkelanjutan dapat 

menciptakan lapangan kerja dan peluang ekonomi 

bagi masyarakat lokal. Mereka dapat terlibat dalam 

bisnis pariwisata seperti homestay, pengelolaan 

wisata, pandu wisata, serta memasok barang dan 

jasa lainnya yang dibutuhkan oleh para wisatawan. 

2. Pendidikan dan Pelatihan 

Ekowisata sering kali menyertakan program-program 

pendidikan dan pelatihan untuk masyarakat lokal 

tentang keberlanjutan lingkungan, praktik-praktik 

pertanian berkelanjutan, konservasi sumber daya 

alam, dan lain-lain. Ini membantu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

memahami dan menjaga lingkungan mereka. 

3. Pendapatan Tambahan 

Bagi masyarakat yang hidup dari sektor pertanian 

atau nelayan, ekowisata bisa menjadi sumber 

pendapatan tambahan. Mereka dapat menjual 

produk-produk lokal mereka kepada wisatawan atau 

mengembangkan usaha kecil yang berkaitan dengan 

ekowisata. 

4. Pemahaman Lingkungan 

Melalui interaksi dengan wisatawan dan program-

program edukasi, masyarakat lokal dapat memahami 

pentingnya pelestarian lingkungan dan bagaimana 

mereka dapat berkontribusi pada upaya tersebut. Ini 

menciptakan kesadaran lingkungan yang lebih besar 

di antara mereka. 

Pelestarian Budaya Lokal: Ekowisata yang 

dikembangkan dengan benar sering kali 

memperhatikan pelestarian budaya lokal serta 

lingkungan alam. Ini membantu mempertahankan 
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tradisi, kebiasaan, dan warisan budaya masyarakat 

lokal, yang pada gilirannya memperkuat identitas 

mereka. 

5. Pemberdayaan Sosial 

Ekowisata juga dapat memperkuat hubungan sosial 

dan kebersamaan dalam masyarakat lokal. Melalui 

kolaborasi dan keterlibatan dalam proyek-proyek 

ekowisata, masyarakat dapat membangun solidaritas 

dan saling mendukung. 

Pada dasarnya, ekowisata yang berkelanjutan harus 

memberikan manfaat langsung kepada masyarakat lokal, 

baik dalam bentuk ekonomi, pendidikan, kesadaran 

lingkungan, maupun pelestarian budaya. Ini tidak hanya 

menciptakan keberlanjutan lingkungan, tetapi juga 

meningkatkan kesejahteraan dan keadilan sosial di 

komunitas tersebut. 

Contoh Nyata dari Kegiatan Daya Dukung Lingkungan 

Dalam Kegiatan Ekowisata 

1. Penggunaan Energi Terbarukan 

Beberapa destinasi ekowisata telah beralih 

sepenuhnya ke sumber energi terbarukan, seperti 

tenaga surya atau tenaga angin, untuk memenuhi 

kebutuhan listrik mereka. Misalnya, beberapa resor 

di daerah pegunungan atau pantai menggunakan 

panel surya untuk memasok listrik bagi tamu 

mereka, mengurangi ketergantungan pada energi 

fosil dan mengurangi jejak karbon. 

2. Pengelolaan Limbah 

Destinasi ekowisata yang berkomitmen terhadap 

keberlanjutan lingkungan sering memiliki program 

pengelolaan limbah yang ketat. Ini termasuk 

pengurangan, pengelolaan, dan daur ulang limbah, 
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serta penggunaan produk ramah lingkungan dan 

biodegradable di tempat-tempat penginapan dan 

restoran. 

3. Pengembangan Transportasi Ramah Lingkungan 

Destinasi ekowisata sering kali mendorong 

penggunaan transportasi ramah lingkungan, seperti 

sepeda, transportasi umum, atau mobil listrik. 

Mereka juga mungkin menyediakan fasilitas untuk 

pengisian ulang kendaraan listrik bagi wisatawan 

yang menggunakan mobil listrik. 

4. Pendidikan Lingkungan 

Banyak destinasi ekowisata menawarkan tur dan 

program pendidikan lingkungan kepada pengunjung 

untuk meningkatkan kesadaran tentang 

keanekaragaman hayati dan tantangan lingkungan 

yang dihadapi destinasi tersebut. Ini dapat 

mencakup tur alam, kuliah, dan demonstrasi 

praktik-praktik berkelanjutan. 

5. Konservasi Habitat dan Spesies 

Beberapa destinasi ekowisata aktif terlibat dalam 

pelestarian habitat alami dan spesies yang tinggal di 

dalamnya. Mereka mungkin menjalankan program-

program konservasi seperti penanaman kembali 

hutan, perlindungan spesies langka, atau program 

pemantauan dan penelitian ilmiah. 

6. Pengelolaan Air dan Sumber Daya Alam 

Destinasi ekowisata sering memperhatikan 

pengelolaan air dan sumber daya alam lainnya, 

seperti penggunaan efisien air, pengelolaan hutan, 

dan perlindungan lahan basah. Mereka dapat 

mengadopsi teknologi dan praktik-praktik 

berkelanjutan untuk menjaga kualitas air, tanah, 

dan udara. 
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7. Partisipasi Masyarakat Lokal 

Destinasi ekowisata yang sukses sering melibatkan 

masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan dan 

pelaksanaan program-program keberlanjutan. Ini 

dapat mencakup pelatihan kerja, penciptaan 

lapangan kerja lokal, dan pembagian manfaat 

ekonomi dengan komunitas setempat. 

Daya Dukung Lingkungan dalam Kegiatan Ekowisata 

di Indonesia 

Daya dukung lingkungan dalam kegiatan ekowisata di 

Indonesia merupakan hal yang sangat penting mengingat 

kekayaan alam dan keanekaragaman hayati yang dimiliki 

oleh negara ini. Beberapa contoh inisiatif dan praktik 

daya dukung lingkungan dalam ekowisata di Indonesia 

meliputi: 

1. Pengelolaan Taman Nasional 

Indonesia memiliki banyak taman nasional yang 

menjadi destinasi ekowisata, seperti Taman Nasional 

Komodo, Taman Nasional Gunung Leuser, dan 

Taman Nasional Bunaken. Upaya pelestarian alam, 

penegakan hukum, dan partisipasi masyarakat lokal 

dalam pengelolaan taman nasional merupakan 

bagian dari strategi daya dukung lingkungan di 

ekowisata. 

2. Konservasi Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati Indonesia yang kaya 

menjadi daya tarik utama pariwisata. Program 

konservasi dan rehabilitasi habitat serta upaya 

perlindungan spesies endemik seperti orangutan, 

harimau sumatera, dan gajah sumatera merupakan 

bagian dari upaya daya dukung lingkungan di 

destinasi wisata. 
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3. Penggunaan Energi Terbarukan 

Beberapa resor dan penginapan di destinasi wisata 

Indonesia telah beralih ke sumber energi terbarukan 

seperti tenaga surya dan tenaga mikrohidro untuk 

mengurangi dampak lingkungan mereka. 

4. Pengelolaan Limbah 

Banyak tempat wisata di Indonesia telah mengadopsi 

sistem pengelolaan limbah yang ramah lingkungan, 

termasuk daur ulang, kompos, dan penggunaan 

produk ramah lingkungan. 

5. Pendidikan Lingkungan 

Beberapa destinasi wisata menawarkan program 

pendidikan lingkungan kepada pengunjung untuk 

meningkatkan kesadaran tentang keberagaman 

hayati, pentingnya pelestarian lingkungan, dan 

praktik berkelanjutan. 

6. Pengelolaan Air dan Sumber Daya Alam 

Pengelolaan air, hutan, dan sumber daya alam 

lainnya menjadi fokus dalam upaya daya dukung 

lingkungan di ekowisata. Perlindungan sumber air, 

pengelolaan hutan yang berkelanjutan, dan 

penghormatan terhadap kearifan lokal dalam 

pengelolaan sumber daya alam menjadi bagian dari 

praktik ekowisata yang berkelanjutan di Indonesia. 

7. Partisipasi Masyarakat Lokal 

Keterlibatan dan partisipasi aktif masyarakat lokal 

dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

program ekowisata menjadi kunci keberhasilan daya 

dukung lingkungan. Program pelatihan, 

pemberdayaan ekonomi, dan pembagian manfaat 

kepada masyarakat lokal adalah hal yang umum 

dilakukan. 
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11 
PEMBANGUNAN DESTINASI 

EKOWISATA INDONESIA 

Dr. Ahmadin, S.Pd., M.Pd 

Universitas Negeri Makassar 

Ekowisata dalam Narasi Ruang Ekologis dan 

Pembangunan Berkelanjutan 

Ekowisata baik sebagai istilah/konsep maupun gagasan 

pengembangannya, beberapa waktu belakangan ini 

sempat menjadi isu strategis dan sedang trending 

bersama giatnya promosi obyek wisata (Ahmadin, 2023) 

khususnya di Indonesia. Setidaknya ada tiga hal pokok 

mengapa pengembangan ekowisata menjadi penting dan 

bahkan cenderung menjadi sebuah “keharusan kultural”, 

yakni faktor ekologis, sosial-budaya, dan ekonomi (Ishak 

et al., 2020). Pertama, gagasan pembangunan serta 

pengembangan ekowisata menarik dipersentuhkan 

dengan kesadaran ruang ekologi yang berhubungkait 

dengan pentingnya melestarikan ekosistem pada 

berbagai kawasan penting di suatu daerah. Kedua, di 

bidang sosial-budaya ekowisata menjadi urgen kaitannya 

dengan pemanfaatan destinasi wisata lingkungan alam 

sebagai strategi pelestarian nilai-nilai sosial dan budaya 

masyarakat lokal. Ketiga, di bidang ekonomi ekowisata 

menjadi medan bisnis menarik yang menjanjikan 

keuntungan besar bagi para pelaku usaha. 
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Ekowisata atau wisata ekologi yang populer di Indonesia, 

bersinonim dan sepadan artinya dengan istilah serupa 

yakni ecotourism atau ekoturisme. Definisi ekowisata 

pertamakali diperkenalkan oleh sebuah organisasi 

bernama “The Ecotourism Society” pada 1990, yang 

diartikan sebagai bentuk perjalanan wisata ke area alami 

untuk tujuan konservasi lingungan dan pelestarian 

kehidupan serta kesejahteraan penduduk setempat. 

Dalam perkembangannya, pengertian ekowisata menjadi 

beragam namun bermuara pada satu esensi yakni suatu 

bentuk wisata yang bertanggungjawab terhadap 

kelestarian alam, bermanfaat secara ekonomi, serta 

mempertahankan budaya masyarakat setempat. 

Mengacu pada definisi tersebut, maka ekowisata 

dilukiskan sebagai gerakan konservasi yang dilakukan 

penduduk dunia dan adapun para eco-traveler 

sesungguhnya adalah seorang konservasionis (Fandeli, 

2000). 

Dalam sebuah artikel bertajuk “Principles of Ecotourisme” 

karya R.K. Blamey, disebutkan bahwa ekowisata 

berbasis pada alam, pendidikan lingkungan serta 

dikelola secara berkelanjutan. Dibandingkan dengan 

pariwisata massal, ekowisata menurutnya merupakan 

alternatif yang efektif tidak terlalu menimbulkan 

masalah dalam pengembangannya (Blamey, 2001). 

Gagasan tentang ekowisata menurut Amanda L. Stronza 

bermula pada 1980-an ketika permulaan digalakkannya 

pembangunan berkelanjutan. Adapun tujuannya 

menurut peneliti asal Program Ilmu Keanekaragaman 

Hayati Terapan dan Departemen Reakreasi, Ilmu Taman 

dan Pariwisata, dan Antropologi Texas A&M University 

ini, yakni sebagai cara menyalurkan pendapatan 

pariwisata untuk konservasi dan pembangunan (Stronza 

et al., 2019). 
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Dalam sebuah artikel berjudul “Local perspectives of 

ecotourism development in Tawushan Nature Reserve, 

Taiwan” karya Pho-Shin Lai diurai tentang potensi 

pengembangan ekowisata pada Cagar Alam Tawushan di 

tenggara Taiwan. Paper ini mengulas tentang sikap dan 

niat masyarakat terhadap empat dimesi ekowisata, yakni 

konservasi sumber daya alam, pelestarian tradisi 

budaya, pengembangan masyarakat berkelanjutan, serta 

partisipasi dalam perencanaan dan pengelolaan 

ekowisata. Hasil temuan penelitian yang diuraikan dalam 

paper ini menunjukkan bahwa masyarakat lokal secara 

umum berpandangan positif terhadap langkah-langkah 

yang diperlukan dalam pembangunan ekowisata. 

Meskipun demikian, pandangan positif masyarakat yang 

telah sesuai dengan pedoman internasional, seringkali 

bergantung pada kondisi lingkungan, sosial, dan politik-

ekonomi setempat. Untuk itu, direkomendasikan agar 

isu-isu yang berkaitan dengan pemberdayaan 

masyarakat, hubungan pemerintah dan masyarakat, 

konflik nilai yang berhubungan dengan pengembangan 

ekowisata, dan dinamika antarkelompok perlu diatasi 

(Lai & Nepal, 2006). 

Sebuah hasil penelitian menarik tentang ekowisata 

kaitannya dengan kesadaran ruang ekologis antara lain 

dapat dibaca pada sebuah artikel berjudul “Phenomenal 

Awareness of the Surrounding Space: An Ecological 

Perspective” karya Makoto Inagami. Studi ini menyelidiki 

sejauhmana manusia menyadari ruang kehidupan sehari-

hari di sekitarnya. Hasil penelitian ini menurut penulisnya 

mendukung hipotesis bahwa manusia tidak hanya 

menyadari keterbatasan bidang visualnya, namun juga 

pada seluruh ruang di sekitarnya termasuk pada ruang di 

belakang tubuhnya. Untuk itu sebuah rekomendasi ilmiah 

yang ditawarkan adalah pentingnya konsep tradisional 

terhadap persepsi spasial terhadap ekologi (Inagami et al., 

2008). 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka kajian tentang 

pembangunan destinasi ekowisata di Indonesia dalam 

tulisan ini dipotret dari dua perspektif yakni: pertama, 

dari aspek kesadaran ruang ekologi berbasis warisan 

sosial-budaya tentang pentingnya konservasi alam dalam 

paket pengembangan wisata untuk pemajuan ekonomi 

bangsa. Kedua, dari aspek pembangunan berkelanjutan, 

pengembangan ekowisata memerlukan kearifan lokal 

serta kesadaran bersama tentang visi masa depan suatu 

lingkungan sosial-budaya.   

Prinsip Dasar dan Strategi Pembangunan Destinasi 

Ekowisata 

Pamela A. Wight dalam karya tulisnya bertajuk 

“Supporting the Principles of Sustainable Development in 

Tourism and Ecotourism: Government’s Potential Role”, 

menggambarkan prinsip-prinsip pembangunan 

berkelanjutan, pariwisata berkelanjutan, dan ekowisata. 

Dalam unit temporal kajiannya yakni dekade awal 1990-

an, pemerintah disebutkan telah berupaya 

menggerakkan pengembangan di sektor ini dalam visi 

pembangunan berkelanjutan yang kuat hingga 

meredupnya peran pemerintah dalam dekade tersebut. 

Beberapa prinsip dasar sekaligus bentuk dukungan 

pemerintah bagi pembangunan berkelanjutan kaitannya 

dengan pengembangan sektor ekowisata adalah: 

perencanaan terpadu, kerjasama dan kemitraan, 

konsultasi publik, penelitian dan pendidikan proaktif, 

perlindungan dan konservasi lingkungan hidup, 

pengelolaan sumber daya, dampak dan pengunjung, 

serta kegiatan standar hijau (Wight, 2002).  

Pengembangan ekowisata juga dapat digolongkan ke 

dalam tiga prinsip utama (Page & Ross, 2002), yakni: (1) 

konservasi, yakni prinsip berbasis kepedulian, 

tanggungjawab, dan komitmen atas proses pelestarian 
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alam dan budaya, menerapkan kaidah usaha yang 

bertanggungjawab terutama pada ekonomi 

berkelanjutan. Prinsip konservasi alam berorientasi pada 

kepedulian, tanggungjawab, dan komitmen pada 

kelestarian alam serta pelaksanaan pembangunan yang 

berpedoman pada kaidah ekologi, adapun prinsip 

tentang konservasi budaya mewujud kepekaan dan 

penghormatan atas nilai-nilai sosial-budaya serta tradisi 

religiusitas masyarakat lokal; (2) Partisipasi masyarakat, 

yakni suatu prinsip berupa site plan serta implelemasi 

pengembangan ekowisata yang mengutamakan peran 

serta masyarakat lokal secara maksimal; dan (3) 

Ekonomi, yakni suatu prinsip berupa pengembangan 

ekowisata dilakukan secara efisien, lewat pengaturan 

sumberdaya alam yang proses pemanfaatannya dapat 

berkelanjutan dan mendukung generasi masa 

mendatang (Rofiq & Prananta, 2021). 

Prinsip dasar pembangunan dan pengembangan 

kawasan ekowisata di Indonesia, sesungguhnya mengacu 

pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 

2009 tentang Pedoman Pengembangan Ekowisata di 

Daerah, yakni: Ekowisata adalah kegiatan wisata alam di 

daerah yang bertanggungjawab dengan memperhatikan 

unsur pendidikan, pemahaman, dan dukungan terhadap 

usaha-usaha konservasi sumber daya alam, serta 

peningkatan pendapatan masyarakat lokal. Dalam prinsip 

pengembangannya, ekowisata sebagai bentuk lain dari 

pariwisata mestinya berupaya mengombinasikan dengan 

beberapa hal, seperti: (1) perjalanan ke suatu kawasan 

seperti: hutan alam atau goa, alam bawah laut, hukum 

adat, masyarakat perkotaan, dan lainnya; (2) aktivitas 

belajar demi peningkatan pengalaman wisatawan; (3) 

mengupayakan konservasi flora, fauna, dan budaya; serta 

(4) meningkatkan kepedulian serta kapasitas masyarakat 

setempat (Nugroho, 2011). 
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Isu tentang pengembangan ekowisata yang menarik 

dikutip antara lain seperti hasil riset yang dilakukan di 

Hainan, Tiongkok yang terbukti berkontribusi terhadap 

ekonomi masyarakat setempat. Penelitian ini mencoba 

melihat unsur penting keterhubungan antara manusia, 

taman, dan pariwisata. Ekowisata telah dipromosikan 

sebagai sebuah strategi untuk mendanai inisiatif 

konservasi serta sekaligus berkontribusi terhadap 

pembangunan ekonomi masyarakat. Bahkan lebih dari 

itu memberi pengalaman wisata berkualitas kepada 

masyarakat setempat. Hasil penelitian ini 

membayangkan taman sebagai salah satu tujuan 

ekowisata yang paling umum, dimana unit kajiannya 

pada dua kawasan lindung di Tiongkok yang 

dikampanyekan sebagai sebuah strategi 

menyeimbangkan antara pertumbuhan ekonomi regional 

dan tujuan konservasi. Melalui evaluasi terhadap 

hubungan antara pariwisata, taman, dan masyarakat 

lokal, dianalisis tentang peluang dan hambatan 

pengembangannya. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa arah perencanaan dan tujuan peningkatan 

kapasitas ekowisata memberi manfaat pada masyarakat 

dan juga pada taman. Rekomendasi yang ditawarkan 

pada kebermanfaatan ekowisata pada masyarakat yakni 

perlunya menerapkan konsep serupa pada pengelolaan 

dan pengembangan ekowisata di tempat lain (Stone & 

Wall, 2004). 
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Tahap perencanaan pembangunan ekowisata idealnya 

dimulai dari persiapan yang matang dimana diperlukan 

serangkaian upaya menjawab kebutuhan kawasan 

tententu serta deskripsi mengenai potensi yang 

dimilikinya. Pada tahap ini dilakukan penilaian baik dari 

sisi produk maupun pasarnya sebagai acuan dalam 

perengolaan kawasan tersebut serta pengembangan 

usaha ekowisatanya. Jika fakta menunjukkan bahwa 

suatu kawasan pengembangan terbukti sedang 

mengalami tanda-tanda kerusakan, maka hal penting 

dilakukan adalah menelusuri akar penyebab serta 

menentukan arah pengembangannya ke depan (Asmin, 

2018). Untuk mendapatkan gambarkan tentang tahapan 

perencanaan pembangunan atau pengembangan 

ekowisata, pengembangan, hingga mengukur 

keberhasilannya, berikut dapat disimak dalam bentuk 

skema. 

Gambar 11.1 Alur tahap perencanaan dan pengembangan 

ekowisata di Indonesia. Diadaptasi dari “Ekowisata dan 

Pembangunan Berkelanjutan” (Asmin, 2018). 
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Tahap kedua sesuai alur dalam skema tersebut, yakni 

rencana tata kelola ekowisata meliputi: zonasi, rencana 

tapak, desain lestari, sumber pendapatan, monitoring 

dampak, serta sertifikasi guide. Selain itu, pada tahap 

kedua juga perlu dideskripsikan rencana usaha, yang 

dimulai dari studi kelayakan, analisis pesaing, rencana 

pemasaran, dan proyeksi keuangan. Konsep tentang 

rencana tata kelola ekowisata pada tahapan berikut 

setelah identifikasi adalah zonasi dimana perlu 

memperhatikan “Tripartite Model”, yakni: (1) Core Zone 

atau main zone yang merupakan zona inti suatu 

kawasan yang harus tetap terjaga serta memberinya 

sesuatu yang khas padanya dengan porsi rasio 

pengembangan antara 10 hingga 20 persen dan total 

luas kawasan. Zona yang juga sering disebut Core Area 

ini merupakan kawasan konservasi yang memiliki 

legalitas hukum bagi pelestariannya; (2) Buffer Zone atau 

zona penyangga berupa kawasan natural berbentuk 

lanskap yang berfungsi sebagai penyeimbang untuk 

aktivitas maupun fasilitas yang ada di area tersebut. 

Adapun rasio pengembangannya berkisar antara 60 

hingga 80 persen dari total luas kawasan, dimana 

posisinya mengelilingi atau berdampingan dengan area 

inti; dan (3) Service Zone atau public zone, yakni zona 

pengembangan berupa fasilitas dan pelayanan untuk 

kepentingan komersial. Adapun rasio pengembangan 

sebanyak 20 persen dari total luas kawasan, dimana 

posisinya terletak di wilayah paling luar dari suatu 

kawasan (Nurizki et al., 2020). Dari konsep zonasi inilah 

kemudian ditentukan rencana tapak serta desain 

lestarinya, dan seterusnya. 

Pelaksanaan rencana kelola ekowisata juga diperlukan 

peran masyarakat sebagai komponen penunjang utama 

dalam pembangunan daerah khususnya berhubungan 

dengan potensi lokal baik sumber daya alam, sosial 
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budaya, maupun ekonomi. Hal ini telah diatur dalam 

Undang-undang No. 9 Tahun 1990 tentang 

kepariwisataan yang menyatakan bahwa masyarakat 

memiliki kesempatan yang sama dan seluas-luasnya 

untuk berperan serta dalam penyelenggaraan 

kepariwisataan (Setyaningrum et al., 2019). Wujud peran 

serta masyarakat dalam hal ini berupa keikutsertaan 

memeliharan sumber daya alam serta budaya yang 

dimiliki. Hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan 

kesadaran tentang layanan wisata serta pengembangan 

kawasan wisata berkelanjutan melalui pendanaan. 

Dimensi penting lainnya dari pembangunan ekowisata 

adalah pengembangan usaha yang dimaksudkan sebagai 

alternatif solusi bagi masalah perekonomian dan 

kemiskinan di Indonesia serta menjadi sumber devisa 

negara yang kontributif. Hal ini diatur dalam Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 

tentang kepariwisataan yakni penyelenggaraan 

kepariwisataan ditujukan untuk meningkatkan 

pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, memperluas dan 

meratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja, 

mendorong pembangunan daerah, memperkenalkan dan 

mendayagunakan obyek dan daya tarik wisata di 

Indonesia, serta memupuk rasa cinta tanah air dan 

mempercepat persahatan antarbangsa. 

Peran ekowisata sebagai bagian integral tak terpisahkan 

dari pengembangan sektor pariwisata dalam arti luas, 

memiliki ragam kontribusi tidak terhadap negara tetapi 

juga bagi masyarakat secara luas. Visi undang-undang 

kepariwisataan tersebut dalam operasionalnya 

bersimensi ganda yakni perkembangannya 

mempengaruhi peningkatan pendapatan nasional di satu 

sisi dan meningkatkan kesejahteraan serta kemakmuran 

rakyat di sisi lain. Untuk itu, dalam pembangunan 
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ekowisata di Indonesia diperlukan sentuhan kebijakan 

pihak pemerintah yang menyentuh ke segenap eleman 

masyarakat berupa pemberian kesempatan yang luas 

untuk melakukan kegiatan usaha dan menciptakan 

lapangan kerja mandiri melalui pembinanaan. 

Hambatan dan Solusi Pengembangan Ekowisata  

Pengembangan ekowisata idealnya tidak elok pada ranah 

konsep dan rencana pelaksanaan, tetapi juga indah pada 

tataran implementasi. Hasil penelitian yang dilakukan 

Stronza dan kawan-kawan tentang ekowisata yang 

dimulai pada 1980-an seiring dihembuskannya isu 

pembangunan berkelanjutan menunjukkan bahwa 

pengembangannya dimaksudkan sebagai salah satu cara 

menyalurkan pendapatan pariwisata untuk konservasi 

dan pembangunan. Dari hasil riset yang dilakukan 

terhadap ekowisata selama 30 tahun, ia menemukan 

sejumlah bukti empiris mengenai keberhasilan dan 

kegagalan pengembangannya. Ia mengemukakan 

beberapa tren, seperti: ekowisata sejauh ini masih kerap 

disamakan dengan rekreasi di luar ruangan dan bentuk 

pariwisata konvensional lainnya; kajian tentang dampak 

lebih berorientasi pada aspek ekologis atau sosial, 

namun jarang sekaligus pada keduanya; serta penelitian 

yang dianggap kekurangan data dalam deretan waktu 

sehingga peneliti tidak dapat melihat dampaknya dari 

waktu ke waktu baik dari aspek konservasi, tingkat 

keragaman hayati, integritas ekosistem, tata kelola lokal, 

serta sejumlah indikator lainnya. Dari beberapa 

kelemahan hasil penelitian tersebut, ia memberi 

rekomendasi tentang pentingnya analisis ekowisata yang 

ketat. Selain itu, dipandang perlu kerangka kerja yang 

jelas dalam desain penelitian serta masalah pengukuran 

dan pengskalaan (Stronza et al., 2019).  
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa salah satu tantangan belum maksimalnya 

pengembangan ekowisata sejauh ini, antara lain 

disebabkan oleh masih kurangnya pamahaman 

masyarakat lokal terhadap esensi ekowisata. Proses 

sosialisasi melalui kegiatan penyuluhan oleh pihak-pihak 

tertentu sejauh ini mungkin dianggap akan berfungsi 

efektif, namun kenyataanya proses penyadaran secara 

instan dalam kenyataannya seringkali tidak 

berkontribusi positif. Untuk itu, perlu memikirkan grand 

strategy yang dapat berfungsi efektif dalam memberi 

pemahaman kepada seluruh lapisan masyarakat tentang 

esensi ekowisata serta potensi ekonomisnya. Kegagalan 

memahami sejumlah potensi ekonomis di balik gagasan 

pengembangan ekowisata tersebut, berdampak pada 

tidak munculnya keinginan masyarakat untuk ikut ambil 

bagian dari proses pengembanganya. Jika kondisi terjadi, 

maka amanat Undang-undang No. 9 Tahun 1990 tentang 

kepariwisataan yang menyatakan bahwa masyarakat 

memiliki kesempatan yang sama dan seluas-luasnya 

untuk berperan serta dalam penyelenggaraan 

kepariwisataan tidak terealisasi. 

Hambatan lainnya dari pengembangan ekowisata adalah 
masih terbatas dan rendahnya ketersediaan sumber 
daya manusia sehingga belum maksimal pengelolaan 
maupun pengembangannya. Rendahnya tingkat 
pendidikan di bidang ini serta masih terbatasnya 
pengalaman pengelola ekowisata, menjadi hambatan 
krusial. Masih rendahnya tingkat pendidikan atau 

kurangnya relevannya latarbelakang pendidikan 
masyarakat dengan sektor ekowisata, juga berdampak 
pada minimnya keinginan mereka untuk berpatisipasi 
dalam proses pengelolaan dan pengembangan ekowisata 
di daerahnya. Kemudian faktor penghambat lainnya juga 
bersumber dari terbatasnya infrastruktur pendukung 
kegiatan konservasi pada suatu kawasan tertentu (Muâ 
& Indahsari, 2021).  
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Mengacu pada beberapa kendala/hambatan 

pengembangan sektor ekowisata tersebut, maka perlu 

menemukan solusi sebagai bentuk kontribusi ilmiah 

terhadap permasalah tersebut. Masih kurangnya minat 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses 

pengelolaan dan pengembangan ekowisata, induk 

pincunya kemungkinan besar adalah ketidakpahaman 

atau kurangnya pengetahuan tentang esensi ekowisata 

dimana masyarakat kurang teredukasi. Untuk maksud 

tersebut, diperlukan orang-orang tertentu yang dapat 

menjadi penggerak dan motivator mereka. Hal ini dapat 

dilakukan antara lain melalui pemberian beasiswa atau 

fasilitas belajar untuk mengikuti pendidikan atau 

semacam kursus/pelatihan khusus (short course) bagi 

anak-anak yang berasal dari suatu kawasan tertentu 

yang diprediksi memiliki potensi untuk pengembangan 

ekowisata. Selepas mereka mendapatkan pendidikan 

atau pembelajaran tentang ekowisata, maka selanjutnya 

akan menjadi duta atau perwakilan di daerah masing-

masing untuk mengedukasi masyarakat lokal akan 

pentingnya ekowisata dari aspek sosial-budaya maupun 

potensi ekonomisnya. 

Strategi solutif lainnya dari hambatan pengembangan 

ekowisata yakni perlunya memaksimalkan program desa 

binaan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan yang 

memiliki program studi relevan dengan bidang 

pariwisata. Program kemitraan perguruan tinggi dengan 

desa tertentu yang memiliki potensi pengembangan 

ekowisata, dapat terjalin lewat program Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) yang diikuti oleh kalangan mahasiswa 

serta program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

bagi para dosen. Para mahasiswa yang telah memiliki 

bekal pengetahuan dan teori tentang potensi serta 

strategi pengembangan wisata, dapat 

mengimplementasikannya dalam bentuk praktik di 

lapangan dan serentak dengan itu kegiatan mengedukasi 
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masyarakat dapat berjalan tanpa mereka sadari. Bahkan 

pada tingkatan yang lebih serius lagi dapat berjalan 

melalui program pengabdian pada masyarakat yang 

diikuti oleh para dosen. Meskipun begitu, gagasan ini 

tentu saja dapat tercipta dalam rupa implementasi jika 

mendapat dukungan dari pemerintah setempat dalam 

bentuk kerjasama kelembagaan dengan pihak perguruan 

tinggi. 
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12 
ISU TERKINI  

TERKAIT EKOWISATA 

Ir. Ar. Yohanes P. Erick A., S.T., M.Sc. 

Universitas Gorontalo 

Pengantar 

Industri pariwisata merupakan salah satu sektor yang 

berkontribusi cukup signifikan dalam perekonomian 

global. Peran penting industri pariwisata tersebut dalam 

perkembangannya memiliki berbagai isu yang 

memberikan tantangan tersendiri dan menjadi fokus 

global. Dalam memahami isu terkini terkait dengan 

ekowisata, perlu dipahami terlebih dahulu mengenai 

prinsip ekowisata. Menurut Wood (2002) prinsip 

ekowisata, antara lain:  

1. Meminimalkan dampak negatif terhadap alam dan 

budaya yang dapat merusak suatu destinasi;  

2. Mendidik wisatawan mengenai pentingnya 

konservasi;  

3. Menekankan pentingnya dunia usaha yang 

bertanggung jawab, yang bekerja sama dengan 

lembaga dan masyarakat lokal untuk memenuhi 

kebutuhan lokal dan memberikan manfaat 

konservasi;  

4. Mengarahkan pendapatan untuk konservasi dan 

pengelolaan kawasan alam dan kawasan lindung;  
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5. Menekankan perlunya zonasi pariwisata regional dan 

rencana pengelolaan pengunjung yang dirancang 

untuk kawasan atau kawasan alami yang 

direncanakan menjadi destinasi ramah lingkungan;  

6. Menekankan penggunaan studi dasar lingkungan 

dan sosial, serta program pemantauan jangka 

panjang, untuk menilai dan meminimalkan dampak;  

7. Berusaha untuk memaksimalkan manfaat ekonomi 

bagi negara tuan rumah, dunia usaha lokal dan 

masyarakat, khususnya masyarakat yang tinggal di 

dalam dan berdekatan dengan kawasan alam dan 

kawasan lindung;  

8. Berusaha untuk memastikan bahwa pengembangan 

pariwisata tidak melampaui batas sosial dan 

lingkungan dari perubahan yang dapat diterima 

sebagaimana ditentukan oleh para peneliti yang 

bekerja sama dengan penduduk setempat;  

9. Mengandalkan infrastruktur yang dibangun selaras 

dengan lingkungan, meminimalkan penggunaan 

bahan bakar fosil, melestarikan tanaman dan satwa 

liar lokal, serta memadukan lingkungan alam dan 

budaya. 

Isu terkait ekowisata dapat diidentifikasi dalam tiga 

kategori besar berdasarkan dampaknya yaitu: 

lingkungan, ekonomi dan sosial budaya (Wall, 2001). 

Namun, berdasarkan prinsip ekowisata dan dikaitkan 

dalam perkembangan pariwisata terkini, isu tersebut 

mencakup: alam, budaya, edukasi konservasi, 

konservasi lokal, konservasi lingkungan, ramah 

lingkungan, pengelolaan pengendalian, perekonomian 

masyarakat lokal, adanya batasan pengembangan 

pariwisata, dan infrastruktur berwawasan lingkungan.  
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Merujuk pada cakupan tersebut, maka isu ekowisata 

dapat disederhanakan dalam kategori isu lingkungan, 

isu ekonomi, isu sosial budaya. Isu lainnya seperti 

kesehatan (pascapandemi COVID-19) dan isu 

perkembangan teknologi, seperti artificial intelligence dan 

digital tourism menjadi salah satu isu strategis yang 

perlu diantisipasi perkembangannya. 

Isu Lingkungan 

Isu umum yang diakibatkan oleh permasalahan 

lingkungan antara lain: degradasi lahan, penggundulan 

lahan, bencana alam, penghilangan keanekaragaman 

hayati (flora dan fauna), peningkatan sampah dan 

limbah wisata, ketidakmampuan daya dukung dan daya 

tampung, serta polusi udara dan air. (Tourism 

Development Project, 2005). Isu bencana masih menjadi 

isu yang cukup dominan untuk ekowisata, terlebih 

untuk ekowisata di kawasan pesisir, pantai, dan gunung. 

Menurut Erick (2010) konsep Triple A’s yang mencakup 

Atraction, Accessibily, dan Aminities masih dirasakan 

dalam memahami pariwisata, perlu adanya Awareness 

dalam pengelolaan pariwisata, dimana kepedulian 

menjadi salah satu aspek ketahanan sebuah pariwisata 

dalam menghadapi bencana. 

Di sisi lain jika prinsip dasar ekowisata dilaksanakan 

dengan baik dan komparatif dalam perspektif ekonomi 

dan lingkungan maka akan menghasilkan ekowisata 

yang ideal. Pariwisata dan lingkungan alam dapat 

membentuk hubungan simbiosis (Dowling, 2000). 

Isu Ekonomi 

Menurut pengalaman ekowisata di Sri Lanka, terkait 

dengan masalah ekonomi, kurangnya sumber daya 

finansial dan manusia berdampak langsung pada 

pelaksanaan penanaman modal dan sarana prasarana 
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dalam pengembangan ekowisata. Karena privatisasi 

manajer dan pekerja terlatih di bidang pariwisata di Sri 

Lanka, pemerintah menghadapi tantangan tertentu 

untuk menjaga keberlanjutan ekowisata dengan 

pengelolaan dan strategi konservasi yang tepat. 

Sebagaimana disoroti dalam laporan industri, sektor 

pariwisata membutuhkan lima kali lipat angkatan kerja 

saat ini untuk melayani 2,5 juta wisatawan pada tahun 

2016 (Sri Lanka Treasury, 2011). Erick (2022) isu 

kepariwisataan yang berdampak pada perekonomian jika 

tidak direncanakan dengan baik, antara lain: 

1. Kebocoran impor dan ekspor; 

2. Tingginya infrastruktur kepariwisataan; 

3. Enclave tourism; 

4. Ketergantungan ekonomi; 

5. Inflasi; dan 

6. Kesenjangan musiman. 

Isu Sosial Budaya 

Salah satu faktor motivasi utama untuk bepergian pada 

tempat wisata bertema ekowisata adalah bertemu orang 

baru, alam baru, dan belajar tentang budaya lokal baru. 

Peningkatan pariwisata juga mengarah pada komunitas 

lokal meningkatkan keterampilannya, menjaga 

lingkungan alamnya, dan meningkatkan status 

sosialnya. Perkembangan pariwisata masyarakat 

setempat didorong untuk melakukan pendidikan dan 

pelatihan terkait konservasi alam untuk memungkinkan 

mereka merasa menjadi bagian dari pembangunan 

berkelanjutan.  

Disisi lain, tidak luput sering terjadinya konflik antara 

wisatawan dan masyarakat, hal tersebut disebabkan oleh 

perilaku masyarakat yang tinggal di daerah tersebut 
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yang tidak suka turis mengambil alih komunitas dan 

menikmati alam lingkungan mereka. Dampak sosial 

negatif juga mencakup meningkatnya kejahatan di 

daerah, seperti prostitusi, perjudian ilegal, pengedaran 

narkoba, dan perampokan. Seringkali hal ini terjadi tidak 

berhubungan dengan masyarakat setempat, tetapi terjadi 

akibat perpindahan kelompok kriminal ke daerah 

tersebut untuk mengeksploitasi wisatawan dan 

terkadang juga masyarakat lokal.  

Di beberapa destinasi, masyarakat lokal terpaksa pindah 

tempat mereka tinggal secara tradisional untuk 

membuka jalan bagi pengembangan pariwisata, hal 

tersebut sangat merugikan pariwisata dalam perihal nilai 

kelokalan. Permasalahan umum lainnya adalah masalah 

pekerjaan musiman, atau lebih pengangguran yang 

realistis. Banyak kawasan wisata yang mengembangkan 

strategi untuk melakukannya menjaga arus pengunjung 

sepanjang tahun sehingga mengurangi dampak 

pengangguran musiman.  

Dalam beberapa kasus, pariwisata dapat membantu 

melestarikan adat istiadat tradisional seperti musik, tari 

dan teater, serta menciptakan permintaan terhadap 

produksi lokal makanan dan minuman. Pariwisata juga 

dapat merangsang produksi dan penjualan seni dan 

kerajinan lokal memenuhi kebutuhan pengunjung dan 

sekaligus berkontribusi terhadap kelanjutannya 

kerajinan dan keterampilan tradisional. Pariwisata juga 

mempunyai peran penting memperkuat identitas budaya 

suatu daerah. 

Dalam perspektif yang berbeda, kini banyak juga 

masyarakat yang menyadari bahwa pariwisata dapat 

menyebabkan hilangnya suatu wilayah identitas budaya, 

terutama di daerah yang mengalami perkembangan pesat 

pariwisata massal. Lebih mudah menyediakan makanan 

dan minuman internasional (investor) bagi wisatawan 
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daripada mendorong mereka untuk makan makanan 

yang berhubungan dengan daerah tersebut.  

Isu Kesehatan 

Isu kesehatan dalam ekowisata menjadi salah satu isu 

terkini yang perlu diperhatikan, mengingat pandemi 

telah secara masif menghancurkan industri pariwisata. 

Perubahan paling signifikan yang diamati, adaptasi yang 

diharapkan dari sektor pariwisata, dan tantangan utama 

yang terkait untuk masing-masing lima domain 

transformasi antara lain sebagai berikut:
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Tabel 12.1 Tantangan Transformasi Ekowisata 

Domain 

Transformasi 

Pengamatan 

Perubahan 

Harapan 

Adaptasi 

Tantangan Terkait 

a b c d 

Percepatan 

Digitalisasi 

Memindahkan 

pengalaman 

pariwisata ke 

platform online 
(misalnya: tur online 

dan pariwisata 

virtual);  

Hibridisasi produk 

pariwisata dengan 

memadukan 
penawaran 

pariwisata offline 

dan online 

(misalnya: tur online 

dikombinasikan 

dengan belanja 

Perkembangan 

pengalaman 

pariwisata virtual 

dan produk 
pariwisata yang 

lebih canggih dan 

inovatif seiring 

kemajuan 

teknologi; 

Kombinasi lebih 

lanjut dari 

pengalaman dan 

produk offline 

dan online. 

Komersialisasi 

pengalaman 

pariwisata online di 

masa depan yang saat 
ini ditawarkan secara 

gratis Perbedaan 

antara IRL dan 

penawaran pariwisata 

virtual - keduanya 

dapat saling 
mempromosikan, 

saling melengkapi, 

atau hibridisasi; 

Hibridisasi 

memerlukan jaringan 
mitra yang lebih 
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Domain 

Transformasi 

Pengamatan 

Perubahan 

Harapan 

Adaptasi 
Tantangan Terkait 

a b c d 

virtual, termasuk 

pengiriman barang 

yang dibeli ke 

rumah). 

kompleks (misalnya: 

rantai pasokan dan 

pelaku yang tidak 

terkait dengan 

pariwisata dan 
perhotelan, seperti 

pengecer dan 

perusahaan 

pengiriman); 

Tantangan terkait 
teknologi (misalnya: 

keterampilan dan 

biaya untuk 

mengembangkan 

solusi virtual). 

Fleksibilitas Penyesuaian 

proposisi nilai 

Tingkat 

fleksibilitas 

Pemanfaatan sumber 

daya terbatas yang 
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Domain 

Transformasi 

Pengamatan 

Perubahan 

Harapan 

Adaptasi 
Tantangan Terkait 

a b c d 

Model Bisnis (misalnya: 

menginap lebih 

lama di hotel 

dengan harga lebih 

murah, pengiriman 

ke restoran, dll.); 

Mempertimbangkan 

model bisnis yang 

tidak bergantung 

pada karyawan 
dalam pemberian 

layanan (misalnya: 

check-in jarak jauh, 

drive-in, dan drive-
through) Desakan 

pembayaran tanpa 

uang tunai. 

model bisnis yang 

lebih tinggi untuk 

mendorong 

transformasi 

model bisnis 
dalam situasi 

yang tidak 

terduga; 

Perubahan sifat 

pertemuan 
layanan karena 

jarak sosial; 

Merangsang 

solusi 

pembayaran non-

tunai. 

dapat diinvestasikan 

untuk meningkatkan 

fleksibilitas model 

bisnis; 

Mempertahankan 
kualitas layanan yang 

tinggi ketika kontak 

pribadi berkurang; 

Keamanan 

pembayaran. 
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Domain 

Transformasi 

Pengamatan 

Perubahan 

Harapan 

Adaptasi 
Tantangan Terkait 

a b c d 

Sumber Daya 

Manusia 

Tingginya 

pengangguran di 

sektor pariwisata 

dan kekurangan 

pekerja di sektor 
lain (misalnya: ritel 

online dan beberapa 

toko umum); 

Ketergantungan 

pada langkah-

langkah pemerintah 
yang mendukung 

pekerja yang 

diberhentikan; 

Beberapa personel 

diperbolehkan 
bekerja dari jarak 

Kekurangan 

tenaga kerja di 

bidang pariwisata 

karena karyawan 

yang dipecat 
bermigrasi ke 

sektor yang lebih 

aman dan stabil 

dan siswa enggan 

mengejar karir di 

industri tersebut;  

Ketergantungan 

yang besar pada 

sektor publik;  

Jaring pengaman 

yang lebih kuat 
untuk kelompok 

Perekrutan di masa 

depan menjadi lebih 

sulit karena 

ketidakstabilan 

industri dan 
kurangnya prospek 

karir; 

Mempekerjakan 

tenaga kerja yang 

terampil dan 
kompeten yang 

mampu menangani 

teknologi dan layanan 

secara bersamaan; 

Penerapan peraturan 

perundang-undangan 
bertujuan untuk 
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Domain 

Transformasi 

Pengamatan 

Perubahan 

Harapan 

Adaptasi 
Tantangan Terkait 

a b c d 

jauh (misalnya: 

manajemen dan 

administrasi); 

Dampak negatif 

terhadap beberapa 
kelompok pekerja 

(misalnya: pekerja 

paruh waktu, 

tenaga kerja lanjut 

usia, ekspatriat); 

Tuntutan akan 

keselamatan 

personel. 

karyawan yang 

rentan;  

Peningkatan 

keselamatan 

personel. 

 

memperbaiki kondisi 

kerja. 

Pembatasan 

Perjalanan 

Lonjakan 

permintaan 

terhadap pariwisata 

Menjaga dan 

membatasi 

jumlah 

Mencegah terjadinya 

kerumunan dan 

pariwisata berlebihan 
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Domain 

Transformasi 

Pengamatan 

Perubahan 

Harapan 

Adaptasi 
Tantangan Terkait 

a b c d 

lokal dan domestik, 

terutama destinasi 

terpencil dan 

terpencil; 

Runtuhnya 
perjalanan udara, 

skeptisisme 

terhadap 

transportasi umum, 

dan ketergantungan 
yang lebih besar 

pada mobil pribadi. 

pengunjung 

destinasi lokal 

dan domestik 

serta memastikan 

jarak sosial; 

Adaptasi dalam 

branding dan 

pemasaran 

destinasi, 

termasuk 
sertifikat bebas 

corona untuk 

perusahaan 

pariwisata seperti 

toko suvenir dan 

akomodasi; 

Adaptasi moda 

perjalanan yang 

di destinasi lokal dan 

domestik; 

Biaya adaptasi yang 

tinggi; 

Pertanyaan tentang 
keabsahan sertifikat 

bebas corona dan 

definisi kriterianya. 
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Domain 

Transformasi 

Pengamatan 

Perubahan 

Harapan 

Adaptasi 
Tantangan Terkait 

a b c d 

disukai, dengan 

mobil pribadi 

menjadi moda 

perjalanan yang 

dominan. 

Persepsi 
Risiko dan 

Manajemen 

Krisis 

Tingkat kesiapan 

yang rendah; 

Ketergantungan 

yang besar pada 

sektor publik 

(misalnya: pinjaman 
pemerintah, subsidi, 

dan stimulasi 

lainnya). 

 

Peningkatan 
tingkat 

kesadaran risiko 

dan 

kesiapsiagaan 

menghadapi 
krisis, 

dikombinasikan 

dengan 

peningkatan 

fleksibilitas 

organisasi dan 
operasional, 

Tingginya biaya 
penerapan kesiapan 

risiko dan fleksibilitas 

organisasi; 

Risiko dukungan 

pemerintah 
menghambat sektor 

ini dengan 

menetapkan kondisi 

dukungan yang tidak 

menguntungkan. 
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Domain 

Transformasi 

Pengamatan 

Perubahan 

Harapan 

Adaptasi 
Tantangan Terkait 

a b c d 

untuk 

beradaptasi 

dengan cepat 

terhadap 

perubahan yang 

tidak terduga; 

Ketergantungan 

yang 

berkelanjutan 

pada sektor 
publik dan 

hubungan yang 

lebih erat dengan 

pemerintah. 

Sumber: Bosovic, 2022. 
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Pandemi COVID-19 membawa dampak yang signifikan 

dan menyoroti beberapa permasalahan baru yang 

muncul di perusahaan pariwisata di seluruh dunia. 

Kesimpulan pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 

perubahan ini tidak selalu negatif, karena perubahan ini 

memberikan lebih banyak gambaran tentang 

kemungkinan arah evolusi industri di masa depan, yang 

mengarah pada peningkatan perusahaan pariwisata 

generasi berikutnya di dunia pasca-corona. 

Isu Teknologi 

Dengan memanfaatkan kemampuan AI, dunia usaha 

dapat memberikan layanan yang dipersonalisasi, 

mengoptimalkan operasi, dan berkontribusi terhadap 

praktik berkelanjutan. Chatbot dan asisten virtual yang 

didukung AI dapat memberikan respons instan dan 

personal terhadap pertanyaan pelanggan, meningkatkan 

kepuasan pelanggan, dan mengurangi waktu respons. 

Algoritma pembelajaran mesin dapat menganalisis 

sejumlah besar data, seperti preferensi dan perilaku 

pelanggan, untuk menawarkan rekomendasi dan saran 

yang disesuaikan untuk rencana perjalanan, akomodasi, 

dan aktivitas.  

AI juga dapat mengoptimalkan efisiensi operasional dengan 

menganalisis data historis mengenai pola pemesanan, 

tingkat hunian, dan tren harga, memberikan wawasan 

manajemen pendapatan, dan menyederhanakan operasi 

back-end seperti manajemen inventaris dan logistik rantai 

pasokan. Selain itu, algoritme AI dapat menganalisis data 

konsumsi energi, pengelolaan limbah, dan dampak 

lingkungan untuk mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan dan mendukung penerapan praktik 

berkelanjutan di industri pariwisata. Penerapan solusi AI di 

bidang pariwisata, memberikan informasi strategi dan 

proses pengambilan keputusan, seperti: 
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1. Kelebihan dan keterbatasan penerapan AI dapat 

berfungsi sebagai peta jalan bagi para praktisi, 

membantu memanfaatkan manfaat AI sekaligus 

memitigasi potensi risikonya.  

2. AI dalam pariwisata harus memiliki tema, kekuatan, 

dan keterbatasan dalam penerapannya terutama 

untuk pariwisata yang berulang.  

3. AI dapat diterapkan secara efektif dalam 

pengembangan industri pariwisata secara signifikan.  

4. Perlunya penggunaan AI dalam pariwisata secara 

bertanggung jawab dan berkelanjutan, sehingga 

menghasilkan titik temu antara teknologi dan 

keberlanjutan dalam pariwisata.  

Isu teknologi mengenai penerapan kecerdasan buatan 

dalam industri pariwisata dapat direkomendasikan, 

dengan pertimbangan:  

1. Pertama, ada kebutuhan untuk menyelidiki 

pendekatan yang mengatasi tantangan terkait 

interpretasi dan penjelasan hasil model AI. Karena 

model AI sering kali melibatkan algoritma matematis 

yang kompleks, menjadikan hasilnya lebih mudah 

dipahami dan dapat diandalkan oleh non-ahli 

sangatlah penting. Hal ini dapat melibatkan 

pengembangan metode atau alat yang memberikan 

penjelasan lebih jelas tentang proses mendasar dan 

pengambilan keputusan model AI, sehingga 

memungkinkan pemangku kepentingan untuk 

mempercayai dan memahami hasilnya. 

2. Kedua, mengatasi hambatan finansial dan teknis 

terhadap penerapan AI secara luas dalam industri 

pariwisata merupakan bidang yang penting untuk 

dieksplorasi lebih lanjut. Penerapan teknologi AI 

mungkin memerlukan sumber daya keuangan yang 
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besar, termasuk biaya yang terkait dengan akuisisi, 

instalasi, pemeliharaan, pembaruan perangkat 

lunak, dan pelatihan staf. Menemukan cara untuk 

memitigasi biaya-biaya ini, seperti mengeksplorasi 

model kolaboratif untuk berbagi sumber daya AI atau 

mengidentifikasi solusi AI yang hemat biaya, dapat 

mendorong aksesibilitas dan pemanfaatan AI yang 

lebih luas di sektor pariwisata. Selain itu, mengatasi 

tantangan teknis dan memastikan ketersediaan 

sumber daya komputasi dan keahlian yang 

diperlukan sangat penting untuk keberhasilan 

penerapan AI. Selain itu, mengeksplorasi aplikasi AI 

baru untuk meningkatkan keberlanjutan dan 

pengalaman pelanggan di bidang pariwisata 

merupakan bidang yang menjanjikan untuk masa 

depan.  

3. Menyelidiki bagaimana AI dapat lebih mendukung 

praktik pariwisata berkelanjutan, seperti mengurangi 

emisi karbon, mendorong perilaku pariwisata yang 

bertanggung jawab, dan meningkatkan upaya 

konservasi, dapat berkontribusi terhadap tujuan 

lingkungan jangka panjang industri ini.  

4. Demikian pula, terdapat ruang untuk penyelidikan 

lebih lanjut mengenai bagaimana AI dapat 

meningkatkan pengalaman pelanggan di sektor 

pariwisata. Mengeksplorasi potensi teknologi baru, 

seperti pemrosesan bahasa alami, analisis sentimen, 

dan pengenalan emosi, dalam menyesuaikan 

pengalaman pelanggan dan meningkatkan tingkat 

kepuasan dapat membawa kemajuan signifikan 

dalam kepariwisataan ini. 
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